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Eka Sulistiani, Upaya Membentuk Kepedulian dan Kesadaran Sejarah Masyarakat: 
Komunitas Jelajah Budaya (2003-2013). Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan 
Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2018. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya membentuk 
kepedulian dan kesadaran sejarah masyarakat yang dilakukan oleh Komunitas Jelajah 
Budaya dalam kurun waktu 2003-2013.   Penelitian dilakukan dengan metode sejarah 
yang disajikan dalam bentuk deskriptif-naratif. Sumber primer diperoleh dari 
wawancara dengan Kartum Setiawan selaku pendiri Komunitas Jelajah Budaya dan 
beberapa anggota Komunitas Jelajah Budaya, daftar anggota, pamflet kegiatan, foto 
kegiatan dan printout materi yang digunakan dalam diskusi-diskusi yang diadakan 
Komunitas Jelajah Budaya serta pemberitaan dalam surat kabar dan majalah sezaman. 
Sumber sekunder berupa dokumen-dokumen yang didapatkan di Perpustakaan UNJ, 
Perpustakaan FIS UNJ, Perpustakaan Nasional, Perpustakaan Arsip Nasional, 
Perpustakaan UI, Perpustakaan Museum Wayang, Perpustakaan Kemendikbud, 
koleksi pribadi dan pinjaman dari berbagai pihak, grup milis, laman resmi, grup 
facebook dan twitter Komunitas Jelajah Budaya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Komunitas Jelajah Budaya yang 
berdiri pada 17 Agustus 2003 dilatarbelakangi oleh kepedulian Kartum Setiawan 
bersama beberapa temannya terhadap keadaan bangunan bersejarah di kawasan Kota 
Tua Jakarta yang memprihatinkan. Dalam kurun waktu 2003-2013, Komunitas 
Jelajah Budaya telah berupaya membentuk kepedulian dan kesadaran sejarah 
masyarakat lewat kegiatan-kegiatan yang diadakannya. Tahun 2003-2008 fokus 
kegiatan adalah mengenalkan Kota Tua Jakarta kepada masyarakat. Kartum 
menggunakan milis untuk menyebarkan informasi komunitas. Kegiatan yang 
dilakukan pada periode ini adalah kegiatan “Jelajah Kota Toea” dengan napak tilas ke 
tempat-tempat bersejarah dan memperkenalkan museum melalui kegiatan “Night 
Time Journey at Museum”. Kegiatan dilanjutkan dengan “Jelajah Kota Toea di 
Depok, Bogor dan Tangerang” yang masih memiliki kaitan erat dengan sejarah 
Batavia (Jakarta). Tahun 2009-2013, Kartum memanfaatkan media sosial berupa 
laman resmi, facebook dan twitter sebagai sarana menyebarkan informasi komunitas. 
Penggunaan media sosial menimbulkan dampak positif dengan semakin 
meningkatnya jumlah anggota Komunitas Jelajah Budaya. Komunitas Jelajah Budaya 
kemudian membuat kegiatan dengan tema-tema yang lebih menarik, diantaranya 
kegiatan “Jelajah Kota Toea Passer”, “Street Hunting Arsitektur Tempo Doeloe”, 
“Stationplein” dan “Jelajah Kota Toea Pulau Onrust dan Edam”. Tahun 2010, ketika 
Kota Tua Jakarta semakin ramai, Komunitas Jelajah Budaya mulai mengadakan 
“Jelajah Kota Toea” ke kota-kota lain yaitu Karawang, Cilacap, Trowulan 
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(Mojokerto), Cirebon dan Banten Lama telah dijelajahi oleh Komunitas Jelajah 
Budaya.  
Selama satu dekade, Komunitas Jelajah Budaya telah berhasil membangun 
fondasi dasar berupa program kegiatan yang dirintis sejak pendirian Komunitas 
Jelajah Budaya dan tinggal diteruskan untuk tahun-tahun berikutnya. Komunitas 
Jelajah Budaya telah bertindak sebagai agen sejarah publik dengan mempresentasikan 
dan mengkomunikasikan sejarah kepada publik lewat kegiatan-kegiatannya. Tujuan 
Komunitas Jelajah Budaya di awal pendiriannya juga telah terwujud dan tinggal 
diteruskan ditahun-tahun berikutnya. Hal ini terbukti dengan banyaknya anggota 
masyarakat yang berasal dari latar belakang pendidikan dan profesi beragam 
bergabung dalam kegiatan yang diadakan Komunitas Jelajah Budaya. Di akhir tahun 
2013, jumlah anggota Komunitas Jelajah Budaya dalam milis sebanyak 393 orang, 
grup facebook 4000 orang dan twitter 131 pengikut. Hal ini mencerminkan bahwa 
masyarakat mulai memiliki kepedulian dan kesadaran sejarah akan pentingnya 
menjaga dan melestarikan peninggalan sejarah dan budaya serta kawasan Kota Tua di 
Indonesia. 
 






























Eka Sulistiani. An Effort on Shaping of Concern and Historical Consciousness in 
Society: Komunitas Jelajah Budaya (2003-2013). Bachelor Thesis. Jakarta: History 
Education Studies Program, Faculty of Social Sciences, State University of Jakarta, 
2018.  
This study aims to describe an effort on shaping of concern and historical 
consciousness in society by Komunitas Jelajah Budaya in periods 2003-2013. The 
method of this research is historical method which presented in descriptive-narrative. 
Primary sources were obtained from interviews with Kartum Setiawan as the founder 
and several members of Komunitas Jelajah Budaya, members list, pamphlets,  photos 
and printouts of the materials used in discussions held by Komunitas Jelajah Budaya 
and news in contemporary newspapers and magazines. Secondary sources include 
documents obtained from UNJ Library, FIS UNJ Library, National Library, National 
Archives Library, UI Library, Wayang Museum Library, Kemendikbud Library, 
private collections and loans from various parties, mailing list groups, official pages, 
facebook groups and twitter of Komunitas Jelajah Budaya. 
The results show that background of Komunitas Jelajah Budaya which was 
established on August 17, 2003 is concern of Kartum Setiawan and his friends that 
see apprehensive situation of historical buildings in Jakarta Old Town.  In period 
2003-2013, Komunitas Jelajah Budaya has been trying to shape concern and 
historical consciousness in society with its activities. In 2003-2008, the focus of 
activities was to introduce Jakarta Old Town to the society. Kartum uses mailing lists 
to spread information of community. Activities undertaken during this period were 
the "Jelajah Kota Toea" activity to visit historical sites and introducing the museum 
through the "Night Time Journey at Museum". The activity continued with "Jelajah 
Kota Toea Depok, Bogor and Tangerang" which still has relation with the history of 
Batavia (Jakarta). In 2009-2013, Kartum used social media such as official pages, 
facebook and twitter to spreading information of community. The use of social media 
has a positive impact with the growing number of Komunitas Jelajah Budaya 
members. Komunitas Jelajah Budaya then created activities with more interesting 
themes, such as “Jelajah Kota Toea Passer”, “Street Hunting Arsitektur Tempo 
Doeloe”, “Stationplein” and “Jelajah Kota Toea Pulau Onrust dan Edam”.  In 2010, 
when Jakarta Old Town became more crowded, Komunitas Jelajah Budaya began 
touring to Old Town of Karawang, Cilacap, Trowulan (Mojokerto), Cirebon and 
Banten Lama. 
For a decade, Komunitas Jelajah Budaya has succeeded in establishing the 
basic foundation of an activity program pioneered since the founding of the 
Komunitas Jelajah Budaya and staying continued for the following years. Komunitas 
Jelajah Budaya has acted as a public history agent by presenting and communicating 
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history to the public through its activities. The purposes of the Komunitas Jelajah 
Budaya at the beginning of its founding has also been realized and the stay continues 
in the following years. This is evidenced by the large number of community members 
coming from diverse educational backgrounds and professions joining the activities 
organized by Komunitas Jelajah Budaya. At the end of 2013, the number of members 
in the mailing list is 393 people, facebook group 4000 people and twitter 131 
followers. This reflects that the community began to have a concern and historical 
consciousness of the importance of maintaining and preserving historical and cultural 
heritage and the Old Town area in Indonesia. 
Keyword:  historical consciousness, komunitas jelajah budaya, old town, museum, 























MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
“Gantungkan cita-citamu setinggi langit! Bermimpilah setinggi langit. Jika engkau 
jatuh, engkau akan jatuh diantara bintang-bintang”. 
(Ir. Soekarno) 
 
“Orang boleh pandai setinggi langit, tapi selama ia tak menulis, ia akan hilang di 
dalam masyarakat dan dari sejarah”. 
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Buitenzorg : Bogor 
Edutainment : Memadukan antara muatan pendidikan dan hiburan 
sehingga menjadi aktivitas yang menyenangkan. 
Ekskavasi : Penggalian yang dilakukan di tempat yang mengandung 
benda purbakala 
Intangible : Peninggalan budaya tak benda seperti tradisi lisan berupa 
cerita rakyat, lagu-lagu, cara pembuatan alat-alat/perkakas 
sehari-hari, pembuatan batik, keris dan sebagainya.  
Jacatraweg : Jalan Pengeran Jayakarta 
Kebudayaan Indis : Perpaduan antara budaya Belanda dengan budaya pribumi 
(Jawa) akibat adanya kontak dalam berbagai aspek 
diantaranya makanan, pakaian, gaya hidup, arsitektur dll. 
Kesadaran Sejarah : Usaha seseorang dalam memahami dirinya sebagai bagian 
dari masa lampau, dibentuk oleh masa lampau itu dan 
masa lampau itu mengutuh pada masa sekarang 
Molenvliet : Kanal Batavia 
Oud Batavia : Kota Batavia Lama. Saat ini menempati wilayah Jakarta 
Barat dan Jakarta Utara dengan batas di sebelah Utara 
Pelabuhan Sunda Kelapa, sebelah Selatan Jalan Jembatan 
Batu dan Asemka, sebelah Barat Kali Krukut dan sebelah 
Timur berbatasan dengan Kali Ciliwung. 
Pusaka (Heritage) : Warisan (budaya) masa lalu manusia yang diteruskan 
kepada generasi mendatang, berupa pusaka “tangible” 
(berwujud) dan pusaka “intangible” (tak berwujud). 
Rijsttafel : Cara penyajian makanan secara berurutan yang 
merupakan perpaduan antara tata cara perjamuan ala 
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Eropa dengan kebiasaan makan penduduk setempat yang 




: Komunikasi sejarah ke khalayak (publik) atau pelibatan 
publik dalam praktik dan produksi sejarah. Sejarah publik 
berupaya menemukan keseimbangan antara nilai 
pendidikan dan hiburan, memenuhi tuntutan publik untuk 
kesenangan dan kebutuhan etika profesi untuk melindungi 
dan mengkomunikasikan masa lalu.  
Situs : Daerah temuan benda-benda purbakala 
Stadhuis : Balai Kota 
Stationplein : Dari stasiun ke stasiun 
Tangible : Peninggalan budaya yang berwujud berupa benda seperti 
gedung, prasasti, kain batik, mata uang, alat-alat yang 
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A. Dasar Pemikiran 
Setiap bangsa di dunia memiliki sejarahnya sendiri, termasuk bangsa 
Indonesia. Bangsa Indonesia telah melalui rangkaian sejarah panjang sebelum bersatu 
menjadi seperti sekarang. Banyak peninggalan sejarah seperti benda-benda, bangunan 
dan tulisan para sejarawan yang menjadi saksi perjalanan sejarah bangsa Indonesia. 
E.H. Carr mengemukakan, “sejarah merupakan proses interaksi kontinu antara 
sejarawan dengan fakta-faktanya, dialog tanpa akhir antara masa kini dengan masa 
lalu.”1 Sejarawan berusaha mencari sumber sejarah, menafsirkannya hingga 
menemukan fakta tentang suatu peristiwa kemudian menuliskannya. Tulisan 
sejarawan tersebut yang kemudian dijadikan bahan bacaan oleh masyarakat umum 
yang ingin mengetahui sejarah.  
Dari segi filosofis, sejarah memberikan pengetahuan tentang masa lalu. 
Sejarah memberi pengetahuan tentang kehidupan manusia dan peristiwa-peristiwa 
yang terjadi di masa lalu yang berpengaruh pada masa kini.  Sejarah adalah tentang 
kelompok masyarakat, ceritanya, dan proses bagaimana ia menjadi seperti itu. 
Mengetahui keadaan masyarakat di masa lalu dan evolusinya akan memberikan 
petunjuk perihal faktor-faktor yang mengendalikan mereka, motif dan konflik, baik 
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umum maupun personal yang membentuk berbagai peristiwa. Dari segi praktis, 
sejarah memberikan pengajaran atau pendidikan bagi masyarakat untuk memahami 
masa lalu sebagai rangkaian yang membentuk masa sekarang. Sejarah juga memberi 
pelajaran untuk bertindak lebih baik di masa depan.
2
 Menumbuhkan kesadaran 
sejarah penting untuk semua kalangan, sehingga masing-masing individu dalam suatu 
masyarakat sadar dan memahami akan perjalanan sejarah bangsanya sendiri. 
Di Indonesia, terdapat banyak peninggalan berupa gedung dan tempat-
tempat sejarah, namun kesadaran sejarah masyarakat masih rendah. Hal ini 
dibuktikan dengan kurangnya pengetahuan serta sikap masyarakat dalam menjaga 
dan melestarikan peninggalan sejarah. Pembentukan kesadaran sejarah di Indonesia 
bagi masyarakat umum belum banyak dilakukan. Pendidikan sejarah yang diberikan 
sejak bangku SD sampai SMA atau sederajat nyatanya belum mampu mencapai 
tujuannya yaitu membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat serta 
membentuk manusia Indonesia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air. 
Hal tersebut terjadi karena pengajaran sejarah masih memiliki banyak kelemahan, 
diantaranya karena adanya indoktrinisasi politik dalam muatan pelajaran sejarah dan 
belum tersistematikanya pengajaran sejarah di sekolah-sekolah.
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Ayatrohaedi mengemukakan, “kesadaran sejarah merupakan usaha 
seseorang dalam memahami dirinya sebagai bagian dari masa lampau, dibentuk oleh 
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masa lampau itu dan masa lampau itu mengutuh pada masa sekarang.”4 Kesadaran 
sejarah seseorang dapat muncul setelah melewati tiga tahap yaitu (1) kesadaran 
sejarah kognisi, (2) kesadaran sejarah afeksi, dan (3) kesadaran sejarah kritis.
5
 
Tahapan pertama yaitu kesadaran sejarah kognisi berupa pengetahuan tentang fakta 
sejarah dan hubungan kausalitas (sebab-akibat) terjadinya suatu peristiwa sejarah. 
Tahap kedua yaitu kesadaran sejarah afeksi  berupa pemahaman akan adanya hukum 
tertentu dalam sejarah. Tahap ketiga yaitu kesadaran sejarah kritis berupa kesadaran 
akan kebijaksanaan untuk menghadapi dan bercermin dari pengalaman masa lampau.  
Seseorang dikatakan memiliki kesadaran sejarah jika setelah pengetahuan sejarahnya 
bertambah ia merasa memiliki sejarah tersebut dan muncul keinginan untuk bertindak 
sebagai wujud kepedulian terhadap sejarah.  
Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, yang lebih penting adalah 
kesadaran sejarah kolektif (bersama). Masyarakat merupakan kesatuan hidup manusia 
yang berinteraksi menurut suatu sistem adat-istiadat tertentu yang bersifat kontinu 
dan yang terikat oleh suatu rasa identitas bersama.
6
 Kesadaran sejarah masyarakat 
yaitu suatu bentuk pengalaman bersama suatu masyarakat sebagai ungkapan reaksi 
mereka kepada situasi baik politik, sosial, ekonomi, budaya dari satu masa ke masa 
lain. Kesadaran kolektif inilah yang akan menuntun  masyarakat untuk mencari tahu, 
memahami dan bertindak sebagai wujud kepedulian terhadap sejarah. Kesadaran 
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sejarah sangat penting bagi masyarakat Indonesia untuk membentuk identitas, 
memupuk nilai-nilai nasionalisme, patriotisme, demokrasi, solidaritas, kejujuran, 
keadilan, mawas diri dan lain-lain. Kesadaran sejarah membuat masyarakat lebih arif 
dan bijaksana dalam menjalani masa kini dan masa yang akan datang. Kesadaran 
sejarah masyarakat muncul apabila masyarakat memiliki pengetahuan sejarah dan 
memiliki keinginan bersama untuk bertindak sebagai wujud kepedulian terhadap 
sejarah. Tindakan itu dapat berupa keinginan untuk menambah pengetahuan tentang 
sejarah, upaya memperbaiki atau revitalisasi dan pengembangan bangunan bersejarah 
serta berupaya melestarikan bangunan bersejarah yang telah menjadi bangunan cagar 
budaya.  
Di Jakarta, kawasan Kota Tua Jakarta menjadi salah satu pusat sejarah 
karena terdapat banyak bangunan bersejarah peninggalan VOC yang ada di sana. 
Kota Tua Jakarta menempati wilayah Jakarta Barat dan Jakarta Utara dengan batas di 
sebelah Utara Pelabuhan Sunda Kelapa, sebelah Selatan Jalan Jembatan Batu dan 
Asemka, sebelah Barat Kali Krukut dan sebelah Timur berbatasan dengan Kali 
Ciliwung. Kawasan ini dikelola oleh pemerintah provinsi DKI Jakarta dan ditetapkan 
sebagai kawasan cagar budaya dan pariwisata. Keadaan Kota Tua Jakarta di awal 
abad ke-21 terlihat memprihatinkan. Banyak bangunan tua yang bersejarah tidak 
terawat, terbengkalai dan beberapa hampir roboh. Keadaan ini memunculkan 
keprihatinan di masyarakat yang kemudian memunculkan berdirinya komunitas-
komunitas yang peduli terhadap kawasan Kota Tua Jakarta, salah satunya adalah 




masyarakat umum (publik) yang memiliki kepedulian terhadap sejarah lewat 
kegiatan-kegiatan yang diadakannya.  
Komunitas Jelajah Budaya didirikan oleh Kartum Setiawan dan beberapa 
mahasiswa serta alumni perguruan tinggi di Jakarta pada 17 Agustus 2003. 
Komunitas Jelajah Budaya adalah komunitas yang peduli pada seni, budaya, 
bangunan tua serta peninggalan sejarah bangsa. Komunitas ini berdiri karena 
keprihatinan terhadap kurangnya perhatian dan apresiasi masyarakat terhadap warisan 
budaya bangsanya, baik berupa bangunan bersejarah yang telah menjadi Bangunan 
Cagar Budaya
7
 maupun kesenian tradisional. Keprihatinan tersebut makin terasa 
dengan memudarnya ciri-ciri budaya positif yang menjadi karakter bangsa Indonesia 
di tengah pengaruh globalisasi. Komunitas ini berdiri dengan tujuan memperkenalkan 
kawasan Kota Tua seluruh Indonesia sebagai tujuan wisata yang syarat dengan nilai-
nilai edukatif, rekreatif dan edutainment. Tujuan lainnya diantaranya: 
1. Melestarikan hasil karya budaya bangsa serta turut serta dalam membentuk 
generasi yang menghargai budayanya. 
2. Memperkenalkan museum sebagai sebuah lembaga yang memberi perhatian 
besar bagi pelestarian budaya bangsa. 
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3. Memperkenalkan kawasan Kota Toea Jakarta sebagai tujuan wisata yang sarat 
dengan nilai-nilai edukatif, rekreatif dan edutainment. 
Kegiatan yang dilakukan oleh Komunitas Jelajah Budaya meliputi “Jelajah 
Kota Toea”, “Night Time Journey at Museum”, diskusi sejarah dan budaya serta 
peluncuran produk perusahaan. Dalam diskusi sejarah dan budaya, banyak dibahas 
tentang tempat-tempat bersejarah dan budaya (tradisi, kesenian, makanan, pakaian 
dll) yang mulai terlupakan karena adanya globalisasi. Tanya jawab juga dilakukan 
sehingga terjadi hubungan timbal-balik yang bermanfaat bagi anggota komunitas agar 
bertambah pengetahuan sejarahnya. Kegiatan “Jelajah Kota Toea” mengajak 
pesertanya menelusuri tempat-tempat bersejarah dengan berjalan kaki sambil 
mendengarkan paparan dari pemandu yang merupakan sejarawan. Kegiatan “Night 
Time Journey at Museum” mengajak pesertanya berada di museum pada malam hari 
dengan diisi kegiatan menarik seperti kegiatan rijsttafel
8
, menonton film sejarah, 
workshop, diskusi, peluncuran buku dan fotografi. Dalam setiap kegiatan seringkali 
diramaikan dengan peluncuran produk perusahaan yang merupakan sponsorship dari 
kegiatan. 
Sesuai dengan pengklasifikasian sejarah menurut Lewis, kegiatan yang 
dilakukan oleh Komunitas Jelajah Budaya berupaya memunculkan sejarah yang 
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diingat (Remembered History) dan sejarah yang ditemu-ciptakan (Invented History).
9
 
Sejarah yang diingat berupa mengajak masyarakat untuk membangkitkan memori 
masa lalu lewat diskusi kesejarahan serta kunjungan ke tempat-tempat bersejarah 
yang menjadi cagar budaya. Peserta jelajah merekam suatu tradisi atau peristiwa 
penting yang dikenali sebagai warisan budayanya sehingga terbentuk kesadaran 
sejarah kolektif.
10
 Komunitas Jelajah Budaya juga memunculkan sejarah yang 
ditemu-ciptakan (Invented History), berupa sejarah yang diciptakan kembali dengan 
suatu tujuan baru yang berbeda dari tujuan sebelumnya yaitu sejarah untuk tujuan 
edukasi, rekreasi, edutainment dan komersial. Kartum membuat sebuah kegiatan yang 
menarik dengan menjelajah tempat-tempat bersejarah (rekreasi) sambil menyelipkan 
unsur pengetahuan sejarah (edukasi) sehingga menarik minat masyarakat untuk 
berpartisipasi di dalamnya (komersial).  
 Keanggotaan dalam Komunitas Jelajah Budaya bersifat terbuka karena tidak 
memberlakukan sistem keanggotaan atau membership. Setiap orang yang berminat 
dalam kegiatan yang diadakan cukup mendaftar kemudian membayar biaya 
partisipasi kurang lebih seminggu sebelum kegiatan berlangsung atau bisa juga 
membayar saat kegiatan sedang berlangsung. Komunitas Jelajah Budaya memiliki 
anggota di grup milis sebanyak 393 orang, anggota di grup facebook per Desember 
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2013 sebanyak 4000 orang, yang terdiri atas anggota aktif dan anggota pasif
11
 serta 
131 pengikut di twitter. Sebanyak 35% anggota aktif memiliki latar belakang 
pendidikan dan profesi dibidang sejarah dan arkeologi, mereka inilah yang biasanya 
menjadi pemandu atau tour guide dan pengisi acara dalam kegiatan-kegiatan yang 
diadakan Komunitas Jelajah Budaya. Sisanya, 65% anggota aktif berasal dari latar 
belakang pendidikan dan profesi non sejarah. Mereka berprofesi sebagai pelajar, 
mahasiswa (non sejarah), guru (non sejarah), akademisi (non sejarah), pegawai 
swasta, pengacara, wiraswasta dan lain-lain. Mereka inilah yang mewakili 
masyarakat umum (publik) yang memiliki minat dan keingintahuan pada sejarah.  
Penulis tertarik untuk meneliti Komunitas Jelajah Budaya karena penulis 
pernah beberapa kali mengikuti kegiatan yang diadakan oleh Komunitas Jelajah 
Budaya. Komunitas ini memiliki keunikan dari kegiatan-kegiatan yang diadakan serta 
dalam hal keanggotaanya. Kegiatan “Jelajah Kota Toea” Jakarta menjadi kegiatan 
rutin yang pesertanya terus bertambah, hal ini menunjukkan tingginya keingintahuan 
masyarakat mengenai sejarah Kota Tua Jakarta. Mereka yang setiap hari beraktivitas 
di Jakarta banyak yang tidak mengetahui sejarah bangunan kuno, jalan dan stasiun 
yang mereka lewati setiap hari. Kegiatan “Jelajah Kota Toea” juga diadakan di kota-
kota di sekitar Jakarta seperti Bogor, Depok, Tangerang dan kota-kota lain di 
Indonesia untuk memperkenalkan sejarah kota tersebut kepada masyarakat. Kegiatan 
“Night Time Journey at Museum” yang dikemas menarik sehingga meningkatkan 
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kunjungan masyarakat ke museum. Dari sisi keanggotaannya, anggota Komunitas 
Jelajah Budaya lebih banyak yang memiliki latar belakang pendidikan dan profesi 
non sejarah atau mewakili  masyarakat umum (publik). Dalam setiap kegiatan, 
seringkali peserta juga membawa serta anggota keluarganya termasuk anak-anak 
dengan tujuan untuk memupuk kesadaran sejarah mereka sejak dini.  
Berdasarkan dasar pemikiran di atas, penulis tertarik untuk meneliti upaya 
membentuk kepedulian dan kesadaran sejarah masyarakat yang dilakukan oleh 
Komunitas Jelajah Budaya selama kurun waktu 2003-2013. Penulis tertarik untuk 
mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan komunitas ini dalam membentuk 
kepedulian dan kesadaran sejarah di kalangan masyarakat umum (publik). Sejauh 
pengetahuan penulis, belum ada penulisan sejarah yang membahas tentang 
Komunitas Jelajah Budaya secara spesifik dan mendalam. 
Komunitas Jelajah Budaya pernah diteliti dalam skripsi Zannita Faranny 
(2008) dari S1 Antropologi FISIP Universitas Indonesia yang berjudul Belajar dari 
Sejarah: Studi Mengenai Fungsi Intelektual Komunitas Historia dan Komunitas 
Jelajah Budaya di dalam Masyarakat. Penelitian menggambarkan bahwa kumpulan 
individu dari kedua komunitas tersebut memiliki kesamaan minat yaitu sejarah. 
Komunitas dijadikan sebagai media sosialisasi nilai-nilai pengetahuan, khususnya 
sejarah oleh anggotanya. Perbedaan antara penelitian Zannita Faranny dengan 
penelitian yang akan penulis lakukan terletak pada sudut pandang yang digunakan. 
Penelitian Zannita ditinjau dari sudut antropologi dan hanya membahas dari sisi 




dilakukan saja, sedangkan penulis akan meneliti Komunitas Jelajah Budaya dari 
sudut sejarah meliputi latar belakang berdirinya komunitas, kegiatan yang dilakukan, 
perkembangan dan upaya yang dilakukan untuk membentuk kepedulian dan 
kesadaran sejarah masyarakat dari awal berdiri tahun 2003 sampai tahun 2013. Untuk 
itu, penulis tertarik untuk meneliti Komunitas Jelajah Budaya dengan judul penelitian 
Upaya Membentuk Kepedulian dan Kesadaran Sejarah Masyarakat: Komunitas 
Jelajah Budaya (2003-2013). 
 
B. Pembatasan dan Perumusan Masalah  
1. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana upaya membentuk 
kepedulian dan kesadaran sejarah masyarakat yang dilakukan oleh Komunitas Jelajah 
Budaya dalam kurun waktu 2003-2013.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah publik. Menurut Faye Sayer, 
“sejarah publik adalah komunikasi sejarah ke khalayak (publik) atau pelibatan publik 
dalam praktik dan produksi sejarah”. Sejarah publik berupaya menemukan 
keseimbangan antara nilai pendidikan dan hiburan, memenuhi tuntutan publik untuk 
kesenangan dan kebutuhan etika profesi untuk melindungi dan mengomunikasikan 
masa lalu. Komunitas Jelajah Budaya berupaya mengomunikasikan sejarah kepada 




edukatif, rekreatif dan edutainment. Melalui kegiatan-kegiatan yang diadakannya, 
Komunitas Jelajah Budaya juga berupaya membentuk kesadaran sejarah masyarakat.  
Batasan awal dalam penelitian ini adalah tahun 2003. Tahun 2003 dipilih 
karena merupakan tahun berdirinya Komunitas Jelajah Budaya. Tahun  2013 dipilih 
menjadi batas akhir karena di tahun tersebut fondasi dasar berupa program kegiatan 
yang dirintis sejak pendirian Komunitas Jelajah Budaya telah terbangun dan tinggal 
diteruskan untuk tahun-tahun berikutnya. Tujuan Komunitas Jelajah Budaya di awal 
pendiriannya juga telah terwujud, terbukti dengan banyaknya anggota yang 
bergabung yang berasal dari latar belakang pendidikan dan profesi beragam yang 
mencerminkan bahwa masyarakat umum (publik) mulai memiliki kepedulian dan 
kesadaran sejarah akan pentingnya menjaga dan melestarikan budaya bangsa serta 
kawasan Kota Tua di Indonesia. 
2. Perumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1) Apa yang melatarbelakangi berdirinya Komunitas Jelajah Budaya? 
2) Apa saja kegiatan yang dilakukan Komunitas Jelajah Budaya selama kurun 
waktu 2003-2013?  
3) Bagaimana upaya membentuk kepedulian dan kesadaran sejarah yang 






C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya membentuk kepedulian 
dan kesadaran sejarah yang dilakukan oleh Komunitas Jelajah Budaya selama kurun 
waktu 2003-2013. 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan terhadap 
pengembangan penulisan tentang sejarah komunitas/organisasi dan sejarah publik. 
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sumbangan literatur  bagi mahasiswa 
Prodi Pendidikan Sejarah Universitas Negeri Jakarta yang ingin meneliti tentang 
komunitas-komunitas peduli sejarah lainnya.  
 
D. Metode dan Bahan Sumber 
1. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang disajikan dalam bentuk 
deskriptif-naratif. Penyajian secara deskriptif-naratif bertujuan untuk menyajikan 
kejadian dalam dimensi ruang dan waktu secara berurutan agar aspek perubahan dan 
perkembangan yang merupakan esensi utama dari penelitian sejarah dapat dijelaskan 




Kuntowijoyo membagi penelitian sejarah dalam lima tahap, yaitu meliputi (1) 
pemilihan topik, (2) pengumpulan sumber, (3) verifikasi (kritik sejarah, keabsahan 
sumber), (4) interpretasi: analisis dan sintesis, dan (5) penulisan.
12
 
Tahap pertama yaitu pemilihan topik. Topik penelitian dipilih berdasarkan 
kedekatan emosional dan kedekatan intelektual peneliti. Secara emosional, peneliti 
telah beberapa kali mengikuti kegiatan yang diadakan oleh Komunitas Jelajah 
Budaya. Peneliti merasa tertarik dengan upaya yang dilakukan komunitas dalam 
mengomunikasikan sejarah pada masyarakat umum (publik) lewat kegiatan yang 
tidak hanya mengandung unsur edukasi tetapi juga rekreasi sehingga belajar sejarah 
menjadi tidak membosankan. Secara intelektual peneliti banyak membaca buku-buku 
dan sumber bacaan lain yang membahas tentang peran lembaga swadaya masyarakat, 
komunitas pecinta sejarah dan penerbitan yang bergerak di bidang edukasi terutama 
pendidikan sejarah. 
Tahap kedua yaitu pengumpulan sumber. Dalam penelitian ini peneliti 
mengumpulkan sumber baik sumber primer maupun sumber sekunder yang terkait 
dengan penelitian mengenai Komunitas Jelajah Budaya. Sumber primer didapatkan 
dari wawancara Kartum Setiawan selaku pendiri Komunitas Jelajah Budaya, Marita 
Setyaningsih dari bagian hubungan masyarakat Komunitas Jelajah Budaya dan 
beberapa anggota Komunitas Jelajah Budaya lainnya, data dari Komunitas Jelajah 
Budaya seperti daftar anggota, pamflet kegiatan, foto kegiatan dan printout materi 
yang digunakan dalam diskusi-diskusi yang diadakan Komunitas Jelajah Budaya 
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serta pemberitaan dalam surat kabar dan majalah sezaman.
13
 Sumber sekunder yang 
dikumpulkan berupa buku-buku, majalah dan surat kabar (tidak sezaman)
14
 yang 
diperoleh dari Perpustakaan UNJ, Perpustakaan FIS UNJ, Perpustakaan Nasional, 
Perpustakaan Arsip Nasional, Perpustakaan UI, Perpustakaan Museum Wayang, 
Perpustakaan Kemendikbud, koleksi pribadi dan pinjaman dari berbagai pihak, grup 
milis, laman resmi serta grup facebook Komunitas Jelajah Budaya. 
Tahap ketiga adalah verifikasi atau kritik sumber yang dilakukan untuk 
menemukan otentisitas (keaslian) dan kredibilitas sumber. Kritik sumber untuk 
mendapatkan otentisitas dilakukan dengan kritik ekstern. Kritik sumber untuk 
mendapatkan kredibilitas dilakukan dengan kritik intern. 
Tahap keempat adalah interpretasi. Interpretasi dilakukan dengan analisis dan 
sintesis. Analisis dilakukan dengan menguraikan sumber-sumber yang diperoleh dan 
sintesis dengan penyatuan uraian yang telah dianalisis untuk memperoleh pengertian 
yang utuh. Hasil penafsiran ini yang akan membantu dalam penulisan sejarah. 
Tahap kelima sekaligus terakhir adalah penulisan sejarah atau historiografi. 
Penulisan penelitian ini disajikan dengan menggunakan deskriptif-naratif. Penulisan 
sejarah sangat mengedepankan aspek kronologis, untuk itu periode dalam penelitian 
ini dibuat dalam rentang waktu 2003-2013. Rentang waktu tersebut kemudian 
diuraikan kembali secara kronologis dalam dua subperiode yaitu 2003-2008 dan 
                                                          
13
 Surat Kabar dan Majalah yang membahas tentang Komunitas Jelajah Budaya, yang terbit antara 
tahun 2003-2013 sebagai batas temporal penelitian. 
14
 Buku-buku, Surat Kabar dan Majalah yang membahas tentang Komunitas Jelajah Budaya, yang 
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2009-2013. Ini bertujuan untuk menangkap esensi utama dari penelitian sejarah yaitu 
aspek perubahan dan kesinambungan. Tahun 2003-2008 sebagai tahun-tahun awal 
berdirinya Komunitas Jelajah Budaya dimana kegiatan selama dua tahun pertama 
lebih banyak diisi dengan diskusi berkaitan dengan sejarah, budaya dan perencanaan 
program, tahun selanjutnya Komunitas Jelajah Budaya mulai mengadakan kegiatan 
“Jelajah Kota Toea” Jakarta dan “Night Time Journey at Museum” yang dilakukan di 
Museum Bank Mandiri. Komunitas Jelajah Budaya juga mulai mengadakan kegiatan 
“Jelajah Kota Toea” Depok, Bogor dan Tangerang. Tahun 2009-2013 keanggotaan 
Komunitas Jelajah Budaya mulai bertambah pesat dengan diperkenalkannya 
Komunitas Jelajah Budaya melalui media sosial yaitu laman resmi dan grup facebook 
Komunitas Jelajah Budaya.  Informasi mengenai kegiatan komunitas mulai tersebar 
luas melalui laman resmi dan grup facebook Komunitas Jelajah Budaya. Kegiatan 
“Jelajah Kota Toea” dan “Night Time Journey at Museum” terus dikembangkan 
sesuai dengan ide pendiri dan masukan dari peserta jelajah. Seiring dengan program 
revitalisasi kawasan Kota Tua yang dilakukan oleh Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, 
bangunan-bangunan bersejarah di Kota Tua Jakarta mulai dibenahi dan dikelola 
untuk tujuan edukasi dan wisata, masyarakat semakin banyak yang mengunjungi dan 
mengetahui informasi tentang Kota Tua Jakarta sehingga Komunitas Jelajah Budaya 
mulai mengembangkan kegiatan “Jelajah Kota Toea” di luar tembok Kota Batavia 
Lama untuk memperkenalkan kawasan bersejarah di Jakarta lainnya dengan cara baru 
seperti mengadakan kegiatan “Jelajah Kota Toea: Passer” untuk melihat kondisi 




Arsitektur Tempo Doeloe” untuk menyalurkan hobbi anggota komunitas yang gemar 
memotret, dan kegiatan “Stationplein” untuk menelusuri jejak perkereta apian. 
Komunitas Jelajah Budaya juga mulai mengembangkan kegiatan “Jelajah Kota Toea” 
di kota-kota lain di luar Jakarta seperti Cilacap, Mojokerto, Cirebon dan Banten.  
2. Bahan Sumber 
Sumber primer dalam penelitian ini didapatkan dari wawancara Kartum 
Setiawan selaku pendiri Komunitas Jelajah Budaya, Marita Setyaningsih dari bagian 
hubungan masyarakat Komunitas Jelajah Budaya dan beberapa anggota Komunitas 
Jelajah Budaya lainnya, selain itu sumber primer berupa data dari Komunitas Jelajah 
Budaya seperti daftar peserta kegiatan, pamflet kegiatan, foto kegiatan dan 
pemberitaan dalam surat kabar dan majalah sezaman mengenai Komunitas Jelajah 
Budaya.  
Sumber sekunder yang dikumpulkan berupa buku-buku, majalah dan surat 
kabar (tidak sezaman) yang diperoleh dari Perpustakaan UNJ, Perpustakaan FIS UNJ, 
Perpustakaan Nasional, Perpustakaan Arsip Nasional, Perpustakaan UI, Perpustakaan 
Museum Wayang, Perpustakaan Kemendikbud, koleksi pribadi dan pinjaman dari 
berbagai pihak. Sumber sekunder diperoleh dari grup milis Komunitas Jelajah 
Budaya yaitu jelajahbudaya@yahoogroups.com, laman resmi Komunitas Jelajah 
Budaya yaitu http://komunitasjelajahbudaya.wordpress.com, grup facebook 






SEJARAH BERDIRINYA KOMUNITAS JELAJAH BUDAYA 
 
Bab ini memaparkan mengenai sejarah berdirinya Komunitas Jelajah 
Budaya. Sejak ditetapkan menjadi kawasan cagar budaya pada tahun 1960, kawasan 
Kota Tua Jakarta segera direstorasi. Gedung-gedung tua yang masih layak digunakan 
diperbaiki dan dialih fungsikan sebagai museum. Gedung yang masih ditempati 
pemerintah dan perusahaan swasta juga mulai dinasionalisasi, hal ini dilakukan dalam 
rangka menjaga dan melindungi bangunan sebagai cagar budaya. Seiring berjalannya 
waktu, pengelolaan kawasan Kota Tua Jakarta dinilai belum baik, hal ini berdasarkan 
fakta bahwa pengelolaan bangunan bersejarah masih setengah-setengah dan minat 
masyarakat untuk mengunjungi kawasan Kota Tua masih rendah. Bangunan tua yang 
dijadikan museum dan bangunan tua yang tersisa dan terbengkalai  menimbulkan 
kesan menyeramkan sehingga masyarakat enggan untuk mengunjunginya. Hal ini 
makin diperburuk dengan sarana penunjang yang belum memadai. Sejak tahun 2000-
an mulai muncul kepedulian untuk perbaikan Kota Tua, khususnya dari berbagai 
organisasi nirlaba, institusi swasta, komunitas peduli sejarah dan pemerintah 
kota yang telah bekerja sama untuk mengembalikan warisan Kota Tua Jakarta. 
Komunitas-komunitas peduli sejarah Kota Tua Jakarta mulai banyak yang berdiri atas 
dasar kepeduliannya terhadap pengelolaan dan pelestarian bangunan bersejarah di 




A. Kesadaran Sejarah Masyarakat tentang Kota Tua Jakarta  
Menurut Kuntowijoyo, “kesadaran sejarah merupakan usaha pemahaman 
bahwa seseorang itu termasuk bagian dari masa lampau, dibentuk oleh masa lampau 
dan masa lampau itu mengutuh dalam masa sekarang.”1 Dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara, yang lebih penting adalah kesadaran sejarah kolektif (bersama). 
Kesadaran sejarah yang bersifat kolektif, yaitu satu bentuk agregasi pengalaman 
bersama dari satu pengalaman masyarakat dalam hal reaksi mereka kepada situasi, 
baik suatu kebudayaan, politik, maupun ekonomi pada masa satu ke masa lain. 
Kesadaran kolektif inilah yang akan menuntun  masyarakat untuk mencari tahu, 
memahami dan bertindak sebagai wujud kepedulian terhadap sejarah. Kesadaran 
sejarah sangat penting bagi masyarakat Indonesia untuk membentuk identitas, 
memupuk nilai-nilai nasionalisme, patriotisme, demokratisme, solidaritas, kejujuran, 
keadilan, mawas diri dan lain-lain. Kesadaran sejarah membuat masyarakat lebih arif 
dan bijaksana dalam menjalani masa kini dan masa yang akan datang. Kesadaran 
sejarah masyarakat muncul apabila masyarakat memiliki pengetahuan sejarah dan 
memiliki keinginan bersama untuk bertindak sebagai wujud kepedulian terhadap 
sejarah. Tindakan itu dapat berupa keinginan untuk menambah pengetahuan tentang 
sejarah serta berupaya melestarikan kawasan cagar budaya yang di dalamnya terdapat 
situs cagar budaya, benda cagar budaya, dan bangunan cagar budaya yang memiliki 
nilai sejarah.  
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Salah satu kawasan yang ditetapkan sebagai Kawasan Cagar Budaya
2
 adalah 
kawasan Kota Tua Jakarta. Kawasan Kota Tua Jakarta, dahulu dikenal dengan 
sebutan Oud Batavia  merupakan bagian penting dalam sejarah pembentukan dan 
perkembangan Kota Jakarta. Kota Tua merupakan pusat kegiatan ekonomi dan pusat 
kegiatan pemerintahan baik pada masa Kerajaan Padjajaran sampai dengan masa 
pendudukan Jepang. Bandar Jakarta yang dulunya merupakan Pelabuhan Sunda 
Kelapa menjadi lokasi strategis di jalur perdagangan rempah-rempah yang melalui 
Selat Sunda, Laut Jawa, Flores, sampai ke Maluku. Dari sudut pandang internasional, 
Pelabuhan Sunda Kelapa dilalui semua kapal yang berlayar antara Cina dan Eropa, 
sehingga pelabuhan ini menjadi pusat pasar dan perdagangan di Hindia Timur. Semua 
barang dari Eropa ditimbun di Sunda Kelapa sebelum didistribusikan untuk pasar-
pasar Asia, begitu pula barang-barang yang akan dikirim ke Eropa. Sejak terjadinya 
perdagangan Barat dengan Timur, pelabuhan ini ramai disinggahi oleh para pelaut 
dan pedagang Asia dan Eropa untuk mengisi muatan dan memperbarui perbekalan 
sambil menunggu perubahan angin yang akan membawa kapal mereka pulang.
3
 
Letaknya yang strategis dan kekayaan alam berupa rempah-rempah menjadikan 
bangsa Asing berlomba-lomba saling berebut pengaruh di Sunda Kelapa.  
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 Berdasarkan UU No. 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya, Kawasan Cagar Budaya adalah satuan 
ruang geografis yang memiliki dua Situs Cagar Budaya atau lebih yang letaknya berdekatan dan/atau 
memperlihatkan ciri tata ruang yang khas. Kawasan Kota Tua Jakarta mempunyai beberapa situs serta 
bangunan bersejarah yang telah ditetapkan sebagai Bangunan Cagar Budaya yang menunjukkan ciri 
khas tata ruang kota masa kolonial.  
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Pada tahun 1511, ketika Malaka ditaklukkan oleh Portugis, Sunda Kelapa 
diuntungkan dengan meningkatnya kedatangan para pedagang Muslim yang 
memboikot Malaka. Walaupun ingin mendapatkan keuntungan dari pedagang 
Muslim yang datang, penguasa Padjajaran merasa khawatir akan penyebaran agama 
Islam yang dilakukan para pedagang Muslim tersebut mengingat agama yang dianut 
oleh masyarakat Kerajaan Padjajaran saat itu adalah Hindu. Untuk mendapatkan 
perlindungan dari ancaman kekuatan Muslim, penguasa Padjajaran membuat 
kesepakatan dengan bangsa Portugis pada tahun 1522, Portugis bersedia membantu 
namun dengan syarat Portugis diberikan sejumlah lada setiap tahunnya dan diizinkan 
untuk mendirikan benteng di sana. Ketika orang Portugis datang pada tahun 1527 
untuk membangun benteng, Sunda Kelapa telah jatuh ke tangan kekuatan Muslim 
yang dipimpin oleh Fatahillah. Nama Sunda Kelapa kemudian diubah menjadi 
Jayakarta yang artinya “kemenangan dan kejayaan”. 
Ketertarikan bangsa Eropa akan kawasan Nusantara yang kaya akan rempah-
rempah membuat bangsa asing bersaing untuk dapat berhubungan dagang, termasuk 
Inggris dan Belanda. Pada awal abad ke-17, Inggris dan Belanda sama-sama 
mendirikan perusahaa dagangnya di Hindia Timur. Inggris mendirikan East India 
Company (EIC) dan Belanda mendirikan Vereenigde Oostindische Compagnie 
(VOC). Pada tahun 1610, sebuah kontrak ditandatangani antara Belanda dan 
Pangeran Jayakarta yang mengizinkan VOC membangun gudang-gudang di tepi 




kemudian berencana untuk menguasai Jayakarta dan menjadikannya lokasi strategis 
bagi koloninya. 
Pada 30 Mei 1619, VOC menghancurkan Jayakarta di bawah komando Jan 
Pieterszoon Coen.
4
 Sejak saat itu VOC di bawah pimpinan Coen mulai membangun 
kota baru dengan model kota Eropa di bekas reruntuhan Kota Jayakarta. Kota baru 
tersebut kemudian diberi nama Batavia untuk menghormati Batavieren, leluhur 
bangsa Belanda. Kota ini terpusat di sekitar tepi timur Sungai Ciliwung, yang saat ini 
Lapangan Fatahillah. Kota ini dirancang dengan gaya Belanda Eropa lengkap dengan 
benteng (Kasteel Batavia), dinding kota, dan kanal untuk kepentingan perlindungan 
dan perdagangan. Kota Batavia selesai dibangun pada 1650. Batavia kemudian 
menjadi kantor pusat VOC di Hindia Timur.  Di dalam Kota Batavia dibangun jalan-
jalan, jembatan, gedung-gedung pemerintahan, bank, pengadilan, gereja, sekolah, 
rumah sakit, loji-loji, pabrik, gudang senjata, gudang tekstil dan lain-lain.  
Kemakmuran yang didapatkan VOC dari perdagangan rempah-rempah tidak 
bertahan lama. Krisis dan korupsi yang menggerogoti VOC dari dalam membuat 
perusahaan ini akhirnya mengalami kebangkrutan. VOC dinyatakan bangkrut pada 30 
Desember 1799. Setelah VOC mengalami kebangkrutan, seluruh aset yang 
dimilikinya secara resmi diambil alih oleh pemerintah kolonial Hindia Belanda. Kota 
Batavia diambil alih oleh pemerintah Hindia Belanda. Kanal-kanal digali untuk 
mengeringkan dan meninggikan tanah Batavia yang kebanyakan berupa rawa-rawa. 
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Munculnya epidemi pada 1835 dan 1870 di dalam dinding kota akibat sanitasi yang 
buruk menyebabkan banyak penduduk kemudian pindah ke luar dinding kota menuju 
wilayah Weltevreden (sekarang daerah di sekitar Lapangan Merdeka) dan kemudian 
daerah lainnya. Meletusnya Perang Dunia II membuat Belanda mengalami kekalahan 
dan memutuskan untuk kembali ke negaranya. Pada 1942, ketika Batavia jatuh ke 
tangan Jepang, nama Batavia diganti menjadi Jakarta. Sebagain besar bangunan 
peninggalan masa Hindia Belanda dialihfungsikan untuk keperluan pasukan Jepang. 
Setelah Indonesia merdeka pada tahun 1945, peninggalan bersejarah di kawasan Kota 
Tua Jakarta kemudian menjadi tanggung jawab Pemerintah Provinsi DKI Jakarta.  
Kota merupakan suatu pemukiman dengan kepadatan penduduk yang besar 
dengan struktur mata pencaharian nonagraris dan tata guna tanah yang beraneka 
ragam, serta dengan pergedungan yang berdiri berdekatan. Di dalam kota terdapat hal 
fisik berupa fasilitas umum seperti jalan, sarana ibadah, fasilitas pemerintah, fasilitas 
perekonomian, komunikasi, olahraga dan rekreasi, serta lembaga-lembaga yang 
mengatur kehidupan bersama penduduknya.
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 Kawasan Kota Tua Jakarta merupakan 
bagian penting dari sejarah Kota Jakarta. Batavia merupakan kota kolonial yang 
dibangun Belanda, oleh karenanya bentuk fisiknya disesuaikan dengan kepentingan, 
kebutuhan, dan selera orang-orang Belanda. Selama masa kolonialisme Belanda, 
Batavia menjadi pusat pemerintahan jajahan, dari sinilah semua peraturan 
kolonialisme dibuat dan dijalankan di daerah-daerah lain di Hindia-Belanda. 
Arsitektur Kota Batavia sama seperti kota-kota kolonial lain di dunia, dengan 
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stadhuis atau gedung balai kota yang berada di tengah-tengah kota dikelilingi 
gedung-gedung lain yang menjalakan fungsi pemerintahan, ekonomi dan sosial 
(agama). Di dalam kota terjadi hubungan antara yang terjajah dengan yang menjajah, 
tembok kota dibangun untuk membatasi aktivitas penduduk terjajah dan sebagai 
perlindungan dari musuh-musuh lain. Jalan-jalan dan kanal-kanal dibangun untuk 
mempermudah transportasi dan memperlancar kegiatan ekonomi yang merupakan 
tujuan kolonialisme. Pascakolonialisme, kota-kota kolonial ditinggalkan 
penghuninya. Jiwa nasionalisme yang meledak-ledak dari bangsa Indonesia 
memunculkan gerakan untuk meninggalkan aspek kolonialisme yag tersisa, gedung-
gedung berarsitektur kolonial beberapa ada yang dibakar dan ada yang sengaja 
dirobohkan. Hal tersebut berakibat hilangnya nilai sejarah dari gedung-gedung tua 
peninggalan kolonial. 
Gedung-gedung tua yang berada di kawasan Kota Tua sebagian ada yang 
masih kokoh berdiri, namun sebagian besar sudah mulai rapuh karena termakan usia. 
Seiring dengan perkembangan Jakarta sebagai ibukota negara, gedung-gedung yang 
masih kokoh berdiri di kawasan Kota Tua kemudian dialihfungsikan sebagai kantor 
pemerintah maupun swasta, tentu saja dengan berbagai perubahan arsitektur 
menyesuaikan fungsi gedung yang baru. Kurangnya kesadaran sejarah masyarakat 




Batavia dan Gerbang Amsterdam dibiarkan hingga akhirnya dihancurkan. 
6
  Padahal, 
kedua bangunan tersebut memiliki nilai sejarah yang penting karena menggambarkan 
masa-masa awal pembangunan Kota Batavia. Kebutuhan akan pelebaran jalan karena 
arus lalu lintas yang terus meningkat di kawasan Kota Tua menyebabkan jalur trem 
Batavia terpaksa dihilangkan karena dianggap membuat macet, padahal jalur tersebut 
menunjukkan sejarah awal transportasi modern di Batavia.  Banyak gedung tua lain di 
kawasan ini yang tidak terawat, barang-barang dan bahan bangunan yang tersisa 
dijarah, beberapa gedung hampir roboh karena dibiarkan. Masyarakat banyak yang 
enggan melewati kawasan ini pada malam hari karena gedung-gedung tua terlihat 
menyeramkan.  
Kawasan sekitar Taman Fatahillah yang telah dilindungi Undang-Undang 
Monumen (Stbl. Tahun 1931 No. 238) kemudian ditetapkan sebagai kawasan cagar 
budaya sejak tahun 1960.  Sejak itu mulai dilakukan restorasi.  Bangunan-bangunan 
dan benda-benda yang berada diatasnya disesuaikan dengan keadaan dan 
perkembangan sejarah kota Jakarta dan segala tindakan berupa pembongkaran, 
perubahan, pemindahan atas bangunan-bangunan dan benda-benda lainnya di daerah 
tersebut hanya dapat dilakukan dengan seizin gubernur. Gedung-gedung yang 
ditempati pemerintah dan perusahaan swasta mulai dinasionalisasi, beberapa gedung 
dijadikan sebagai museum seperti Museum Fatahillah, Museum Seni Rupa dan 
Keramik, Museum Wayang, Museum Bank Indonesia dan Museum Bank Mandiri. 
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Bangunan bersejarah lainnya juga ikut direstorasi yaitu Gedung Arsip Nasional, 
Vihara Jin De Yuan (Vihara Dharma Bhakti), Petak Sembilan, Pecinan Glodok dan 
Pinangsia, Gereja Sion, Stasiun Jakarta Kota, Toko Merah, Cafe Batavia, Kali Besar 
(Grootegracht), Jembatan Tarik Kota Intan, Galangan VOC, Menara Syahbandar, 
Museum Bahari, Pasar Ikan, Pelabuhan Sunda Kelapa dan Masjid Luar Batang.
7
 
Sayangnya, minat masyarakat Kota Jakarta untuk datang ke tempat-tempat bersejarah 
kurang. Masyarakat lebih memilih menghabiskan waktu di pusat perbelanjaan, mall 
dan tempat hiburan lain yang lebih modern dibandingkan datang berwisata sejarah ke 
Kota Tua. Kenyamanan dan ketersediaan sarana-prasarana penunjang yang diberikan 
tempat hiburan modern lebih menarik minat masyarakat daripada harus berpanas-
panasan berkeliling Kota Tua. Di awal abad ke-21, beberapa bangunan bersejarah 
yang ada di Kota Tua Jakarta memburuk kondisinya seperti Museum 
Fatahillah, Museum Bahari dan Museum Bank Indonesia. Kurangnya perawatan 
membuat bangunan museum kelihatan lusuh, benda-benda yang dipamerkan di 
museum juga kurang terjaga. Museum Bahari berada pada kondisi paling 
memprihatinkan dengan beberapa tembok bagian dalamnya yang mengelupas, 
suasana di dalam museum juga tidak kondusif karena panas dan lembab. Benda-
benda berupa replika kapal-kapal seluruh Nusantara yang dipamerkan kelihatan 
berdebu sehingga membuat orang malas untuk mengunjungi museum. Kawasan Pasar 
Ikan yang terletak di depan museum turut mengambil andil, ramainya kawasan pasar 
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ikan membuat bagian depan museum seringkali disalahgunakan untuk keperluan 
bongkar muat barang. Tak jauh dari Museum Bahari, Pelabuhan Sunda Kelapa yang 
dahulunya menjadi pelabuhan penting masa kolonial keberadaannya mulai 
terabaikan. Di sekitar pelabuhan mulai muncul rumah-rumah liar semi permanen 
yang membuat kawasan tersebut terlihat kumuh dan tak tertata. Saat ini pelabuhan 
utama berada di daerah Tanjung Priuk sedangkan Sunda Kelapa hanya diisi oleh 
kapal-kapal kecil milik nelayan. Jembatan Kota Intan sebagai satu-satunya jembatan 
tarik yang tersisa, keberadaannya tidak terawat, tidak ada penjaga, kawasan 
sekitarnya berupa sungai yang kotor. Toko Merah setelah dikosongkan warna 
merahnya memudar karena terabaikan. Orang-orang yang melewatinya tidak sadar 
kalau bangunan tersebut merupakan bangunan cagar budaya. Masjid luar batang 
terkena banjir besar sehingga beberapa benda bersejarah hilang karena kurangnya 
pengetahuan sejarah pengelola. Pengelolaan kawasan Kota Tua Jakarta dinilai belum 
baik, hal ini berdasarkan fakta bahwa pengelolaan bangunan bersejarah masih 
setengah-setengah dan minat masyarakat untuk mengunjungi kawasan Kota Tua 
masih rendah.
8
 Hal ini makin diperburuk dengan sarana penunjang yang belum 
memadai. Lalu lintas yang padat, banyaknya pedagang kaki lima yang menggelar 
dagangannya tak beraturan dan kesulitan parkir membuat kurangnya minat 
masyarakat mengunjungi Kota Tua Jakarta. Tetapi, masih ada usaha perbaikan Kota 
Tua, khususnya dari berbagai organisasi nirlaba, institusi swasta, komunitas peduli 
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sejarah dan pemerintah kota yang telah bekerja sama untuk mengembalikan warisan 
Kota Tua Jakarta. 
 
B. Komunitas Peduli Sejarah Kota Tua Jakarta 
Kawasan Kota Tua Jakarta sejak lama menjadi kawasan bersejarah yang 
penting bagi sejarah bangsa Indonesia, karena disinilah pusat pemerintahan VOC dan 
Hindia Belanda dikendalikan. Kota Tua Jakarta dilindungi oleh Undang-Undang 
Monumen (Stbl. Tahun 1931 No. 238) kemudian ditetapkan sebagai kawasan cagar 
budaya sejak tahun 1960. Sejak itu mulai dilakukan restorasi.
9
  Bangunan-bangunan 
dan benda-benda yang berada diatasnya disesuaikan dengan keadaan dan 
perkembangan sejarah kota Jakarta dan segala tindakan berupa pembongkaran, 
perubahan, pemindahan atas bangunan-bangunan dan benda-benda lainnya di daerah 
tersebut hanya dapat dilakukan dengan seizin gubernur. Gubernur Jakarta, Ali 
Sadikin sejak tahun 1970-1974 sudah mengeluarkan beberapa Surat Keputusan 
Gubernur berkaitan dengan upayanya menjadikan Kota Tua sebagai situs warisan dan 
cagar budaya yang dilindungi.
10
 Keputusan Gubernur ini ditujukan untuk melindungi 
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sejarah arsitektur kota atau setidaknya bangunan yang masih tersisa disana. Jalanan di 
sekitar kawasan Kota Tua mulai dibenahi dan dibuat semirip mungkin dengan 
keadaan masa kolonial. Gedung-gedung yang masih kokoh berdiri dipugar dan 
dialihfungsikan sebagai museum seperti bekas stadhuis yang dijadikan Museum 
Fatahillah dan De Nieuw Hollandse Kerk (Gereja Baru Belanda) yang dijadikan 
Museum Wayang. 
Pada masa pemerintahan Gubernur Surjadi Soedirdja juga dikeluarkan 
Keputusan Gubernur DKI Jakarta Nomor 475 Tahun 1993 tentang penetapan 
bangunan-bangunan bersejarah di DKI Jakarta sebagai benda cagar budaya. Pergub 
tersebut memuat daftar panjang berbagai bangunan di kawasan DKI Jakarta yang 
ditetapkan sebagai benda cagar budaya, baik yang sudah dikosongkan maupun yang 
masih digunakan sebagai kantor pemerintahan maupun swasta. Dari daftar yang ada 
tersebut, yang terbanyak adalah bangunan di kawasan sekitar Kota Tua Jakarta yag 
menempati wilayah Jakarta Barat. Bangunan-bangunan yang telah ditetapkan sebagai 
benda cagar budaya tersebut dalam pengelolaannya harus atas izin Dinas Sejarah dan 
Museum DKI Jakarta.  
Dikeluarkannya Peraturan Daerah DKI Jakarta Nomor 9 Tahun 1999 tentang 
pelestarian dan pemanfaatan lingkungan dan bangunan cagar budaya, yang memuat 
aturan dan tata cara pengelolaan serta pelestarian cagar budaya telah menunjukkan 
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keseriusan pemerintah DKI Jakarta dalam mengurus masalah cagar budaya di DKI 
Jakarta dan permasalahan seputarnya. Meski Keputusan Gubernur dan Peraturan 
Daerah dikeluarkan, Kota Tua tetap terabaikan. Masyarakat menyambut hangat 
Keputusan Gubernur ini, tetapi kenyataannya tidak banyak yang dilakukan untuk 
melindungi warisan masa kolonial Belanda ini.  
Keberadaan Kota Tua Jakarta telah menarik kepedulian masyarakat yang 
tergabung dalam komunitas atau organisasi peduli sejarah yang kemudian turut serta 
mengembangkan  kawasan Kota Tua Jakarta. Mereka ingin menjadikan Kota Tua 
sebagai tempat bersejarah yang dikelola dengan baik, syarat nilai edukasi dan juga 
bisa untuk rekreasi. Indonesian Heritage Society (IHS) yang berdiri tahun 1970 
merupakan organisasi sosial yang menawarkan kesempatan untuk mendalami lebih 
jauh kekayaan warisan budaya di Indonesia.
11
 Kegiatan yang dilakukan diantaranya 
tur budaya, kuliah umum, kelompok belajar yang membahas kebudayaan, 
masyarakat, sejarah dan kesenian di Indonesia. IHS kurang populer dalam masyarakat 
Indonesia sendiri karena kebanyakan anggotanya adalah warga negara asing. Yayasan 
ini memiliki anggota yang terdiri dari bermacam-macam kewarganegaraan termasuk 
orang-orang Indonesia sendiri. Kebanyakan aktivitas menggunakan bahasa Inggris, 
Prancis, Jepang, Korea, dan Italia. Kota Tua Jakarta menjadi salah satu tempat yang 
menarik bagi anggota IHS, karena di kawasan ini  terdapat banyak bangunan 
bersejarah. IHS kerap kali mengadakan kunjungan ke museum-museum di kawasan 
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Kota Tua Jakarta. Melalui IHS, keberadaan Kota Tua Jakarta yang syarat akan 
bangunan bersejarah diketahui oleh orang dari berbagai negara.  
Sekitar tahun 1990an, mulai muncul kepedulian publik terhadap pelestarian 
pusaka Indonesia yaitu Gerakan Pusaka Indonesia. Pusaka Indonesia adalah pusaka 
alam, pusaka budaya, dan pusaka saujana yang merupakan kesatuan antara pusaka 
alam dan budaya. Pusaka alam meliputi bentukan alam seperti gunung, pegunungan, 
pulau yang istimewa, terumbu karang, flora, fauna dan lain-lain. Pusaka budaya 
adalah hasil cipta, asa dan karya yang istimewa berupa lebih dari 500 suku bangsa di 
Tanah Air. Pusaka budaya juga mencakup pusaka “tangible” (berwujud) dan pusaka 
“intangible” (tidak berwujud). Contoh pusaka budaya seperti bangunan, tarian, 
musik, kearifan, bahasa, manuskrip, kemampuan membangun rumah tradisional, 
batik, dan lain-lain. Pusaka saujana adalah gabungan pusaka alam dan pusaka budaya 
dalam kesatuan ruang dan waktu yang luas. Contohnya kota, pedesaan, pematang 
sawah dan lain-lain. Pelestarian adalah upaya pengelolaan pusaka melalui kegiatan 
penelitian, perlindungan, pemeliharaan, pemanfaatan, dan/atau pengembangan secara 
selektif untuk menjaga kesinambungan, keserasian dan daya dukungnya dalam 
menjawab dinamika zaman untuk membangun kehidupan bangsa yang berkualitas. 
Kota Tua Jakarta menjadi salah satu perhatian Gerakan Pusaka Indonesia karena 
menyimpan peninggalan berupa bangunan-bangunan tua yang merupakan saksi 
perjalanan sejarah bangsa Indonesia.  
Pada tahun 2000, Gerakan Pusaka Indonesia diwujudkan dengan 




individu praktisi dan pemerhati pelestarian. Ruang lingkup program-program JPPI 
yang sangat luas menjadikan JPPI kaya dengan anggota dari berbagai disiplin ilmu 
seperti arsitektur, perencanaan kota/daerah, lingkungan hidup, arkeologi, sosiologi, 
antropologi, ekonomi, hukum, sejarah, sastra, musik, teater dan lain sebagainya. 
Kegiatan yang dilakukan JPPI meliputi pelestarian pusaka alam, pusaka budaya dan 
pusaka saujana yang ada di Indonesia. Fokus JPPI pada kawasan Kota Tua Jakarta 
adalah pelestarian pusaka budaya berwujud gedung-gedung tua peninggalan masa 
Hindia Belanda. JPPI berupaya melestarikan keberadaan gedung-gedung tua tersebut 
agar tidak roboh akibat termakan usia. JPPI mengadakan diskusi dengan anggota-
anggotanya yang berasal dari berbagai disiplin ilmu untuk membahas upaya-upaya 
yang harus dilakukan untuk melestarikan bangunan tua di Kota Tua serta 
merencanakan desain arsitektur supaya keaslian bangunan tetap terjaga. Tahun 2003 
dijadikan sebagai tahun Tahun Pusaka Indonesia dengan tema besar “Merayakan 
Keberagaman”, kemudian diluncurkan Piagam Pelestarian Pusaka Indonesia yang 
berisi kesepakatan dan ajakan kepada masyarakat luas untuk berperan aktif dalam 
upaya pelestarian Pusaka Indonesia. Di tahun tersebut pula dideklarasikan tonggak 
Tahun Pusaka Indonesia 2003 untuk dasa warsa pelestarian pusaka Indonesia 2004-
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Kepedulian akan sejarah Kota Tua Jakarta memunculkan berdirinya berbagai 
komunitas sejarah. Komunitas sejarah terdiri dari orang-orang yang memiliki minat 
dibidang sejarah serta pelestarian cagar budaya. Komunitas sejarah dimanfaatkan 
sejarawan untuk melegitimasi perannya di masyarakat, bekerja dengan sejarah, untuk 
dan oleh publik.
13
 Komunitas sejarah terlibat dalam berbagai kegiatan untuk 
mempresentasikan dan mengkomunikasikan sejarah kepada publik. Kegiatan 
komunitas sejarah berkisar aktivitas penulusuran bangunan kuno, berkeliling 
museum, diskusi, seminar dan ekskavasi (penggalian). Kegiatan-kegiatan tersebut 
membuat terbentuknya  kesadaran sejarah masyarakat.  
Pada 31 Agustus 2002, berdiri komunitas Sahabat Museum atau Batmus 
yang dipelopori Ade Purnama. Ide pendirian Sahabat Museum berawal dari hobi Ade 
Purnama yaitu jalan-jalan mengunjungi museum. Sahabat Museum memiliki tujuan 
mengenalkan berbagai museum dan cagar budaya yang ada baik di Kota Tua Jakarta 
maupun di luar kota kepada masyarakat. Program bulanan yang diadakan Sahabat 
Museum yaitu “Plesiran Tempo Doeloe” berupa kunjungan ke tempat-tempat 
bersejarah terutama museum-museum yang ada. Antusiasme  masyarakat terhadap 
keberadaan Sahabat Museum sangat besar, hal ini terbukti dengan anggota milis 
Sahabat Museum yang telah mencapai 4000 orang pada akhir Mei 2009.
14
  
Tahun 2003 sebagai Tahun Pusaka Indonesia ikut melahirkan komunitas 
peduli sejarah lainnya yaitu Komunitas Historia Indonesia (KHI) dan Komunitas 
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Jelajah Budaya (KJB). Komunitas Historia Indonesia (KHI) didirikan di Jakarta pada 
22 Maret 2003 oleh Asep Kambali, mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Sejarah Universitas Negeri Jakarta (UNJ) bersama beberapa temannya yang lain 
dari Universitas Negeri Jakarta dan Universitas Indonesia (UI).
15
 Pada awal 
berdirinya, KHI diberi nama KPSBI-Historia, yaitu kependekan dari Komunitas 
Peduli Sejarah dan Budaya Indoesia-Historia. Inspirasi dibentuknya KHI bermula 
dari buah pemikiran, inisiatif dan prakarsa Asep Kambali yang ketika itu menjabat 
sebagai Ketua Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) Jurusan Sejarah UNJ yang 
menggelar Lomba Lintas Sejarah pada tahun 2002 bagi siswa SMA se-Jabodetabek, 
Karawang, Purwakarta dan Bandung. Dalam kegiatan itu para siswa melakukan 
napak tilas dan amazing race ke beberapa museum dan situs sejarah yang 
berhubungan dengan sejarah perjuangan kemerdekaan Indonesia selama satu hari 
penuh. Kegiatan yang didukung oleh semua museum tujuan dan Kementerian 
Kebudayaan dan Pariwisata RI ini ternyata mendapat respon positif dari berbagai 
pihak dan sangat dinikmati oleh para peserta lomba. Kegiatan yang diharapakan dapat 
dilanjutkan oleh pengurus BEM berikutnya, ternyata berhenti setelah kepengurusan 
Asep digantikan. Asep ingin tetap bisa punya wadah untuk melakukan kegiatan itu, 
kemudian lahirlah konsep awal Komunitas Historia Indonesia. KHI memiliki tiga 
pilar utama dalam setiap gerakannya yaitu rekreatif, edukatif dan menghibur. 
Kegiatan KHI meliputi wisata Kota Tua Jakarta, Indonesia Heritage Trail, Historical 
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Race, Napak Tilas Proklamasi, Walking Tour, Tour de Busway dan Night at The 
Museum. KHI menghadirkan berbagai acara yang mampu menarik minat generasi tua 
dan muda untuk makin mencintai sejarahnya. KHI juga telah berupaya 
memperkenalkan kawasan Kota Tua Jakarta kepada masyarakat lewat kegiatan yang 
diadakannya.  
 
C. Berdirinya Komunitas Jelajah Budaya 
Keadaan Kota Tua Jakarta di awal abad ke-21 terlihat memprihatinkan. 
Banyak bangunan tua yang bersejarah tidak terawat, terbengkalai dan beberapa 
hampir roboh. Keadaan ini memunculkan keprihatinan di kalangan masyarakat. 
Kartum Setiawan bersama keenam temannya berinisiatif untuk mendirikan sebuah 
komunitas yang peduli terhadap kawasan bersejarah di Indonesia. Kartum yang 
berkuliah di Jurusan Sejarah Universitas Indonesia berinisiatif untuk menebarkan 
semangat kesadaran sejarah kepada masyarakat umum. Ilmu yang mereka dapatkan di 
bangku perkuliahan ingin mereka tularkan dan ajarkan kepada masyarakat umum 
agar masyarakat memiliki kesadaran sejarah khusunya tentang Kota Tua Jakarta. 
Kartum dan teman-temannya kemudian mengadakan pertemuan untuk membahas 
rencana pembentukan komunitas. Komunitas adalah kesatuan individu-individu atau 
masyarakat yang saling berinteraksi. Individu-individu yang tergabung dalam suatu 
komunitas biasanya memiliki tujuan dan minat yang sama, memiliki keterikatan, 




orang yang ada dalam komunitas, dan komunitas itu sendiri.
16
 Dari hasil pertemuan 
itu kemudian disepakati pembentukan Komunitas Jelajah Budaya. Komunitas ini 
tidak hanya bergerak dalam bidang  sejarah tetapi juga budaya yang melekat pada 
masyarakat. Komunitas Jelajah Budaya berdiri pada tanggal 17 Agustus 2003. 
Komunitas ini menghimpun orang-orang yang memiliki kepedulian terhadap 
permasalahan seputar sejarah dan budaya. 
Komunitas Jelajah Budaya adalah komunitas yang peduli pada seni, budaya, 
bangunan tua serta peninggalan sejarah bangsa. Komunitas ini berdiri karena 
keprihatinan terhadap kurangnya perhatian dan apresiasi masyarakat terhadap warisan 
budaya bangsanya, baik berupa bangunan bersejarah yang telah menjadi bangunan 
cagar budaya maupun kesenian tradisional. Keprihatinan tersebut makin terasa 
dengan memudarnya ciri-ciri budaya positif yang menjadi karakter bangsa Indonesia 
di tengah pengaruh globalisasi. Komunitas ini berdiri dengan tujuan memperkenalkan 
kawasan Kota Tua seluruh Indonesia sebagai tujuan wisata yang syarat dengan nilai-
nilai edukatif, rekreatif dan edutainment. Tujuan lainnya diantaranya: 
1. Melestarikan hasil karya budaya bangsa serta turut serta dalam membentuk 
generasi yang menghargai budayanya. 
2. Memperkenalkan museum sebagai sebuah lembaga yang memberi perhatian 
besar bagi pelestarian budaya bangsa. 
3. Memperkenalkan kawasan Kota Tua Jakarta sebagai tujuan wisata yang sarat 
dengan nilai-nilai edukatif, rekreatif dan edutainment. 
                                                          
16




Kegiatan komunitas ini meliputi “Jelajah Kota Toea”, “Night Time Journey 
at Museum”, diskusi sejarah dan budaya serta peluncuran produk perusahaan. Dalam 
setiap kegiatan, terdapat sejarawan, arkeolog dan budayawan sebagai pemandu 
jalannya kegiatan. Dalam diskusi sejarah, banyak dibahas tentang tempat-tempat 
bersejarah di Jakarta dan sekitarnya yang belum banyak diketahui orang. Sejarah 
sebuah gedung, tempat ibadah, nama jalan, stasiun, nama kampung, hari-hari 
bersejarah dan lain-lain didiskusikan dalam komunitas. Tanya jawab juga dilakukan 
sehingga terjadi hubungan timbal-balik yang bermanfaat bagi anggota komunitas agar 
bertambah pengetahuan sejarahnya. Diskusi budaya diadakan sebagai bentuk 
keprihatinan akibat memudarnya ciri-ciri budaya positif yang menjadi karakter 
bangsa Indonesia di tengah pengaruh globalisasi. Dalam diskusi budaya yang dibahas 
adalah mengenai kesenian tradisional, permainan tradisional, adat-istadat masyarakat 
suatu daerah, makanan khas suatu daerah dan lain-lain. Kartum ingin mengingatkan 
kembali budaya asli Indonesia baik yang berbentuk fisik maupun nonfisik sebagai 
bagian dari karakter bangsa Indonesia. Diskusi juga dilakukan untuk membahas 
program-program yang akan dijalankan oleh komunitas kedepannya. 
Kegiatan “Jelajah Kota Toea” mengajak masyarakat menelusuri tempat-
tempat bersejarah dengan berjalan kaki, peserta jelajah akan diajak melihat langsung 
lokasi dan kondisi bangunan serta mendengarkan paparan tentang sejarah tempat 
tersebut dari pemandu yang merupakan sejarawan. Tema “Jelajah Kota Toea” 
biasanya menyesuaikan hari-hari bersejarah, hari besar keagamaan maupun hari 




memori masa lalunya lewat melihat secara langsung bukti sejarah dan merekam suatu 
tradisi atau peristiwa penting yang terjadi disana sehingga terbentuk kesadaran 
sejarah kolektif. 
Kegiatan “Night Time Journey at Museum” memberikan pengalaman berada 
di museum pada malam hari. Bangunan museum kebanyakan adalah bangunan tua 
sisa peninggalan masa kolonial yang sering dianggap menyeramkan. Berkeliling 
museum pada malam hari memberi sensasi tersendiri bagi peserta, anggapan museum 
yang menyeramkan ditepis dengan keseruan kegiatan Rijsttafel
17
, menonton film 
sejarah, workshop, diskusi, peluncuran buku dan fotografi. Museum tidak lagi hanya 
sebagai tempat memamerkan benda-benda kuno saja, tetapi juga tempat nostalgia 
masa lalu terutama museum-museum yang bangunannya bersejarah. 
Kegiatan “Jelajah Kota Toea” dan “Night Time Journey at Museum” 
seringkali diramaikan dengan peluncuran produk perusahaan yang merupakan 
sponsorship dari kegiatan. Dalam setiap kegiatan, seringkali diselipkan unsur budaya 
baik berupa fisik maupun nonfisik,  makanan tradisional paling sering disajikan 
kepada anggota komunitas dengan tujuan mengingatkan kembali budaya berupa 
makanan tradisional yang kini mulai langka keberadaannya. Melalui kegiatan-
kegiatan yang dilakukan Komunitas Jelajah Budaya tersebut, masyarakat dilibatkan 
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untuk melihat, merasakan langsung dan mengambil manfaat dari kegiatan. Melalui 
kegiatan yang dilakukan diharapkan kesadaran sejarah masyarakat terbentuk.  
Bernard Lewis
18
 mengklasifikasikan sejarah sebagai berikut: 
1. Sejarah yang diingat (Remembered History), berupa pernyataan tentang 
masa lalu yang disusun suatu komunitas atau bangsa yang dipilih untuk 
diingat karena dianggap bermakna baik sebagai realitas maupun simbol. 
Bentuknya seperti tradisi-tradisi yang masih hidup, manuskrip-manuskrip, 
karya-karya sastra klasik, monumen-monumeen, biografi serta 
historiografi. 
2. Sejarah yang ditemukan kembali (Recovered History), berupa hasil 
penemuan dan penggalian masa lalu secara kritis dan ilmiah. Suatu 
peristiwa, gagasan, tokoh yang dilupakan dan ditolak  oleh suatu 
komunitas, setelah jangka waktu yang panjang atau pendek diketemukan 
kembali oleh para ahli melalui pengkajian atas catatan historis, ekskavasi, 
penafsiran dan penguraian teks-teks dan rekonstruksi masa lampau. 
Penemu-siptaan sejarah tidk ada kaitannya dengan penemuan data-data 
historis baru melainkan menarik mundur ke masa lampau yang jauh 
dengan tujuan-tujuan tertentu. 
3. Sejarah yang ditemu-ciptakan (Invented History), berupa sejarah yang 
ditulis dengan suatu tujuan baru yang berbeda dari tujuan sebelumnya. 
 
Sesuai dengan pengklasifikasian sejarah menurut Lewis tersebut, kegiatan 
yang dilakukan oleh Komunitas Jelajah Budaya berupaya memunculkan sejarah yang 
diingat (Remembered History) dan sejarah yang ditemu-ciptakan (Invented History).
19
 
Sejarah yang diingat berupa mengajak masyarakat untuk membangkitkan memori 
masa lalu lewat diskusi kesejarahan serta kunjungan ke tempat-tempat bersejarah 
yang telah menjadi cagar budaya. Peserta jelajah melihat secara langsung bukti 
sejarah dan merekam suatu tradisi atau peristiwa penting yang dikenali sebagai 
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warisan budayanya sehingga terbentuk kesadaran sejarah kolektif.
20
 Komunitas 
Jelajah Budaya juga memunculkan sejarah yang ditemu-ciptakan (Invented History), 
berupa sejarah yang diciptakan kembali dengan suatu tujuan baru yang berbeda dari 
tujuan sebelumnya yaitu sejarah untuk tujuan edukasi, rekreasi, edutainment dan 
komersial. Kartum membuat sebuah kegiatan yang menarik dengan menjelajah 
tempat-tempat bersejarah (rekreasi) sambil menyelipkan unsur pengetahuan sejarah 
(edukasi) sehingga menarik minat masyarakat untuk berpartisipasi di dalamnya 
(komersial).  
Keanggotaan dalam Komunitas Jelajah Budaya bersifat terbuka karena tidak 
memberlakukan sistem keanggotaan atau membership. Masyarakat umum dari 
berbagai rentang usia, profesi dan pekerjaan apapun boleh terlibat, hal ini karena 
tujuan Komunitas Jelajah Budaya memang memperkenalkan Kota Tua ke seluruh 
lapisan masyarakat. Setiap orang yang berminat dalam kegiatan yang diadakan cukup 
mendaftar kemudian membayar biaya partisipasi kurang lebih seminggu sebelum 
kegiatan berlangsung atau bisa juga membayar saat kegiatan sedang berlangsung. 
Besaran biaya yang dibebankan kepada peserta tergantung dari jenis kegiatan yang 
dilakukan. Komunitas Jelajah Budaya memiliki anggota di grup milis sebanyak 393 
orang, anggota di grup facebook per Desember 2013 sebanyak 4000 orang, yang 
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terdiri atas anggota aktif dan anggota pasif
21
 serta 131 pengikut di twitter. Sebanyak 
35% anggota aktif memiliki latar belakang pendidikan dan profesi dibidang sejarah 
dan arkeologi, mereka inilah yang biasanya menjadi pemandu atau tour guide dan 
pengisi acara dalam kegiatan-kegiatan yang diadakan Komunitas Jelajah Budaya. 
Sisanya, 65% anggota aktif berasal dari latar belakang pendidikan dan profesi non 
sejarah. Mereka berprofesi sebagai pelajar, mahasiswa (non sejarah), guru (non 
sejarah), akademisi (non sejarah), pegawai swasta, pengacara, wiraswasta dan lain-
lain. Mereka inilah yang mewakili masyarakat umum (publik) yang memiliki minat 
dan keingintahuan pada sejarah.  
Perbedaan antara Komunitas Jelajah Budaya dengan komunitas peduli 
sejarah lainnya terletak pada kegiatan yang dilakukan dan keanggotaannya. Kegiatan 
yang dilakukan Komunitas Jelajah Budaya (KJB) dengan Komunitas Historia 
Indonesia (KHI) terlihat sama, tetapi dalam perkembangannya KHI lebih 
memfokuskan kegiatannya di Kota Tua Jakarta dan tempat-tempat bersejarah lainnya 
di Jakarta sedangkan KJB sudah beberapa kali menjelajah ke luar kota. Keanggotaan 
dalam KJB juga bersifat terbuka, sedangkan dalam komunitas lain seperti Indonesia 
Heritage Society (IHS) dan KHI diberlakukan keanggotaan atau membership dengan 
membayar sejumlah uang untuk pendaftaran dan diberlakukan aturan pembelian kaos, 
souvenir dan lain-lain.  
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Kegiatan “Jelajah Kota Toea” sudah rutin dilakukan sementara kegiatan 
“Night Time Journey at Museum” dilakukan pertama kali pada tahun 2005. 
Popularitas Komunitas Jelajah Budaya dimulai sejak Kartum Setiawan mengundang 
teman-temannya melalui grup milis  jelajahbudaya@yahoogroups.com tahun 2006. 
Dari grup tersebut informasi mengenai Komunitas Jelajah Budaya tersebar dari satu 
orang ke orang lainnya.  Tercatat ada 393 orang anggota yang bergabung dalam grup 
milis Komunitas Jelajah Budaya. Komunitas Jelajah Budaya berkantor di Museum 
Bank Mandiri di Jl. Lapangan Stasiun No.1 Jakarta Barat, lokasi ini juga dijadikan 
titik berkumpul sebelum komunitas melakukan kegiatannya. Kegiatan yag dilakukan 
Komunitas Jelajah Budaya terus berkembang mengikuti jumlah anggota yang 
bertambah dan perkembangan revitalisasi di kawasan Kota Tua Jakarta. Penyebaran 
informasi mengenai Komunitas Jelajah Budaya melalui laman resmi 
http://komunitasjelajahbudaya.wordpress.com, grup facebook pada tahun 2009 dan 
twitter @kjb_mbm yang aktif tahun 2012-2013 membuat makin bertambahnya 
jumlah anggota. Seiring dengan penambahan jumlah anggota, kegiatan yang diadakan 
juga disesuaikan dengan inovasi para pendiri, perizinan kegiatan dan saran serta kritik 
dari anggota komunitas atau peserta jelajah. Tujuan utama Komunitas Jelajah Budaya 
adalah memperkenalkan kawasan Kota Tua Jakarta dan untuk jangka panjang 





DARI DISKUSI KE JALAN-JALAN: PERKEMBANGAN AWAL KEGIATAN 
KOMUNITAS JELAJAH BUDAYA (2003-2008) 
 
Bab ini memaparkan mengenai perkembangan Komunitas Jelajah Budaya 
selama tahun 2003-2008. Selama rentang waktu lima tahun, terjadi perkembangan 
pesat dalam komunitas. Diawali dengan dua tahun pertama setelah pendirian, Kartum 
Setiawan bersama teman-temannya berusaha untuk membuat program kegiatan yang 
sesuai dengan tujuan pendirian Komunitas Jelajah Budaya. Kegiatan komunitas 
diawali dengan diskusi sejarah dan budaya, disusul kegiatan  “Jelajah Kota Toea” dan 
“Night Time Journey at Museum” yang diadakan pertama kali tahun 2005.  Dua 
kegiatan tersebut mendapat sambutan hangat dari masyarakat, hal ini dibuktikan 
dengan semakin dikenalnya Komunitas Jelajah Budaya dan bertambahnya 
masyarakat yang ingin bergabung dalam kegiatan yang diadakan. Minat untuk 
bergabung dalam kegiatan yang diadakan Komunitas Jelajah Budaya telah mengawali  
terbentuknya kesadaran sejarah di kalangan masyarakat. Masyarakat mulai peduli 








A. Diskusi Sejarah dan Budaya (2003-2005) 
Keprihatinan atas keadaan Kota Tua Jakarta di awal abad ke-21 membuat 
Kartum Setiawan dan teman-temannya kemudian mendirikan Komunitas Jelajah 
Budaya (KJB). Komunitas Jelajah Budaya berdiri pada 17 Agustus 2003 dengan 
diketuai oleh Kartum Setiawan. Komunitas Jelajah Budaya melihat kurangnya 
perhatian dan apresiasi masyarakat terhadap warisan budaya bangsanya, baik berupa 
bangunan bersejarah yang telah menjadi bangunan cagar budaya maupun kesenian 
tradisional. Keprihatinan tersebut makin terasa dengan memudarnya ciri-ciri budaya 
positif yang menjadi karakter bangsa Indonesia di tengah pengaruh globalisasi. 
Kartum yang pada saat itu berkuliah di Jurusan Sejarah Universitas Indonesia ingin 
menebarkan semangat kesadaran sejarah kepada masyarakat umum. Ilmu yang 
didapat dibangku perkuliahan ingin ditularkan dan diajarkan kepada masyarakat 
umum agar masyarakat memiliki kesadaran sejarah khusunya tentang Kota Tua 
Jakarta.  
Komunitas Jelajah Budaya adalah komunitas yang peduli pada seni, budaya, 
bangunan tua serta peninggalan sejarah bangsa. Komunitas ini berdiri dengan tujuan 
memperkenalkan kawasan Kota Tua seluruh Indonesia sebagai tujuan wisata yang 
syarat dengan nilai-nilai edukatif, rekreatif dan edutainment. Tujuan lainnya 
diantaranya: 
1. Melestarikan hasil karya budaya bangsa serta turut serta dalam membentuk 




2. Memperkenalkan museum sebagai sebuah lembaga yang memberi perhatian 
besar bagi pelestarian budaya bangsa. 
3. Memperkenalkan kawasan Kota Tua Jakarta sebagai tujuan wisata yang sarat 
dengan nilai-nilai edukatif, rekreatif dan edutainment. 
Setelah mendirikan Komunitas Jelajah Budaya pada 17 Agustus 2003, Kartum 
Setiawan mulai mengumpulkan anggotanya. Kartum mengumpulkan orang-orang 
yang memiliki minat yang sama di bidang sejarah dan budaya serta pelestariannya. 
Kartum kemudian mengirimkan surat elektronik (email) kepada teman-teman 
terdekatnya yang berisi ajakan untuk ikut bergabung dalam Komunitas Jelajah 
Budaya. Surat elektronik yang dikirimkan kemudian menyebar dari satu orang ke 
orang lainnya. Pada awal pendirian, Kartum bersama-sama dengan ketujuh temannya 
mulai menggagas program kegiatan yang akan dilakukan oleh Komunitas Jelajah 
Budaya. Seiring dengan mulai bertambahnya jumlah anggota yang masuk Komunitas 
Jelajah Budaya, Kartum kemudian berinisiatif untuk mengadakan kegiatan diskusi 
mengenai sejarah dan budaya. Selama dua tahun pertama pendirian, kegiatan 
Komunitas Jelajah Budaya lebih banyak diisi dengan diskusi mengenai sejarah, 
budaya serta perencanaan program komunitas.  
Diskusi sejarah dan budaya terutama membahas tentang tempat-tempat 
bersejarah yang ada di Jakarta dan budaya asli Indonesia yang makin dilupakan di 
tengah arus globalisasi. Banyak masyarakat Jakarta yang belum mengetahui bahwa 




dilewatinya sehari-hari. Melalui diskusi, Kartum ingin menyebarkan info atau 
pengetahuan berkaitan dengan tempat bersejarah tersebut. Di dalam diskusi juga 
diadakan tanya jawab sehingga terjadi hubungan timbal-balik yang bermanfaat bagi 
anggota agar bertambah pengetahuan sejarahnya. Pembahasan utama dalam diskusi 
adalah mengenai Kota Tua Jakarta. Letak Kota Tua Jakarta yang berdekatan dengan 
Stasiun Jakarta Kota sebagai salah satu stasiun besar di Jakarta yang setiap hari 
digunakan oleh banyak orang baik untuk bekerja maupun perjalanannya lainnya, 
ternyata luput dari perhatian masyarakat. Kondisi Kota Tua diawal tahun 2000-an 
yang belum dikelola dengan baik membuat masyarakat kurang berminat untuk 
mengunjungi kawasan tersebut. Gedung-gedung tua yang ditinggalkan sering 
dianggap menyeramkan sehingga masyarakat enggan melewatinya. Museum-museum 
yang ada di kawasan Kota Tua seperti Museum Fatahillah, Museum Wayang, 
Museum Seni Rupa dan Keramik, dan Museum Bank Mandiri  sepi pengunjung, hal 
ini dikarenakan anggapan di masyarakat bahwa mengunjungi museum itu 
membosankan. Masyarakat lebih memilih berkunjung ke pusat perbelanjaan dari pada 
ke museum. Melalui diskusi yang dilaksanakan Komunitas Jelajah Budaya, Kartum 
membagikan pengetahuan sejarah mengenai Kota Tua Jakarta dan berupaya untuk 
mengajak masyarakat peduli dengan mengetahui sejarah gedung-gedung yang kini 
digunakan sebagai museum, pelestarian bangunan bersejarah, serta mendiskusikan 
upaya yang perlu dilakukan agar masyarakat lebih tertarik lagi untuk mengunjungi 




Diskusi mengenai budaya membahas tentang budaya asli Indonesia yang 
makin dilupakan di tengah arus globalisasi. Fokus utama diskusi pada saat itu 
membahas budaya yang dekat dengan masyarakat Jakarta sendiri yaitu budaya Suku 
Betawi. Perubahan Jakarta menjadi kota metropolitan berakibat tergantikannya 
budaya asli masyarakat dengan budaya dari luar yang dianggap lebih modern. 
Padahal, budaya asli masyarakat sendiri mengandung nilai-nilai luhur yang ada di 
masyarakat. Beberapa kebudayaan khas Betawi seperti upacara-upacara adat sedikit 
demi sedikit mulai ditinggalkan, hal ini karena masyarakat perkotaan Jakarta 
menginginkan sesuatu yang praktis dari pada harus melaksanakan upacara adat yang 
memakan waktu dan biaya. Selain upacara adat, makanan yang menjadi ikon khas 
Betawi juga sudah jarang ditemui. Pedagang makanan tradisional kebanyakan sudah 
berusia lanjut sehingga tidak menjajakan dagangannya lagi, keturunannya juga 
banyak tidak mau melanjutkan. Di dalam diskusi anggota Komunitas Jelajah Budaya 
saling berbagi informasi dan mengutarakan pendapatnya mengenai pelestarian 
budaya yang sudah mulai tergerus budaya asing. Selain budaya Suku Betawi juga 
dibahas budaya lain di Indonesia yang mulai hilang ataupun terlupakan seperti lagu-
lagu daerah, cerita rakyat, pakaian serta kain tradisional dan lain-lain.  
Pelaksanaan diskusi sejarah dan budaya dalam Komunitas Jelajah Budaya 
telah menjaring ide dan pendapat anggota yang digunakan sebagai bahan untuk 
perencanaan program yang akan dijalankan oleh komunitas ke depannya. Kritikan 




komunitas untuk ke depannya. Perencanaan program yang dilakukan oleh Kartum 
meliputi tempat yang akan dikunjungi, tema-tema menarik yang akan diangkat dalam 
kunjungan, acara peringatan hari-hari besar baik nasional maupun keagamaan, konsep 
pengenalan sejarah dan budaya kepada masyarakat, perizinan kegiatan dan waktu 
pelaksanaan kegiatan. Kartum seringkali meminta pendapat anggota komunitas untuk 
memilih tempat bersejarah yang mereka anggap menarik untuk dikunjungi. Dari 
beberapa peserta, ada beberapa yang sudah pernah mengunjungi tempat bersejarah 
tersebut, untuk membuatnya lebih menarik untuk dikunjungi kembali, Kartum sering 
kali mengangkat tema-tema menarik di dalam kunjungannya.  Acara kunjungan juga 
rencananya akan dilaksanakan untuk memperingati hari besar nasional dan hari besar 
keagamaan. Sebelum dilakukan kunjungan, Kartum terlebih dahulu mengurus 
perizinan serta menentukan tanggal kunjungan yang pas karena saat itu anggota 
komunitasnya sebagian besar masih berkuliah dan bekerja sehingga hanya punya 
waktu luang di akhir pekan. Pengurusan perizinan juga sangat penting, hal ini 
berkaitan langsung dengan lancarnya proses kunjungan. Beberapa bangunan 
bersejarah ada yang masih digunakan sebagai kantor pemerintah maupun swasta 
sehingga untuk kunjungan bahkan sekedar berfoto di depan bangunan harus sudah 
izin dengan pemakai gedung tersebut.
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Setelah melalui proses diskusi sejarah dan budaya serta perencanaan program 
kegiatan,  akhirnya dipilihlah dua kegiatan unggulan yang dilaksanakan mulai tahun 
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2005 yaitu “Jelajah Kota Toea” dan “Night Time Journey at Museum”. Kegiatan 
“Jelajah Kota Toea” akan mengajak peserta menjelajahi tempat-tempat bersejarah 
yang ada di kawasan kota tua, dengan dipandu oleh sejarawan yang akan menjelaskan 
sejarah dan arti penting tempat tersebut. Salah satu tujuan Komunitas Jelajah Budaya 
adalah memperkenalkan kawasan Kota Tua di Indonesia. Indonesia memiliki 
beberapa Kota Tua yang memegang peranan penting dalam sejarah terbentuknya kota 
modern yang ada saat ini. Kota Tua menjadi saksi perubahan dan perkembangan 
suatu kota dari kota tradisional ke kota kolonial dan kemudian menjadi kota modern 
seperti sekarang. Kota Tua juga memberikan gambaran mengenai perubahan 
masyarakat baik dari sisi sosial, ekonomi maupun budaya. Kegiatan “Jelajah Kota 
Toea” yang dilakukan Komunitas Jelajah Budaya pada awalnya dilaksanakan di 
kawasan Kota Tua Jakarta yang menyimpan berbagai peninggalan sejarah Jakarta.  
Kegiatan “Night Time Journey at Museum” akan mengajak peserta 
menikmati suasana malam di museum. Museum memegang peran penting dalam 
perluasan informasi kepada masyarakat mengenai sejarah dan budaya lewat benda-
benda yang dipamerkan di museum. Kartum bersama Komunitas Jelajah Budaya 
ingin mengajak masyarakat untuk lebih mengenal museum yang ada di sekitarnya dan 
menepis anggapan bangunan museum yang menyeramkan di malam hari. Kegiatan 
ini diharapkan akan meningkatkan jumlah kunjungan ke museum dan membuat 
pelayanan di museum semakin baik. Di dalam dua kegiatan  yang diadakan oleh 




peluncuran produk perusahaan. Diskusi sejarah dan budaya ini bertujuan untuk 
menambah pengetahuan sejarah dan budaya anggotanya. Peluncuran produk 
perusahaan merupakan kerja sama Komunitas Jelajah Budaya dengan perusahaan 
yang menjadi sponsor kegiatan. 
 
B. Memperkenalkan Kota Tua Jakarta kepada Masyarakat (2006-2008) 
1. Diskusi Sejarah dan Budaya di Milis 
Dalam rangka memperkenalkan Komunitas Jelajah Budaya kepada 
masyarakat, pada 6 September 2006, Kartum Setiawan kemudian membuat sebuah 
grup milis yaitu jelajahbudaya@yahoogroups.com.
2
 Kartum mulai mengundang 
teman-temannya melalui surat elektronik (email) untuk bergabung dalam grup milis 
tersebut. Tercatat ada 393 orang anggota yang bergabung dalam grup milis 
Komunitas Jelajah Budaya.  Melalui milis tersebut, informasi mengenai profil dan 
kegiatan Komunitas Jelajah Budaya kemudian tersebar dari satu orang ke orang 
lainnya. Keanggotaan yang bersifat terbuka membuat semakin lama jumlah anggota 
dalam milis semakin bertambah. Anggota komunitas terdiri atas berbagai rentang usia 
dari yang muda sampai yang tua, serta dari berbagai macam profesi seperti sejarawan, 
budayawan, pegawai negeri, pegawai swasta, fotografer, mahasiswa sampai dengan 
ibu rumah tangga.  
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Di dalam grup milis dilakukan diskusi mengenai sejarah dan budaya serta 
kegiatan yang akan dilaksanakan oleh komunitas. Di dalam grup milis juga diadakan 
tanya jawab sehingga terjadi hubungan timbal-balik yang bermanfaat bagi anggota 
agar bertambah pengetahuan sejarahnya. Kartum ingin membangkitkan kembali 
ingatan para anggota terhadap pelajaran sejarah yang didapatkan dibangku sekolah 
serta memberikan pengetahuan tambahan mengenai sejarah dan budaya di Indonesia 
yang mulai dilupakan. Pelajaran sejarah yang diberikan sejak bangku SD sampai 
SMA atau sederajat nyatanya belum mampu mencapai tujuannya baik  dalam ranah 
praktis maupun ranah obyektifnya. Dalam ranah praktis, belajar sejarah berarti 
memperoleh pemahaman dan kesadaran tentang waktu, yang bermanfaat untuk 
bersikap terhadap situasi yang berubah dan berkesinambungan. Dalam ranah 
obyektif, sejarah bertujuan membekali untuk dapat berpikir kritis.
3
 Pengajaran sejarah 
memiliki banyak kelemahan. Menurut Mulder yang dikutip oleh Thung Ju Lan,
4
 
permasalahan pengajaran sejarah di sekolah disebabkan oleh: 
Pertama, indoktrinasi politik yang didasarkan pada ambisi ideologis yang 
dituangkan melalui pelajaran-pelajaran di sekolah, termasuk di dalamnya 
pelajaran sejarah, telah mengaburkan pemahaman kritis siswa yang diperlukan 
untuk menanamkan pengetahuan dasar dan keterampilan-keterampilan yang 
berguna dalam kehidupan mereka sehari-hari di masa kini dan masa depan. 
Kedua, pelajaran yang diberikan dipenuhi fakta-fakta yang tidak tersistematika 
dan terkonsep sehingga cenderung menjadi tawar, esensi kebudayaan teredusir 
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menjadi suatu yang teknis, diulang-ulang, dihafal dan menjemukan, dengan 
pengertian yang juga campur aduk serta mematikan imajinasi. 
  
Permasalahan pengajaran sejarah di sekolah berdampak pada pengajaran 
sejarah berupa penyajian cerita yang tawar, melenyapkan keingintahuan baik guru 
maupun murid. Pengajaran sejarah selalu identik dengan hafalan sehingga selepas 
sekolah pengetahuan sejarah yang didapatkan cepat terlupakan.
5
 Seperti yang 
diungkapkan oleh Marita, salah satu tujuannya ikut Komunitas Jelajah Budaya adalah 
ingin mengingat kembali pengetahuan sejarah yang ia dapatkan di bangku sekolah 
yang sudah mulai terlupakan.
6
 Marita juga ingin menambah pengetahuan sejarah 
tentang tempat-tempat di sekitar tempat tinggalnya yang belum ia ketahui.  
Diskusi dalam grup milis banyak membahas mengenai sejarah, budaya serta 
perencanaan program komunitas. Diskusi sejarah membahas tentang tempat-tempat 
bersejarah di Jakarta dan sekitarnya yang sejarahnya belum banyak diketahui orang. 
Kawasan Kota Tua Jakarta sebagai pusat sejarah di Jakarta banyak dibahas dalam 
diskusi, sejarah gedung-gedung tua dan cagar budaya yang merupakan peninggalan 
masa kolonial di kawasan tersebut dibahas dalam diskusi. Sejarah sebuah gedung, 
tempat ibadah, nama jalan, stasiun, nama kampung, hari-hari bersejarah dan lain-lain 
yang ada Jakarta didiskusikan di grup milis komunitas. Di dalam grup juga diadakan 




 Wawancara dengan Marita Setyaningsih, bagian Humas Komunitas Jelajah Budaya pada Minggu, 30 




tanya jawab sehingga terjadi hubungan timbal-balik yang bermanfaat bagi anggota 
agar bertambah pengetahuan sejarahnya.  
Diskusi budaya diadakan sebagai bentuk keprihatinan akibat memudarnya 
ciri-ciri budaya positif yang menjadi karakter bangsa Indonesia di tengah pengaruh 
globalisasi. Kartum ingin mengingatkan kembali akan budaya asli Indonesia baik 
yang berbentuk fisik maupun nonfisik yang kini mulai terlupakan karena tergantikan 
oleh budaya asing yang dinilai lebih modern.
7
 Budaya sebagai bagian dari karakter 
bangsa Indonesia perlu dilestarikan keberadaanya. Dalam diskusi dibahas tentang 
makanan tradisional, permainan tradisional, adat-istiadat suatu daerah dan budaya 
lainnya. 
Diskusi sejarah dan budaya menambah pengetahuan sejarah dan budaya 
anggota serta menampung pendapat dari anggota terkait  program yang akan 
dijalankan oleh komunitas ke depannya. Masukan dari tiap-tiap anggota akan 
didiskusikan bersama. Kegiatan “Jelajah Kota Toea” dan “Night Time Journey” 
biasanya dilaksanakan saat hari libur, baik Sabtu-Minggu maupun hari libur nasional 
serta keagamaan. Hal ini karena banyak angggota yang sibuk di hari kerja sehingga 
hanya punya waktu luang untuk ikut kegiatan tersebut di hari libur. Pengumuman 
kegiatan biasanya akan disampaikan dalam grup milis seminggu sebelum kegiatan 
dilaksanakan. Sebelum melakukan kegiatan, Kartum sudah terlebih dahulu melalukan 
survei lokasi serta mengurus perizinan kegiatan.  
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Diskusi dalam grup milis selama tahun 2006-2008 
 
No Tanggal Topik Narasumber 
1 7 September- 
30 Desember 2006 
Pengenalan Komunitas Jelajah 
Budaya dan perkenalan 
anggota komunitas. 
Kartum Setiawan 
2 20 - 28 Januari 2007 Oud Bank Batavia: De 
Javasche Bank (Museum Bank 
Indonesia) 
Kartum Setiawan 
3 28 April-5 Mei 2007 Oud Bank Batavia: Kasir Cina Kartum Setiawan 
4 10 -17 Juni 2007 The Big Five Museum  Kartum Setiawan 
5 18 -23 Juni 2007 Museum Fatahillah sampai 
Gudang Rempah-rempah 
Kartum Setiawan 
6 1-9 September 2007 Jacatraweg Kartum Setiawan 
7 15-24 Februari 2008 Cap Gomeh in China Town Kartum Setiawan 
8 25 Maret-5 April 2008 Factorij in Batavia 1930’s Kartum Setiawan 
9 25 Mei-1 Juni 2008 Kawasan bersejarah sepanjang 
Kampung Bandan-Ancol 
Kartum Setiawan 
10 26 Juli- 
2 Agustus 2008 
Djakarta Jelang Kemerdekaan Kartum Setiawan 
11 6-14 September 2008 Masjid bersejarah di Jakarta 
Barat 
Kartum Setiawan 
12 25 Oktober- 
2 November 2008 
Jalan Kali Besar Kartum Setiawan 
13 28 November- 
6 Desember 2008 





Kartum mengawali diskusi dalam grup milis dengan perkenalan seperti yang 
lazim dilakukan dalam sebuah grup. Setelah itu mulai dikenalkan apa itu Komunitas 
Jelajah Budaya, tujuan dan kegiatan yang akan dilaksanakannya. Topik diskusi 
diawali dengan bahasan tentang “The Big Five Museum”. Kartum mengangkat 
Museum Bank Indonesia yang baru saja diresmikan tahun 2006 menjadi bahasan 
pertama. Belum banyak anggota komunitas yang mengetahui tentang museum 
tersebut sehingga dengan adanya diskusi dalam grup milis informasi mengenai 
sejarah, fungsi gedung di masa lalu dan isi museum Bank Indonesia saat ini dapat 
tersebar. Bank pada masa Hindia Belanda sebagian besar pegawainya adalah orang-
orang Cina yang dinilai Belanda pandai berhitung sehingga diangkat dalam diskusi 
mengenai “Kasir Cina”. Bahasan diskusi selanjutnya adalah empat museum lain yang 
ada di kawasan Kota Tua Jakarta yaitu Museum Fatahillah, Museum Wayang, 
Museum Seni Rupa dan Keramik serta Museum Bank Mandiri. Masih berkaitan 
dengan museum, dibahas pula mengenai Museum Bahari yang letaknya lebih jauh 
dari kelima museum sebelumnya. Museum Bahari dulunya digunakan sebagai gudang 
rempah-rempah dan saat itu kondisinya memprihatinkan karena bangunan dan koleksi 
di dalamnya kurang terawat.  
Cakupan wilayah Kota Tua Jakarta bukan hanya sekitaran Taman Fatahillah 
saja, jalan-jalan di sekitar kawasan Taman Fatahillah juga memiliki nilai sejarah yang 
penting disamping masih terdapat bangunan bersejarah yang berdiri di jalan-jalan 




Pangeran Jayakarta yang mana terdapat gereja Portugis, Monumen Pieter Eerberveld 
dan Makam Souw Beng Kong. Didiskusikan pula mengenai Jalan Kali Besar yang 
dulunya menjadi pemukiman elit orng-orang Belanda di dalam Kota Batavia. 
Peninggalan di Jalan Kali Besar yang masih ada yaitu Toko Merah dan Jembatan 
Kota Intan. Dibahas pula pabrik-pabrik zaman penjajahan Belanda yang ada di 
kawasan Kota Tua Jakarta, yang kini sudah berhenti beroperasi dan gedungnya 
terbengkalai.  
Topik yang banyak menyita perhatian anggota dalam grup milis adalah 
pembahasan tentang China Town yang ada di Jakarta yaitu Kawasan Pecinan Glodok. 
Orang-orang Cina memang telah lama tinggal di Batavia dan menguasai sebagian 
besar perekonomian, mereka biasanya tinggal di kawasan pasar. Rencana kunjungan 
ke kawasan Pecinan Glodok saat perayaan Cap Gomeh mendapat antusias dari 
anggota dalam grup. Banyak anggota tertarik ingin melihat dan terlibat langsung pada 
perayaan tersebut. Jelajah ke kawasan Pecinan Glodok di tahun-tahun berikutnya 
menjadi kegiatan favorit yang diikuti lebih dari 300 orang.  Kartum juga 
memanfaatkan momen Ramadhan untuk mendiskusikan tentang Islam di Batavia 
dengan membahas sejarah kawasan Pekojan dan masjid-masjid bersejarah yang ada 
di Jakarta Barat.  
Topik mengenai budaya yang dibahas dalam grup milis yaitu mengenai 
Betawi Tempo Doeloe membahas tentang kehidupan sehari-hari masyarakat Betawi, 




dalam lingkup Suku Betawi. Topik yang dibahas dalam grup milis selama tahun 
2006-2009 masih seputar Batavia sebagai pusat pemerintahan Hindia Belanda. 
Banyak hal-hal penting dan menarik lainnya yang dibahas dalam diskusi-diskusi yang 
diadakan selanjutnya.  
2. Kegiatan “Jelajah Kota Toea” 
Kota merupakan suatu pemukiman dengan kepadatan penduduk yang besar 
dengan struktur mata pencaharian nonagraris dan tata guna tanah yang beraneka 
ragam, serta dengan pergedungan yang berdiri berdekatan. Di dalam kota terdapat 
hal fisik berupa fasilitas umum seperti jalan, sarana ibadah, fasilitas pemerintah, 
fasilitas perekonomian, komunikasi, olahraga dan rekreasi, serta lembaga-lembaga 
yang mengatur kehidupan bersama penduduknya.
8
 Kawasan Kota Tua Jakarta 
merupakan bagian penting dari sejarah Kota Jakarta. Jakarta atau yang dulu dikenal 
dengan sebutan Batavia merupakan kota kolonial yang dibangun Belanda, oleh 
karenanya bentuk fisiknya disesuaikan dengan kepentingan, kebutuhan, dan selera 
orang-orang Belanda. Selama masa kolonialisme Belanda, Batavia menjadi pusat 
pemerintahan jajahan, dari sinilah semua peraturan kolonialisme dibuat dan 
dijalankan di daerah-daerah lain di Hindia-Belanda. Arsitektur Kota Batavia sama 
seperti kota-kota kolonial lain di dunia, dengan stadhuis atau gedung balai kota yang 
berada di tengah-tengah kota dikelilingi gedung-gedung lain yang menjalakan fungsi 
pemerintahan, ekonomi dan sosial (agama). Di dalam kota terjadi hubungan antara 
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yang terjajah dengan yang menjajah, tembok kota dibangun untuk membatasi 
aktivitas penduduk terjajah dan sebagai perlindungan dari musuh-musuh lain. Jalan-
jalan dan kanal-kanal dibangun untuk mempermudah transportasi dan memperlancar 
kegiatan ekonomi yang merupakan tujuan dari praktik kolonialisme. 
Pascakolonialisme, kota-kota kolonial ditinggalkan penghuninya yaitu orang-orang 
Belanda. Jiwa nasionalisme yang meledak-ledak dari bangsa Indonesia 
memunculkan gerakan untuk meninggalkan aspek kolonialisme yag tersisa, gedung-
gedung berarsitektur kolonial beberapa ada yang dibakar dan ada yang sengaja 
dirobohkan. Seiring dengan perkembangan Jakarta sebagai ibukota negara, gedung-
gedung yang masih kokoh berdiri di kawasan Kota Tua kemudian dialihfungsikan 
sebagai kantor pemerintah maupun swasta, tentu saja dengan berbagai perubahan 
arsitektur menyesuaikan fungsi gedung yang baru. Kondisi yang tidak 
memungkinkan karena tidak terawat dan hampir roboh membuat Benteng Batavia 
dan Gerbang Amsterdam dihancurkan.
9
 Kebutuhan akan pelebaran jalan karena arus 
lalu lintas yang terus meningkat di kawasan Kota Tua menyebabkan jalur trem 
Batavia terpaksa dihilangkan karena dianggap membuat macet. Pengalihfungsian dan 
penghancuran bangunan bersejarah mengakibatkan  nilai sejarah bangunan tersebut 
hilang. 
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Kawasan sekitar Taman Fatahillah dilindungi Undang-Undang Monumen 
(Stbl. Tahun 1931 No. 238) kemudian ditetapkan sebagai kawasan cagar budaya 
sejak tahun 1960, disusul dengan Peraturan Gubernur DKI Jakarta dan Undang-
Undang Cagar Budaya yang melindunginya. Restorasi membuat bangunan-bangunan 
bersejarah  mulai difungsikan kembali, beberapa ada yang dijadikan museum dan 
ada juga yang digunakan untuk kepentingan umum. Bangunan dan tempat bersejarah 
yang ada di kawasan Kota Tua Jakarta diantaranya:
10
 
1. Museum Fatahillah 12. Gedung Arsip Nasional 
2. Museum Bank Mandiri.  13. Petak Sembilan 
3. Museum Seni Rupa dan Keramik 14. Pecinan Glodok dan Pinangsia 
4. Museum Wayang 15. Gereja Sion 
5. Museum Bank Indonesia 16. Galangan VOC 
6. Stasiun Jakarta Kota 17. Menara Syahbandar 
7. Toko Merah 18. Museum Bahari 
8. Cafѐ Batavia 19. Pasar Ikan 
9. Kali Besar (Grootegracht) 20. Pelabuhan Sunda Kelapa 
10. Jembatan Tarik Kota Intan 21. Masjid Luar Batang 
11. Vihara Jin De Yuan (Vihara Dharma Bhakti) 
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Kegiatan “Jelajah Kota Toea” yang diadakan Komunitas Jelajah Budaya 
memiliki tujuan memperkenalkan kawasan kota tua di seluruh Indonesia. Kegiatan ini 
pertama kali diadakan oleh Kartum dan teman-temannya pada tahun 2005 dengan 
fokus kegiatan di kawasan cagar budaya “Oud Batavia” atau Kota Batavia Lama. 
Tahun 2006, kegiatan ini mulai menarik minat banyak anggota masyarakat untuk 
bergabung. Kartum Setiawan ingin memperkenalkan sejarah ke ranah publik dengan 
mengajak anggota komunitasnya untuk napak tilas, melihat secara langsung bukti 
fisik berupa peninggalan bangunan-bangunan di bekas kota kolonial yang menjadi 
cikal bakal Kota Jakarta sekarang. Setiap kegiatan jelajah, peserta jelajah akan 
dipandu oleh sejarawan yang akan menjelaskan secara rinci tentang sejarah bangunan 
dan arti pentingnya bagi kehidupan pada masa kolonial dan masa kini. Melalui 
kegiatan jelajah, pemandu menempatkan sejarah pada konteksnya.
11
 Peserta jelajah 
melihat secara langsung peninggalan baik benda maupun gedung-gedung yang  
memberikan gambaran mengenai kehidupan sosial ekonomi di Batavia. Pengetahuan 
sejarah yang dimiliki peserta jelajah diharapkan bertambah dan timbul dorongan 
untuk tetap menjaga dan melestarikan cagar budaya. Tema kegiatan “Jelajah Kota 
Toea” biasanya disesuaikan dengan peristiwa penting bersejarah dan hari-hari besar 
keagamaan. Setiap kegiatan jelajah, peserta dikenakan biaya partisipasi, biaya 
tersebut digunakan untuk keperluan perizinan kegiatan dan konsumsi.
12
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Kegiatan “Jelajah Kota Toea” yang diikuti masyarakat umum pertama kali 
diadakan tahun 2006. Fokus utama kegiatan “Jelajah Kota Toea” pada saat itu adalah 
“The Big Five Museum” yang berada di sekitar Taman Fatahillah. Kartum ingin 
mengenalkan museum beserta koleksi di dalamnya kepada masyarakat umum,  selain 
menambah pengetahuan sejarah, hal ini bertujuan untuk meningkatkan kunjungan 
masyarakat ke museum. Peserta jelajah diajak untuk belajar sejarah sambil melihat 
langsung koleksi-koleksi yang dipamerkan di lima museum yaitu Museum Fatahillah, 
Museum Wayang, Museum Seni Rupa dan Keramik, Museum Bank Mandiri dan 
Museum Bank Indonesia. Kelima museum tersebut menempati gedung yang 
dibangun pada masa Hindia Belanda. Beberapa ruangan dalam gedung disesuaikan 
dengan alih fungsinya sebagai museum, tetapi arsitektur dan beberapa perabotnya 
tetap dipertahankan.  
Museum Fatahillah diresmikan pada 30 Maret 1974, gedung ini dulunya 
digunakan sebagai kantor pemerintahan, pengadilan dan penjara bawah tanah yang 
dibangun tahun 1707-1712. Museum Fatahillah yang merupakan ikon Kota Tua 
Jakarta dahulunya merupakan Stadhuis
13
 atau Balai Kota Batavia. Balai kota tersebut 
pernah ditempati 56 gubernur jenderal, 33 diantaranya adalah Gubernur Jenderal 
VOC dan 23 lainnya adalah Gubernur Jenderal Hindia Belanda.
14
 Di depan Stadhuis 
terdapat lapangan luas yang digunakan sebagai alun-alun. Gedung balai kota 
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memiliki ruang bawah tanah yang difungsikan sebagai penjara bagi orang-orang yang 
melanggar aturan atau berkhianat terdapat pemerintah kolonial. Pada masa penjajahan 
Jepang, gedungnya digunakan sebagai kantor pengumpulan logistik. Setelah 
Indonesia merdeka pernah digunakan sebagai kantor pemerintah provinsi Jawa Barat 
sekaligus komando militer kota serta kantor pemerintah provinsi DKI Jakarta. 
Museum Fatahillah terbagi dalam 6 ruang yaitu Ruang Prasejarah Jakarta, Ruang 
Tarumanegara, Ruang Jayakarta, Ruang Fatahillah, Ruang Sultan Agung dan Ruang 
Muhammad Husni Thamrin. Koleksi yang dipamerkan antara lain batu-batuan zaman 
neolitikum, prasasti dan arca kerajaan Tarumanegara, uang kuno, barang-barang 
penjara, sertifikat dan lain-lain. Di lantai atas museum dipamerkan beberapa lukisan 
zaman kolonial Hindia Hindia dan beberapa koleksi mebel.  
Peserta Jelajah kemudian diajak menuju Museum Wayang. Museum 
Wayang diresmikan pada 13 Agustus 1975, dulunya adalah bangunan gereja Belanda 
yang dibangun pertama kali tahun 1640 dengan nama De Oude Hollandsche Kerk 
(Gereja Lama Belanda) namun karena gempa dibangun kembali menjadi De Nieuw 
Hollandse Kerk (Gereja Baru Belanda), tahun 1732-1808 dibangun kembali karena 
hancur terkena gempa. Koleksi yang dipamerkan berupa wayang dan boneka dari 
seluruh dunia, gamelan dan alat pengiring pertunjukkan wayang lainnya. Di museum 
ini juga terdapat beberapa batu nisan pembesar Belanda yang masih utuh. Dekat 




karena suasana cafѐ dengan interior dan foto-foto yang menggambarkan Batavia di 
masa lalu.  
Museum seni rupa dan keramik dulunya adalah Dewan Kehakiman Belanda 
tahun 1870. Digunakan sebagai markas KNIL tahun 1944. Pada 10 Januari 1972 
ditetapkan sebagai cagar budaya. Tahun 1967-1973 digunakan sebagai kantor 
walikota Jakarta Barat. Tahun 1976 sebagai Balai Seni Rupa dan tahun 1990 sebagai 
Museum Seni Rupa dan Keramik. Koleksi museum berupa peninggalan keramik, 
lukisan dan benda bersejarah lainnya. Keramik yang dipamerkan merupakan produk 
keramik lokal yang dibuat dari masa Kerajaan Majapahit sampai dengan masa 
sekarang, ada juga produk keramik luar negeri seperti keramik Cina, Thailand, 
Vietnam, Jepang dan Eropa dari abad ke-16 sampai abad ke-20. 
Museum Bank Mandiri diresmikan pada 2 Oktober 1998. Bangunan museum 
ini dahulunya digunakan sebagai kantor Nederlandsche Handel-Maatschappij 
perbankan milik Belanda. Tahun 1960 dinasionalisasi menjadi Bank Kopersi Tani 
dan Nelayan (BKTN). Tahun 1968 menjadi Bank Exim kemudian Bank Dagang 
Negara (BDN), Bank Bumi Daya (BBD) dan Bank Pembangunan Indonesia 
(Bapindo) kemudian Bank Mandiri 1999. Di dalam museum ini peserta jelajah akan 
diperlihatkan aktivitas bank tempo dulu mulai dari menabung, meminjam uang dan 
lain-lain. Museum Mandiri memamerkan alat-alat yang digunakan untuk keperluan 
administrasi di bank pada masa Hindia Belanda, cek, surat berharga, surat perjanjian 
dan uang kuno sebagai alat pembayaran. Hal menarik dari Museum Mandiri adalah 




Eropa buka lebih pagi mengikuti aktivitas perniagaan orang-orang Eropa yang ada di 
Batavia saat itu, sedangkan kasir Cina buka pada tengah hari menyesuaikan kegiatan 
dagang orang-orang Cina.  
Museum Bank Indonesia dulunya adalah sebuah rumah sakit yang diubah 
menjadi kantor De Javasche Bank. Bangunannya ditetapkan sebagai museum pada 15 
Desember 2006 dan dilakukan restorasi pada 21 Juli 2009. Di dalam museum ini 
peserta akan melihat sejarah perbankan di Indonesia. Dipamerkan pula berbagai jenis 
uang dari zaman kerajaan Hindu-Buddha sampai uang yang digunakan sekarang. 
Aktivitas perbankan dimulai dari kegiatan perniagaan yang menggunakan uang 
sebagai alat pembayaran yang sah. Aktivitas perbankan mulai dikenal masyarakat 
Batavia pada zaman Hindia Belanda. Bank lebih banyak didatangi orang Eropa dan 
orang Cina yang lebih banyak bergelut di bidang perniagaan.  
Kegiatan “Jelajah Kota Toea” dengan tema “Jelajah Kota Toea: Groot River 
Handels Centrum” dilakukan dengan menyusuri kawasan Kali Besar. Disekitar Kali 
Besar dulunya merupakan pemukiman elit orang Belanda, pusat perdagangan, gudang 
dan perkantoran. Di sepanjang jalan Kali Besar Barat dan Timur berdiri kantor-kantor 
dagang internasional. Menjelajah kawasan ini memberikan gambaran pada peserta 
bahwa dulunya Batavia merupakan kota dagang yang ramai. Di ujung jalan berdiri 
gedung berlantai tiga dengan kubah yang megah, gedung ini dahulunya adalah 
Nationale Handels Bank yang kemudian menjadi kantor Chartered Bank of India, 
Australia and China dan kemudian dinasionalisasi menjadi Bank Bumi Daya. Di 




dengan sebutan gedung Singa Kuning. Setelah melewati tiga gedung berdiri Toko 
Merah.  Toko Merah menjadi saksi restorasi di kawasan ini karena sebelum 
dikosongkan, bangunan toko pernah beberapa kali dialihfungsikan. Toko Merah 
pernah menjadi kediaman Gubernur Jenderal Gustaaf Willem Baron van Imhoff 
(1743-1750), pernah juga dijadikan Academie de Marine (Akademi Maritim) yang 
pada waktu itu menjadi yang tertua di Asia bahkan di dunia, hotel dan toko milik 
seorang Tionghoa. Setelah dinasionalisasi Toko Merah dijadikan kantor dan 
selanjutnya dikosongkan karena menjadi bangunan cagar budaya. Tiga gedung 
selanjutnya yang dibangun pada masa Hindia Belanda adalah PT Samudera 
Indonesia, Djakarta Lloyd yang dibangun tahun 1890 dan hotel Omni Batavia  yang 
dibangun akhir tahun 1890. Di belakang Jalan Kali Besar Barat terdapat Jalan Tiang 
Bendera, dahulunya setiap tiga hari setiap awal bulan seorang Kapiten Cina 
mengibarkan bendera di depan rumahnya untuk mengingatkan warga Cina agar 
membayar pajak kepala kepada pemerintah Hindia Belanda.  
Di Jalan Kali Besar Timur terdapat Jembatan Kota Intan yag merupakan 
satu-satunya jembatan tarik yang tersisa.
15
 Jembatan Kota Intan
16
 dibangun tahun 
1630 dan masih berdiri hingga kini walaupun sudah tidak berfungsi seperti sedia kala.  
Jembatan ini menggambarkan suasana pada masa Hindia Belanda dimana jembatan 
bisa dibuka untuk memberi jalan kapal-kapal yang masuk ke Batavia. Di depan 
jembatan berdiri bangunan yang sudah hancur yang dahulunya adalah pabrik kertas. 
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Di sebelahnya berdiri kantor perniagaan Hindia Belanda yang saat ini menjadi 
gedung PT Jasa Raharja. Ada pula Gedung Tjipta Niaga yang dulunya adalah gedung 
Koloniale Zee en Brand Assurantie Maatschappij (perusahaan asuransi) yang 
dibangun tahun 1912 dan gedung Geo Wehry & Co yang pada masa itu menguasai 
jaringan bisnis perdagangan, produksi, jasa, industri serta distribusi di sejumlah 
negara.  
 Kegiatan “Jelajah Kota Toea: Molenvliet” dilakukan dengan menyusuri 
kanal Batavia yang sekarang menjadi Jalan Gajah Mada dan Jalan Hayam Wuruk. 
Dulunya kanal ini merupakan sarana angkutan barang dagangan lokal untuk 
membuka daerah pedalaman
17
. Di sepanjang Molenvliet berdiri bangunan cagar 
budaya seperti villa Reinier de Klerk (gedung Arsip Nasional), Gang Ketapang, bekas 
Gedung Harmonie, Gedung Candra Naya, rumah abu Pinangsia, Klenteng Lu Pan, 
Orion Plaza, bekas kedutaan Republik Rakyat Cina (RRC), Hotel Ernst dan Hotel des 
Indes. Villa kediaman Gubernur VOC Reinier de Klerk
18
 pernah digunakan sebagai 
gedung arsip nasional sebelum dipindahkan ke kawasan Pejaten. Kini gedung 
tersebut dikosongkan dan pengelola gedung sering menjadikannya sebagai area 
resepsi pernikahan. Gedung Harmonie dahulu digunakan sebagai tempat 
perkumpulan (societeit) dan pesta orang Belanda. Gedung Harmonie tersebut telah 
dirobohkan dan kini menjadi halaman parkir Kantor Sekretariat Negara. Gedung 
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 sebagai bangunan cagar budaya tetap berdiri dan dipelihara di tengah-
tengah pembangunan gedung-gedung modern di sekelilingnya. Gedung Candra Naya 
merupakan bekas kediaman Mayor Khouw Kim An yang merupakan mayor 
Tionghoa terakhir di Batavia. Gedung Candra Naya memiliki arsitektur yang menarik 
yaitu bentuk atap yang melengkung yang kedua ujungnya terbelah dua serta ornamen 
khas Tionghoa yang penuh dengan filosofi yang  menandakan status sosial 
penghuninya. Gedung Candra Naya sempat beberapa kali beralih fungsi diantaranya 
sebagai poliklinik, kantor, yayasan, tempat olahraga, sekolah hingga tempat resepsi. 
Saat ini bagian dari Gedung Candra Naya yang masih asli hanya adalah bagian 
utama, bangunan sayap kiri-kanannya dibangun kembali dan bangunan belakangnya 
dibongkar total. Hotel des Indes menjadi salah satu hotel terkenal di Batavia. Di hotel 
ini Perjanjian Roem Royen ditandatangani pada 7 Mei 1949. Di hotel ini pula 
dikenalkan tradisi makan ala Rijsttafel yang merupakan perpaduan budaya makan ala 
Barat dan Nusantara.  
Kegiatan “Jelajah Kota Toea: Jacatraweg” dilakukan dengan menyusuri 
sepanjang Jalan Pangeran Jayakarta. Jalan Pangeran Jayakarta  merupakan salah satu 
jalan tertua di Jakarta. Di sepanjang jalan ini terdapat Gereja Sion, Monumen Pieter 
Erberveld dan di dekat jalan ini terdapat Makan Kapiten Souw Beng Kong. Gereja 
Sion merupakan gereja tertua di Jakarta yang merupakan peninggalan bangsa 
Portugis. Gereja Sion dibangun pada akhir abad ke-17 dan beberapa kali dipugar 
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hingga masih bisa digunakan hingga sekarang. Beberapa perabot asli gereja yang 
masih bisa dilihat sampai saat ini adalah mimbar, bangku gubernur jenderal dan orgel 
gereja.
20
 Kapiten Souw Beng Kong adalah kapitein Tionghoa pertama di Batavia, 
sekaligus perintis perekonomian pada awal abad ke-17. Ia merupakan sahabat dari 
Gubernur Jan Pieterszoon Coen dan sering berperan sebagai diplomat dalam 
hubungan antara Belanda dan pihak Banten dan Inggris. Kondisi makam Souw Beng 
Kong kini memprihatinkan karena diapit ditengah-tengah pemukiman padat 
penduduk.  Kegiatan penjelajahan memberikan pengetahuan bahwa beberapa etnis 
dan agama berkembang di kawasan Batavia dan sekitarnya.  
Kegiatan “Jelajah Kota Toea: Goedang Rempah-rempah” dilakukan di 
sekitar kawasan Museum Bahari yang merupakan bekas gudang penyimpanan 
rempah-rempah VOC. Disana juga terdapat Menara Syahbandar yang merupakan 
menara tertinggi di Batavia pada waktu itu.
21
 Komunitas Jelajah Budaya bekerja sama 
dengan Komunitas Onthel yang akan mengantar peserta jelajah menyusuri jalanan 
menuju Museum Bahari dengan dibonceng menggunakan sepeda onthel. Saat sampai 
di kawasan Gudang Rempah-rempah
22
 yang pertama kali akan dilihat adalah Menara 
Syahbandar yang dulunya digunakan untuk mengawasi kapal-kapal yang akan masuk 
ke Batavia. Peserta jelajah diizinkan untuk naik ke atas menara. Di atas menara tersaji 
pemandangan teluk Jakarta yang kini lebih ramai di sisi sebelah kanan yaitu 
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Pelabuhan Tanjung Priuk.  Di seberang Museum Bahari juga terdapat Galangan 
Kapal VOC yang kini diubah menjadi restoran klasik.  Museum Bahari dahulunya 
adalah bekas gudang rempah-rempah VOC. Rempah-rempah dari berbagai wilayah di 
Nusantara terlebih dahulu dikumpulkan dan disimpan di gudang ini sebelum diangkut 
kapal ke Eropa dan daerah lainnya. Museum Bahari memamerkan berbagai jenis 
kapal lokal yang digunakan dalam pelayaran Nusantara, replika kapal perang dan 
kapal-kapal asing. Dipamerkan juga peralatan yang digunakan dalam pelayaran 
diantaranya dayung, jangkar, kompas dan lain-lain. Di museum ini juga dipamerkan 
lukisan tokoh-tokoh yang berpengaruh dalam pelayaran Nusantara diantaranya yang 
terkenal adalah lukisan Laksamana Keumalahayati. Selain menjelajah museum, 
peserta juga diajak melihat sisa tembok Batavia yang berada di sisi Barat museum. Di 
atas pintu pada tembok tertulis “Anno” yang menunjukkan tahun pembangunan 
bangunan tersebut. Di belakang Museum Bahari terdapat bekas gudang tekstil yang 
kondisinya kini tidak terawat karena terendam. Perlu adanya upaya peningkatan 




Kegiatan rutin yang diadakan setiap tahunnya selain “Jelajah Kota Toea” di 
kawasan sekitar Taman Fatahillah juga diadakan “Jelajah Kota Toea: Tahun Baruan 
dan Cap Gomeh di Pecinan Glodok” yang mengajak peserta untuk mengetahui 
sejarah kawasan Glodok sebagai pemukiman Tionghoa yang telah ada sejak masa 
                                                          





Hindia Belanda. Orang Tionghoa awalnya tinggal di dalam kota, namun karena 
peristiwa tahun 1740, orang-orang Tionghoa kemudian beralih mendirikan 
pemukiman di luar tembok kota, sebagian ada juga yang menyebar di kota-kota 
sekitar Batavia. Pengurus Komunitas Jelajah Budaya membuat peraturan dalam 
rangka menyemarakkan suasana dan sebagai penghormatan dengan mewajibkan 
peserta memakai dresscode warna merah. Peserta mengunjungi vihara-vihara yang 
ada di Jakarta, yang terkenal adalah Vihara Jin De Yuan (Vihara Dharma Bhakti), 
Toko Tiga, Gereja Santa Maria de Fatima hingga Tiong Hoa Hwee Koan.
24
 Tempat-
tempat yang disinggahi peserta jelajah diantaranya pintu kecil, pasar pagi lama, 
Rumah Pasar Gelap, Toko Obat Lay An Tong, Toko Tiga, Gedung Tiong Hoa Hwee 
Koan, Rumah Keluarga Souw, Gereja Maria de Fatima, Kelenteng Arya Marga, 
Kelenteng Tang Sen Ong, Kelenteng Toa Se Bio, Kelenteng Kim Tak Le dan 
Pancoran. Di sepanjang Jalan Toko Tiga dan Jalan Perniagaan, peserta jelajah akan 
menjumpai bangunan-bangunan yang atapnya memiliki arsitektur khas Tionghoa. 
Salah satu yang menarik adalah bangunan Rumah Keluarga Souw yang masih berdiri 
kokoh diantara bangunan-bangunan baru di sekitarnya. Rumah Keluarga Souw 
berada di Jalan Perniagaan yang dulu bernama Jalan Petekoan. Selain itu ada juga 
bekas gedung Tiong Hoa Hwee Koan yang sekarang digunakan sebagai SMA 19 
Jakarta. Peserta juga mengunjungi Vihara Jin De Yuan dibangun pertama kali pada 
tahun 1650 dan dinamakan Kwan Im Teng. Kata Kwan Im Teng kemudian diserap ke 
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dalam Bahasa Indonesia menjadi kelenteng. Nama Jin de Yuan kemudian diganti 
dengan Dharma Bakti yang artinya Keutamaan Emas. Vihara tersebut merupakan 
vihara tertua di Jakarta yang masih digunakan untuk beribadah sampai sekarang. Ada 
pula Kelenteng Toa Se Bio yang dibangun tahun 1751 di atas tanah milik keluarga 
Tan.  Kelenteng Budhi Darma dibagun tahun 1812 pada masa pemerintahan 
Gubernur Jenderal Raffles, diseberang kelenteg terdapat Toko Obat Lay An Tong. 
Gereja Santa Maria de Fatima
25
 adalah sebuah Gereja Katolik di Jakarta yang 
memiliki keunikan tersendiri karena arsitekturnya merupakan arsitektur Tionghoa. 
Sampai saat ini gereja tersebut masih digunakan untuk tempat ibadah. Peserta jelajah 
disuguhi makanan khas Tionghoa dan hiburan berupa pertunjukkan barongsai. 
Kegiatan ini merupakan kegiatan favorit dengan peserta terbanyak, biasanya 
mencapai 300 orang dan terus bertambah tiap tahunnya.  Kegiatan ini juga bertujuan 
untuk memperkenalkan kepada masyarakat bahwa golongan Cina sejak lama hidup 
berdampingan dengan pribumi dan kolonial, walau seringkali terjadi gesekan-
gesekan. Kegiatan ini juga bertujuan menanamkan sikap toleransi antar umat 
beragama dan budaya yang berbeda-beda.  
Kegiatan “Jelajah Kota Toea: Ngabuburit di Kampung Arab 
Pekojan/Kampung Luar Batang” rutin diadakan setiap bulan Ramadhan. Peserta 
diajak mengunjungi masjid-masjid bersejarah di Jakarta diantaranya Langgar Tinggi, 
Masjid Al-Anshor (1648), Masjid Al-Mansur (1717), Masjid Luar Batang (1736), 
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Masjid Bandengan, Masjid An-Nawier dengan dibonceng menggunakan sepeda 
onthel. Masjid Luar Batang
26
 menjadi salah satu masjid yang terkenal karena 
dikeramatkan. Masjid ini termasuk istimewa karena tercatat sudah ada pada peta 
Batavia abad ke-19.
27
 Peserta jelajah mendengar langsung penjelasan dari pengurus 
masjid tentang sejarah dan pengelolaan masjid tersebut. Kegiatan penjelajahan 
memberikan pengetahuan pada peserta bahwa Islam berkembang di luar tembok 
Batavia yang dibawa oleh para pendatang Muslim baik dari Arab, Gujarat maupun 
India. Penjelajahan diakhiri dengan kegiatan buka puasa bersama. 
3. Kegiatan “Night Time Journey at Museum” 
Museum adalah tempat untuk pameran tetap benda-benda kuno seperti 
peninggalan sejarah, seni dan budaya. Museum memiliki dua fungsi besar yaitu 1) 




 dan 2) sebagai 
sumber informasi budaya.
30
 Sebagai sumber informasi budaya, fungsi museum bukan 
hanya sebagai tempat untuk memamerkan benda, tetapi juga untuk tujuan 
“pendidikan budaya” bagi pengunjung. Namun demikian, kedua fungsi museum 
tersebut belum berjalan sebagaimana mestinya, karena terkendala dari sisi 
pengelolaan dan anggapan masyarakat terhadap museum itu sendiri. Pengelolaan 
museum dianggap masih kurang, hal ini dilihat dari keadaan banyak gedung museum 
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dan koleksinya yang kurang terawat, pengelola museum masih beranggapan bahwa 
mereka hanya berperan sebagai petugas bukan sebagai professional yang menyadari 
fungsi museum sesungguhnya.  Pelayanan di museum belum mampu memberi makna 
dan pengalaman berkesan bagi pengunjungnya. Saat ini masyarakat masih melihat 
museum hanya dari sisi fisiknya, baik tampilan koleksi maupun gedungnya, 
akibatnya museum belum dirasakan kemanfaatannya, baik sebagai lembaga untuk 
pendidikan maupun lembaga yang menyenangkan. Untuk itu, perlu dibenahi kesiapan 
pengelola museum dalam mensosialisasikan fungsi museum di masyarakat melalui 
program-program yang menyenangkan. 
Kegiatan “Night Time Journey at Museum” merupakan kerja sama antara 
Komunitas Jelajah Budaya dengan pihak museum, dalam rangka memperkenalkan 
museum dan memberi pengalaman menyenangkan berada di museum bagi 
masyarakat. Kegiatan ini bertujuan untuk memperkenalkan museum kepada 
masyarakat dengan cara yang berbeda yaitu dengan memberikan peserta pengalaman 
berada di museum pada malam hari. Bangunan museum terutama di Jakarta 
kebanyakan adalah bangunan tua sisa peninggalan masa kolonial yang sering 
dianggap menyeramkan. Berkeliling museum pada malam hari memberi sensasi 
tersendiri bagi peserta, anggapan museum yang menyeramkan ditepis dengan 
keseruan kegiatan diskusi sejarah, menonton film sejarah, Rijsttafel, fotografi, 




kegiatan “Night Time Journey at Museum” peserta dikenakan biaya, biaya tersebut 
digunakan untuk keperluan perizinan kegiatan dan konsumsi.
31
 
Tahun 2007, kegiatan “Night Time Journey at Museum Mandiri” pertama 
kali diadakan. Museum Mandiri dipilih karena ketersediaan ruang yang luas serta 
suasana masa kolonial yang begitu terasa di tempat tersebut pada malam hari. Kartum 
beserta pengurus Komunitas Jelajah Budaya lainnya biasanya mengisi kegiatan 
dengan menambahkan unsur budaya lokal maupun budaya hasil akulturasi. 
Mengambil tema “Bank Tempo Doeloe” peserta ditunjukkan rekonstruksi kegiatan 
bank tempo dulu yang belum menggunakan teknologi digital seperti masa sekarang. 
Museum Mandiri dahulunya merupakan bekas gedung bank sehingga memiliki 
koleksi perbankan yang lengkap dari masa ke masa. Peserta melihat langsung proses 
rekonstruksi dengan dipandu seorang sejarawan. Pemeran dalam rekonstruksi 
memakai kostum sesuai dengan tema, sehingga suasana tergambar seperti aslinya di 
masa lalu. Ada yang memakai pakaian khas pegawai Hindia Belanda dan pakaian 
khas Cina.
32
 Salah satu yang diperagakan adalah kerja Kasir Cina. Banyak orang Cina 
yang pada zaman dahulu bekerja di bank-bank milik pemerintah kolonial, hal ini 
karena kerja mereka yang ulet dan kepandaian mereka dalam berhitung. Nasabah 
yang datang ke bank pada masa itu kebanyakan adalah orang Eropa dan orang Cina. 
Loket untuk transaksi khusus Eropa di buka pada pagi hari sedangkan loket transaksi 
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untuk orang Cina dibuka agak siang menyesuaikan kegiatan perdagangan orang Cina 
di Batavia.  
Kegiatan “Night Time Journey” dengan tema “Djakarta Djelang 
Kemerdekaan” rutin digelar sepanjang bulan Agustus. Kegiatan ini bertujuan untuk 
menyebarkan semangat nasionalisme kepada masyarakat khususnya peserta sekaligus 
motivasi untuk membangun negeri di masa depan. Peserta diajak menonton film 
perjuangan dan disajikan pertunjukkan drama menjelang kemerdekaan. Tak lupa 
pemain drama memakai kostum sesuai dengan perannya pasa masa itu. Selain diisi 
dengan pengetahuan sejarah, kegiatan ini juga diisi pengetahuan budaya Betawi 
dengan dipandu oleh budayawan yang akan menjelaskan seluk-beluk kesenian 
tradisional, makanan tradisional, dan adat istiadat Betawi.  Pada tema “Ulang Tahun 
Jakarta” peserta ditunjukkan budaya suku asli Jakarta ini lengkap beserta makanan 
khasnya seperti roti buaya, akar kelapa, kembang goyang, bir pletok, es selendang 
mayang dan lain-lain.  
Kegiatan yang menarik ketika “Night Time Journey at Museum” adalah 
kegiatan Rijsttafel. Tanpa kita ketahui sebelumnya, beberapa makanan yang biasa kita 
makan sehari-hari bukanlah makanan asli Indonesia tetapi hasil akulturasi budaya 
makan Asing dengan budaya makan Indonesia.  Rijsttafel telah menunjukkan bahwa 
beberapa makanan yang populer di kalangan masyarakat Indonesia saat ini 
merupakan perpaduan atau akulturasi dengan makanan Eropa serta Cina. Rijsttafel 




makanan secara berurutan dengan pilihan hidangan dari berbagai daerah di 
Nusantara. Cara penyajian seperti ini berkembang pada masa kolonial Hindia Belanda 
yang memadukan tata cara perjamuan resmi Eropa dengan kebiasaan makan 
penduduk setempat yang mengkonsumsi nasi sebagai makanan pokok dengan 
berbagai lauk-pauknya. Penyajian Rijsttafel pada akhir abad ke-19 dilakukan oleh 
Hotel des Indes di Jalan Gajah Mada (Molenvliet) yang telah tutup pada tahun 1973 
dan kini bangunannya sudah tergantikan oleh pertokoan Duta Merlin.
33
 Rijsttafel 
disajikan pada siang hari antara setengah satu siang hingga jam satu siang. Hidangan 
yang disajikan antara lain makanan pokok nasi dan lauk pauk seperti ayam dengan 
berbagai rasa, sayur mayur, perkedel, ikan, macam-macam sambal, kerupuk, juga 
makanan Eropa seperti sayur-mayur, daging, sup, dan lain-lain. Makan siang ditutup 
dengan hidangan penutup berupa kue dan es dari lemak susu. Rijsttafel
34
 disajikan 
oleh kelompok pelayan yang terdiri dari dua puluh sampai tiga puluh orang 
berseragam putih dengan potongan semi-Eropa, bersarung dan ikat kepala serta kaki 
telanjang.
35
 Cara penyajian lauk pauk yang disajikan berurutan dengan satu jenis lauk 
dibawa oleh satu orang. Peserta kegiatan Rijstaffel biasanya membludak karena 
banyak yang ingin mengalami langsung suasana makan seperti pada masa kolonial. 
Kegiatan Rijstaffel juga menanamkan keakraban diantaranya anggota Komunitas 
Jelajah Budaya. 
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Dalam kegiatan “Night Time Journey at Museum” seringkali diselingi 
dengan kegiatan diskusi sejarah dan budaya.
36
 Tema yang dibahas dalam diskusi 
biasanya adalah fenomena atau temuan situs sejarah baru. Selain itu juga diadakan 
acara peluncuran dan bedah buku, biasanya buku-buku tentang sejarah dan budaya. 
Penulis buku hadir di tengah acara untuk membedah isi bukunya, peserta 
diperkenankan untuk bertanya berkaitan dengan isi buku. Biasanya diadakan tanya-
jawab dengan hadiah buku gratis dari penulis. Kegiatan “Night Time Journey at 
Museum” telah mengajak peserta menikmati suasana malam hari di museum, hal ini 
menepis anggapan bahwa museum itu menyeramkan. Selain membentuk kesadaran 
sejarah masyarakat, kegiatan ini juga meningkatkan kunjungan masyarakat ke 
museum. 
 
C. Jelajah Kota Toea Depok, Bogor dan Tangerang 
Kegiatan “Jelajah Kota Toea” dan “Night Time Journey at Museum” yang 
diadakan dari tahun 2006-2008 dianggap sukses dengan banyaknya peserta yang ikut. 
Selain menyusuri “Oud Batavia”, kegiatan “Jelajah Kota Toea” dilanjutkan ke kota-
kota di sekitar Jakarta yaitu Depok, Bogor, dan Tangerang. Ketiga kota tersebut pada 
masa Hindia-Belanda merupakan kawasan di luar tembok kota yang berupa sawah, 
kebun serta hutan-hutan yang di sekitarnya banyak dihuni oleh masyarakat pribumi. 
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Beberapa saudagar kaya Belanda tertarik dengan kawasan ini kemudian membeli 
tanah kepada pemerintah. Para saudagar kaya kebanyakan menggunakan tanahnya 
sebagai tempat membangun villa untuk peristirahatan, persawahan dengan komoditas 
utamanya padi walaupun kurang subur dibandingkan padi-padi yang ditanam di 
wilayah lainnya, serta kebun buah-buahan yang hasilnya dijual ke Batavia. Setiap 
kegiatan jelajah di luar Jakarta, peserta dikenakan biaya, biaya tersebut digunakan 
untuk keperluan perizinan kegiatan dan konsumsi.
37
 
1. Kegiatan “Jelajah Kota Toea Depok” 
Depok yang terletak di selatan Jakarta dulunya merupakan tanah perkebunan 
luas milik tuan tanah Belanda yaitu Cornelis Chastelein.
38
 Chastelein membawa serta 
budak-budak kristen untuk mengolah tanah di Depok. Nama Depok sendiri 
merupakan singkatan dari De Eerste Protestantse Organisatie van Kristenen. Depok 
sejak lama berdiri sendiri dan memiliki pemerintahan sendiri yang disebut Gementee 
Bestuur Depok dengan seorang presiden sebagai pemimpinnya. Kegiatan “Jelajah 
Kota Toea Depok” diawali dengan perjalanan naik kereta menuju stasiun Depok. 
Kegiatan jelajah dilakukan dengan menyusuri tempat-tempat bersejarah di Depok 
seperti bangunan tua bekas sekolah dasar yang dibangun tahun 1650-an, bangunan 
tersebut tertutup bangunan mall, Gereja GPIB Immanuel
39
, Gementee Huis (kantor 
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Presiden Depok), jembatan Panus, deretan rumah tinggal di Jalan Kartini, 
pesanggrahan di Cimanggis, dan Rumah Pondok Cina di Margo City.  
Sejarah Depok erat kaitannya dengan aktivitas budak-budak yang dibawa 
oleh Cornelis Chastelein. Mereka adalah orang-orang yang berasal dari berbagai suku 
di Nusantara yang dimerdekakan oleh Chastelein dan menjadi penganut kristen. 
Mereka inilah yang sering disebut sebagai “Belanda Depok”. Meskipun bukan 
keturunan Belanda secara langsung, mereka bergaya hidup ala Eropa dan dapat 
berbahasa Belanda, hal ini akibat didikan Chastelein. Beberapa dari mereka ada yang 
masih menetap di Depok dan adapula yang memilih kewarganegaraan Belanda. 
Nama-nama “Belanda Depok” dapat dikenali dari 12 marga yang diberikan 
Chastelein yaitu Bacas, Isakh, Jonathans, Jacob, Joseph, Loen, Laurens, Leander, 
Tholense, Soedira, Samuel dan Zadokh.
40
 Pada masa awal kemerdekaan, “Belanda 
Depok” bernasib tragis karena menjadi incaran kejahatan dan penjarahan. Mereka 
dianggap sebagai keturunan Belanda yang perlu disingkirkan. Peristiwa Gedoran 
Depok yang terjadi pada 11 Oktober 1945 adalah perebutan Depok dari tangan 
penjajah termasuk budak-budak Chastelein yang dianggap masih bagian dari 
penjajah. Akibatnya peristiwa tersebut, mereka diungsikan ke Kedung Halang, Bogor 
selama tahun 1945-1949.  
Pengakuan kemerdekaan Indonesia oleh Belanda pada 27 Desember 1949 
membuat kekuasaan Gementee Bestuur Depok berakhir. Orang Depok kemudian 
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diberi pilihan untuk ikut ke Belanda atau pulang ke Depok. Beberapa dari mereka 
memutuskan untuk tinggal di Belanda tetapi kebanyakan memilih pulang ke Depok.
41
  
Setelah pengakuan kemerdekaan, tanah partikelir Depok secara resmi diserahkan ke 
pemerintah Republik Indonesia. Tempat penandatanganan terjadi di Istana Presiden 
Depok yang saat ini masih kokoh berdiri. Perlindungan dan pelestarian peninggalan 
kedua belas marga Depok itu dilakukan oleh suatu badan yaitu Lembaga Cornelis 
Chastelein (LCC). Peninggalan yang  masih ada sampai saat ini adalah Gereja 
Immanuel, gedung Eben Haezer, dan Istana Presiden Depok.  
Peserta diberi penjelasan tentang asal-usul nama kawasan dan jalan di Depok 
yang belum banyak orang ketahui. Kawasan Pondok Cina dahulunya di kawasan ini 
banyak berdiri pondok-pondok yang didirikan oleh orang Cina untuk mereka 
bermalam sembari menunggu hasil kebun dari Depok yang akan mereka angkut dan 
perdagangkan di Batavia. Jalan Margonda merupakan kawasan pusat pemerintahan 
dan ekonomi di Depok. Nama Margonda diambil dari nama pahlawan. Margonda 
atau yang bernama asli Margana adalah seorang anggota Badan Keamanan Rakyat 
(BKR) di Bogor. Margonda terlibat dalam perjuangan perebutan Depok dari tangan 
netherlands Indies Civil Administration (NICA). Margonda gugur pada 16 November 
1945 di Kali Bata (Depok). Atas jasanya tersebut, nama Margonda dijadikan nama 
jalan di Depok. Selain Margonda, nama pahlawan lain yang dijadikan nama jalan di 
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Depok yaitu Letda Tole Iskandar (Jalan Tole Iskandar) dan Mochtar Sawangan 
(daerah Sawangan). Keduanya juga terlibat dalam perjuangan merebut Depok dari 
tangan NICA. Dari kegiatan “Jelajah Kota Toea Depok” peserta jelajah mendapat 
pengetahuan tentang sejarah kota yang berbatasan langsung di sebelah selatan dengan 
Jakarta ini. Selain itu peserta juga menjadi tahu mengenai asal-usul nama jalan dan 
kawasan yang terkenal di Depok.  
 
 
2. Kegiatan “Jelajah Kota Toea Bogor” 
Kegiatan “Jelajah Kota Toea Bogor” dimulai dari Stasiun Bogor yang 
merupakan bangunan tua yang sudah berdiri sejak tahun 1881. Pembukaan Terusan 
Suez pada tahun 1819 membuat lalu lintas perdagangan semakin ramai, aktivitas 
bongkar muat barang-barang memerlukan waktu yang lebih singkat. Di Batavia 
sendiri pelabuhan lama di pasar ikan makin lama makin tidak sesuai dengan 
perkembangan tersebut. Pemerintah Hindia Belanda akhirnya memilih daerah 
Tanjung Priuk yang letaknya 8km dari pelabuhan lama sebagai pelabuhan pengganti. 
Sejalan dengan pembuatan pelabuhan baru, lalu lintas di daerah juga berkembang. 
Untuk mengimbanginya, pemerintah Hindia Belanda memulai pemasangan jalur 




jalur kereta api tersebut diresmikan.
42
 Bogor dahulu disebut dengan nama Buitenzorg 
yang artinya tidak perlu khawatir. Bogor pada masa kolonial digunakan sebagai 
tempat beristirahat atau rekreasi bagi kaum elit Belanda karena udara yang sejuk dan 
suasana yang nyaman karena terletak di kaki gunung Salak. Banyak elit Belanda yang 
membeli tanah dan membangun villa di Bogor.  Setelah diberi penjelasan tentang 
sejarah Stasiun Bogor, peserta jelajah diajak mengunjungi Taman Topi atau Taman 
Wilhelmina yang dulunya dijadikan tempat penjemputan tamu dari Batavia (Jakarta) 
yang akan singgah di Buitenzorg (Bogor). Penjelajahan dilanjutkan ke Nederlansche 
Plantetuin te Buitenzorg (Kebun Raya Bogor), Paleis Buitenzorg (Istana Bogor), 
Istana Cipanas, Kebun Raya Cibodas, Katedral Bogor, kantor balai kota Bogor dan 
terakhir Hotel Salak Heritage.  
Kebun Raya Bogor dahulunya adalah sebuah taman buatan yang telah ada 
sejak Kerajaan Sunda sebagaimana tertulis dalam prasasti Batutulis. Pada masa 
kolonial, taman ini kemudian dikelola oleh Gubernur Jenderal Thomas Stamford 
Raffles menjadi taman cantik bergaya Inggris. Para ahli biologi Hindia Belanda 
kemudian mengembangkannya sebagai kebun sekaligus tempat penelitian botani. 
Berbagai macam tanaman dikumpulkan dan diinventarisasi di tempat ini. Kebun Raya 
Bogor telah mengawali perkembangan ilmu pengetahuan di Hindia Belanda. Saat ini 
Kebun Raya Bogor masih digunakan sebagai tempat penelitian botani dan pariwisata. 
Di Kebun Raya Bogor terdapat Monumen Olivia Raffles (istri Raffles) dan Rafflesia 
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Arnoldi (Bunga Bangkai) yang langka. Kebun Raya Cibodas didirikan oleh Johannes 
Elias Teijsmann, seorang ahli Botani Belanda pada tahun 1852. Peserta jelajah juga 
mengunjungi Kebun Raya Cibodas yang merupakan cabang dari Kebun Raya Bogor. 
Kebun Raya Cibodas dulunya akan digunakan sebagai perkebunan kina, namun 




 menjadi kediaman resmi 38 Gubernur Jenderal Belanda dan 1 
orang Gubernur Jenderal Inggris selama tahun 1870-1942. Istana Bogor dibangun 
tahun 1744 sebagai tempat peristirahatan, awalnya bertingkat tiga namun karena 
gempa bumi tahun 1834 istana rusak dan dibangun kembali tahun 1850 dengan hanya 
satu lantai. Setelah Indonesia merdeka, Istana Bogor menjadi salah satu Istana 
Kepresidenan Indonesia dan mulai dibuka untuk umum sejak pemerintahan Presiden 
Soeharto. Istana Kepresidenan Bogor sering digunakan sebagai tempat pertemuan 
resmi antar negara.  
Istana Cipanas awalnya adalah bangunan milik seorang tuan tanah Belanda 
yang dibangun tahun 1740. Sejak pemerintahan Gubernur Jenderal Gustaaf Willem 
Baron van Imhoff bangunan tersebut dijadikan sebagai tempat peristirahatan 
Gubernur Jenderal Hindia Belanda. Pada masa pendudukan Jepang, istana ini 
digunakan sebagai tempat persinggahan pembesar-pembesar Jepang yang melakukan 
perjalanan dari Jakarta menuju Bandung atau sebaliknya. Setelah Indonesia merdeka, 
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istana ini sering digunakan sebagai tempat sidang dan peristirahatan presiden dan 
keluarganya. 
Gereja Katedral Bogor berdiri berkat jasa Mgr. AC. Claessens, Pr dan Pastor 
MYD Claessens, Pr. Diawali dengan pembelian sebuah rumah dan pekarang yang 
luas pada tahun 1881 yang digunakan sebagai tempat peristirahatan dan Misa Kudus 
para tamu dari Batavia. Tahun 1886 mulai didirikan panti asuhan yang saat itu 
menampung 6 orang anak. Tahun 1889 atas izin Pemerintah Hindia Belanda 
dibangunlah gedung Gereja yang saat ini menjadi Gereja Katedral Bogor.  
Balai Kota Bogor dulunya adalah bangunan De Societeit atau klub yang 
dibangun tahun 1868. Tempat ini sering dikunjungi oleh para sosialita dan kalangan 
eksklusif pada masa itu. Para Meneer (Tuan) dan Mevrouw (Nyonya) akan menggelar 
pesta dengan busana khas Eropa dengan iringan lagu dari kelompok musik di atas 
panggung. Pada tahun 1926, Buitenzorg diubah menjadi Kotapraja dan bangunan De 
Societeit dialih fungsikan menjadi kantor pemerintahan seperti sekarang. Saat ini 
arsitektur bangunan Balai Kota Bogor mencerminkan bentuk Kebudayaan Indis.
44
 
Kebudayaan Indis merupakan bentuk perpaduan antara budaya Belanda dengan 
budaya pribumi (Jawa). Percampuran tersebut terjadi karena adanya kontak dalam 
kehidupan sehari-hari, meskipun budaya Belanda lebih diutamakan dan dipandang 
lebih tinggi. Kebudayaan Indis menyerap ke dalam beberapa aspek diantaranya 
makanan, pakaian, gaya hidup, arsitektur dll. Dalam bidang arsitektur, dicirikan 
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dengan bangunan yang dilengkapi dengan tiang-tiang besar sebagai penyangga utama 
dan bagian lain dihiasi dengan ornamen khas lokal (pribumi).  
Hotel Salak Heritage
45
 berdiri pada 1856 dengan nama Binnenhof Hotel. 
Hotel ini sering dijadikan tempat menginap pejabat-pejabat penting Belanda pada 
masa itu. Hotel ini beberapa kali berganti nama karena berganti kepemilikan. Pada 
masa pendudukan Jepang, hotel ini dialih fungsikan sebagai markas Kampetai atau 
Polisi Militer Jepang. Setelah Indonesia merdeka, hotel ini diberinama Hotel Salak 
Heritage dan sering dijadikan sebagai tempat pertemuan-pertemuan penting. 
Kegiatan “Jelajah Kota Toea Bogor” telah memberikan gambaran kepada 
peserta tentang keadaan Bogor pada masa Hindia Belanda. Bogor dijadikan sebagai 
tempat peristirahatan Gubernur Jenderal dan tempat rekreasi favorit para elit Belanda. 
Perannya yang sangat penting menjadikan pemerintah Hindia Belanda kemudian 
membuat jalur rel kereta api sampai ke Bogor. Sampai saat ini Bogor masih menjadi 
tujuan rekreasi terutama untuk orang-orang Jakarta. Jalur kereta api yang telah 
dibangun sejak masa Hindia Belanda masih digunakan hingga sekarang dengan 
pembaruan dan digunakan sebagai lintasan Kereta Commuterline Jabodetabek (KCJ).  
3. Kegiatan “Jelajah Kota Toea Tangerang” 
Sungai Cisadane yang berada di Tangerang merupakan batas teritorial 
Kerajaan Banten dan VOC. Tangerang yang merupakan bagian dari Kesultanan 
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Banten mendirikan benteng pertahanan di sebelah barat Cisadane, sedangkan VOC 
mendirikan benteng pertahanan di sebelah timur Cisadane.
46
 Struktur masyarakat 
Tangerang pada waktu itu didominasi oleh pribumi yang merupakan masyarakat 
Kerajaan Islam Banten dan orang-orang Cina yang terusir dari Batavia. Di Tangerang 
dulunya terdapat benteng Makassar, dinamai Makassar karena dulunya penjaga 
benteng berasal dari wilayah Indonesia Timur. Tangerang terkenal akan masyarakat 
keturunan Cina yang sering dipanggil dengan sebutan “Cina Benteng”, hal ini karena 
mereka memang tinggal di dekat Benteng. Jumlah orang Cina yang tinggal di daerah 
Tangerang semakin bertambah setelah terjadinya pemberontakan Cina di Batavia 
tahun 1740.
47
 Akibat peristiwa itu, orang Cina dilarang tinggal di dalam Kota Batavia 
sehingga mereka kemudian mendirikan perkampungan di pinggiran kota.  
Kegiatan “Jelajah Kota Toea Tangerang” dimulai dari stasiun Tangerang 
menuju Klenteng Boen San Bio di kawasan Pasar Baru Tangerang yang sudah berdiri 
sejak tahun 1689, kemudian menuju Pintu Air Sepuluh yang dibangun tahun 1927. 
Penjelajahan dilanjutkan menuju  kelenteng Boen Tek Bio di kawasan Pasar Lama 
Tangerang yang sudah berdiri sejak 1684, bangunan ini merupakan bangunan tertua 
yang ada di Tangerang.
48
 Baik kelenteng Boen San Bio maupun kelenteng Boen Tek 
Bio sampai saat ini masih difungsikan sebagai tempat ibadah. Terakhir penjelajahan 
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menuju Museum Benteng Heritage yang berisi banyak peninggalan Tionghoa seperti 
alat-alat perniagaan yang dahulu mereka pakai. Kegiatan jelajah ditutup dengan 
makan laksa khas Tangerang.  
Dalam setiap kegiatan jelajah, Kartum Setiawan tak lupa memasukkan unsur 
budaya seperti kesenian asli setempat, makanan khas, serta sikap atau tatanan dalam 
kehidupan yang dianut oleh suatu masyarakat atau kepercayaan tertentu. Hal tersebut 
bertujuan untuk mengenalkan anggota komunitas akan keberagaman budaya yang 
dimiliki oleh bangsa Indonesia. Pengenalan keberagaman masyarakat dan 
keberagaman yang sudah ada dalam Komunitas Jelajah Budaya sendiri diharapkan 
akan membentuk sikap toleransi diantara anggotanya.  
Selama lima tahun sejak pendiriannya pada 17 Agustus 2003, Komunitas 
Jelajah Budaya telah berupaya membentuk kepedulian dan kesadaran sejarah 
masyarakat lewat kegiatan diskusi sejarah dan budaya, “Jelajah Kota Toea” dan 
“Night Time Journey at Museum” yang diadakannya. Informasi mengenai komunitas 
dan kegiatannya yang disebarkan lewat grup milis telah membuat banyaknya anggota 
masyarakat dari berbagai rentang usia, profesi, dan  tempat tinggal yang tertarik 
untuk bergabung dalam kegiatan yang diadakan Komunitas Jelajah Budaya. Minat 
untuk bergabung dengan Komunitas Jelajah Budaya telah mengawali  terbentuknya 
kesadaran sejarah di kalangan masyarakat. Masyarakat kemudian mendapatkan 
pengetahuan sejarah tentang Kota Batavia Lama (cikal bakal Jakarta) dan daerah di 




mulai sadar akan pentingnya mengenal serta menjaga benda dan bangunan cagar 
budaya. Lewat kegiatan “Night Time Journey at Museum”, museum yang dulunya 
sepi kini mulai ramai dikunjungi disamping pengelolaannya yang terus diperbaiki. 
Kegiatan Komunitas Jelajah Budaya yang dikemas menarik, rekreatif dan 
edutainment membuatnya semakin dikenal di kalangan masyarakat. Kartum Setiawan 
selaku ketua komunitas bersama-sama dengan para anggotanya terus mencari ide 
untuk membuat agar minat masyarakat terhadap sejarah bertambah sehingga akan 
terbentuk kesadaran sejarah yang akan menjadi bekal masyarakat untuk kehidupan di 





PERAN MEDIA SOSIAL DAN PERKEMBANGAN LANJUT KEGIATAN 
KOMUNITAS JELAJAH BUDAYA (2009-2013) 
 
Bab ini memaparkan mengenai perkembangan Komunitas Jelajah Budaya 
selama tahun 2009-2013. Selama rentang waktu lima tahun, terjadi perkembangan 
pesat dalam komunitas terutama karena perkembangan penggunaan media sosial di 
kalangan masyarakat yang dimanfaatkan oleh pendiri Komunitas Jelajah Budaya 
untuk memperkenalkan dan menyebarluaskan informasi mengenai komunitas dan 
kegiatannya. Melalui media sosial berupa laman resmi, grup facebook dan twitter, 
informasi mengenai Komunitas Jelajah Budaya dan kegiatan yang dilakukannya 
tersebar luas. Foto-foto kegiatan “Jelajah Kota Toea” dan “Night Time Journey at 
Museum” yang telah dilaksanakan Komunitas Jelajah Budaya ditampilkan dalam 
laman resmi dan dibagikan di facebook dari satu orang ke orang lainnya. Hal tersebut 
ternyata menarik minat masyarakat untuk bergabung dengan Komunitas Jelajah 
Budaya, akibatnya jumlah anggota Komunitas Jelajah Budaya bertambah pesat 
disetiap kegiatannya.  
Semakin meningkatnya jumlah anggota komunitas membuat Kartum harus 
mencari ide untuk membuat kegiatan baru yang lebih manarik. Untuk menarik minat 
masyarakat untuk bergabung dengan Komunitas Jelajah Budaya, dibuatlah kegiatan 




Doeloe”, “Jelajah Kota Toea Passer” serta “Pengenalan Taman Arkeologi Onrust dan 
Pulau Edam”. Komunitas Jelajah Budaya juga semakin aktif dan berpartisipasi dalam 
beberapa kegiatan baik yang resmi seperti yang digelar oleh  Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan maupun yang digelar pihak swasta. Pengelolaan kawasan Kota Tua 
Jakarta yang semakin baik membuat kunjungan masyarakat ke tempat-tempat 
bersejarah di kawasan Kota Tua Jakarta terus meningkat. Kesadaran sejarah 
masyarakat tentang Kota Tua Jakarta semakin bertambah. Kartum kemudian 
membuat inovasi untuk menjelajah kota tua lainnya di Indonesia. Kerja sama juga 
dilakukan dengan komunitas peduli sejarah dan budaya lainnya yang ada di kota yang 
dijelajahi. Sampai akhir tahun 2013, Komunitas Jelajah Budaya telah mengunjungi 
Kota Cilacap, Situs Majapahit Trowulan, Kerajaan Islam Banten dan Cirebon.  
 
A. Penggunaan Media Sosial sebagai Sarana Informasi Komunitas (2009) 
Sejak dikenalnya internet oleh masyarakat, perluasan berbagai informasi 
mulai menyebar dari satu negara ke negara lain. Sejak tahun 2000-an masyarakat di 
beberapa negara sudah mulai menggunakan teknologi berbasis internet untuk saling 
terhubung dan bertukar informasi. Perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi di dunia membuat masyarakat Indonesia juga harus mulai menyesuaikan 
dengan perkembangan. Kurikulum di sekolah menambahkan mata pelajaran 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) agar siswa-siswinya dapat mengikuti 




dimanfaatkan oleh Kartum dengan membuat laman resmi Komunitas Jelajah Budaya 
yaitu http://komunitasjelajahbudaya.wordpress.com.
1
 Di laman resmi tersebut 
disajikan informasi mengenai profil Komunitas Jelajah Budaya, yang meliputi sejarah 
berdirinya komunitas, tujuan kegiatan dan sasaran kegiatan, rute perjalanan dan 
agenda kegiatan. Melalui laman resmi tersebut, masyarakat dapat melihat profil 
Komunitas Jelajah Budaya dan foto-foto kegiatan yang telah dilaksanakan Komunitas 
Jelajah Budaya. Setiap awal tahun, Kartum biasanya menambahkan jadwal kegiatan 
yang akan Komunitas Jelajah Budaya waktu mendatang. Dengan adanya laman resmi 
komunitas, masyarakat menjadi tahu tentang keberadaan Komunitas Jelajah Budaya. 
Dalam laman resmi juga dibuka tanya jawab sehingga pengunjung laman dapat 
bertanya informasi tentang kegiatan komunitas. Selain laman resmi, Kartum juga 




Setelah internet populer, kemudian bermunculan media sosial yang membuat 
orang dapat saling terhubung satu sama lain. Media sosial adalah interaksi sosial 
antara manusia dalam memproduksi, berbagi dan bertukar informasi, hal ini 
mencakup gagasan dan berbagai konten dalam komunitas virtual.
3
 Media sosial 
mempu menghadirkan cara berkomunikasi tanpa batasan ruang dan waktu.  Tahun 
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2009 dan seterusnya adalah tahun keemasan jejaring sosial
4
, bahkan website harus 
terintegrasi ke jejaring sosial jika ingin meningkatkan pengunjungnya.
5
 Kartum 
Setiawan melihat manfaat media sosial bukan hanya untuk komunikasi tetapi juga 
bisa menjadi media promosi.  
Beberapa jenis media sosial mulai dikenal oleh masyarakat Indonesia, tetapi 
yang paling banyak penggunanya pada tahun-tahun tersebut adalah facebook. 
Facebook telah berdiri pada tahun 2004, tetapi mulai banyak digunakan masyarakat 
Indonesia pada tahun 2009. Tahun 2009, pengguna facebook di Indonesia meningkat 
700 persen dari tahun yang lalu.
6
 Penggunanya adalah mereka yang berusia 15-39 
tahun. Tua-muda, berbagai macam profesi dan tempat tinggal banyak yang 
menggunakan facebook. Facebook dipilih karena mudah diakses dan menyajikan 
pilihan konten yang menarik. Adanya facebook membuat orang saling terhubung 
serta berbagi informasi. Hal ini dimanfaatkan oleh Kartum untuk membuat grup 
facebook Komunitas Jelajah Budaya. Sebelum grup dibuat, Kartum sudah terlebih 
dulu aktif di akun facebooknya untuk berbagi pengetahuan sejarah dan hal-hal 
mengenai Komunitas Jelajah Budaya lewat status dan catatan yang diunggahnya. 
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Selain itu Kartum juga membagikan foto-foto kegiatan yang dilakukan Komunitas 
Jelajah Budaya di akun facebooknya. Beberapa temannya juga turut serta 
membagikan kiriman Kartum tersebut sehingga tersebar luas. Banyak teman Kartum 
di facebook yang mulai bertanya-tanya tentang kegiatan komunitas hingga akhirnya 
berminat untuk ikut dalam komunitas. Semakin banyaknya orang yang penasaran 
dengan kegiatan komunitas membuat Kartum memutuskan untuk membuat grup 
facebook Komunitas Jelajah Budaya.  
Melalui grup facebook Komunitas Jelajah Budaya, komunikasi antar anggota 
mulai terjalin. Di dalam grup juga sering diadakan diskusi mengenai tempat-tempat 
bersejarah di sekitar Jakarta yang belum banyak orang ketahui. Anggota grup dapat 
memposting tulisan atau informsi mengenai sejarah dan budaya, untuk selanjutnya 
didiskusikan bersama. Kartum juga sering membuka diskusi untuk melihat seberapa 
luas kemampuan sejarah anggota Komunitas Jelajah Budaya dan menjaring ide-ide 
kreatif dari anggota grup untuk perkembangan komunitas ke depannya. Setiap awal 
tahun dibagikan rencana kegiatan yang akan dilaksanakan selama setahun. Rencana 
kegiatan tersebut bisa saja berubah menyesuaikan waktu dan keadaan. Biasanya, 
Kartum akan menginformasikan kegiatan dua minggu sebelum kegiatan tersebut 
dilaksanakan. Di dalam grup sering diunggah foto-foto mengenai bangunan 
bersejarah dan budaya serta kegiatan yang telah dilaksanakan Komunitas Jelajah 
Budaya, hal ini memancing anggota baru yang penasaran dan meminta untuk 
melaksanakan kegiatan yang sama. Ika, salah seorang anggota Komunitas Jelajah 




dari unggahan teman di facebook, saya kemudian menghubungi Mas Kartum. 
Semenjak itu saya aktif ikut kegiatan dan sering mengajak teman saya yang lain 
untuk bergabung”.7 Per Desember 2013 tercatat 4000 anggota berada dalam grup 
facebook Komunitas Jelajah Budaya. Komunitas Jelajah Budaya juga aktif dengan 
twitter @kjb_mbm yang aktif dari 2012-2013 dengan 131 pengikut. Berkat laman 
resmi, grup facebook dan twitter Komunitas Jelajah Budaya, jumlah anggota 
komunitas terus meningkat.  
Sejak berdiri, komunitas ini memang bersifat terbuka dalam 
keanggotaannya. Jumlah anggota yang terus bertambah sejak dipromosikan melalui 
media sosial memunculkan keunikan tersendiri dalam komunitas. Disetiap kegiatan 
penjelajahan, peserta jelajah banyak yang membawa serta anggota keluarganya 
termasuk anak-anak untuk memupuk kesadaran sejarah mereka sejak dini. Seperti 
yang dilakukan oleh Respati dan Iwan, pasangan suami istri yang turut membawa 
kedua anak mereka yaitu Oka dan Ode dalam kegiatan Komunitas Jelajah Budaya. 
Selain Respati, ada juga beberapa anggota lain yang membawa serta anggota 
keluarganya.  
Icha Syakur, seorang Ibu Rumah Tangga yang menjadi anggota Komunitas 
Jelajah Budaya seringkali mengajak putrinya, Samantha untuk ikut dalam kegiatan-
kegiatan yang diadakan komunitas. Icha mengatakan, dirinya mulai tertarik dengan 
Komunitas Jelajah Budaya saat melihat unggahan yang dibagikan temannya di 
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facebook. Icha mengatakan bahwa dirinya memiliki minat untuk mengetahui sejarah 
dan ia merasa Komunitas Jelajah Budaya adalah wadah yang tepat. Icha dan 
Samantha memiliki ketertarikan di bidang fotografi dan sering mengabadikan foto-
foto bangunan bersejarah yang dianggap unik saat menjelajah dengan Komunitas 
Jelajah Budaya. Icha ingin anaknya memiliki pengetahuan sejarah sehingga menjadi 
arif dan bijaksana dalam kehidupan sehari-hari. Selain sebagai wadah untuk 
menyalurkan minat dan hobbinya, Icha memperoleh manfaat lain yaitu menambah 
teman. Semenjak bergabung, Icha sudah mengikuti banyak kegiatan Komunitas 
Jelajah Budaya, beberapa kegiatan sudah ia ikuti berulang-ulang tetapi menurutnya 
setiap kegiatan walaupun dilaksanakan ke tempat yang sama tetapi memiliki sensasi 




Keterlibatan Ibu-Anak dan anggota keluarga yang lain dalam kegiatan 
menambah warna baru dalam komunitas. Sikap kekeluargaan dalam menerima 
anggota baru membuat semakin banyak masyarakat yang berminat untuk bergabung 
dengan Komunitas Jelajah Budaya. Anggota komunitas menikmati kegiatan dan 
mendapatkan pengetahuan tambahan berupa sejarah dan budaya yang belum pernah 
mereka dapatkan sebelumnya. Hal tersebut menunjukkan tercapainya tujuan 
komunitas berupa rekreasi dan edutainment. Banyaknya anggota yang bergabung 
yang berasal dari latar belakang atau profesi beragam yang mencerminkan bahwa 
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masyarakat mulai memiliki kesadaran akan pentingnya menjaga dan melestarikan 
budaya bangsa serta kawasan Kota Tua di Indonesia. 
 
B. Cara Baru Komunitas Jelajah Budaya Memperkenalkan “Oud Batavia” 
kepada Masyarakat (2009-2011) 
Dengan terus bertambahnya anggota dan makin banyaknya orang yang 
mengunjungi kawasan Kota Tua Jakarta, Kartum Setiawan mulai mencari ide untuk 
membuat kegiatan baru yang menarik dan berbeda dari kegiatan yang sudah 
dilakukan di tahun-tahun sebelumnya. Sejak tahun 2010, Komunitas Jelajah Budaya 
mulai memperkenalkan kawasan di luar “Oud Batavia” atau yang lebih dikenal 
dengan “Nieuw Batavia”. “Nieuw Batavia” atau Batavia baru adalah wilayah yang 
letaknya di sebelah selatan Batavia Lama. Kawasan ini mulai ramai dihuni ketika 
orang mulai kesulitan mendapatkan air bersih dan merebaknya wabah penyakit. 
Nieuw Batavia berpusat di Weltevreden (Gambir). Kegiatan Komunitas Jelajah 
Budaya diperluas ke kawasan Ancol, Salemba, Meester Cornelis (Jatinegara), 
Noordwijk (Jalan Juanda), Rijswijk (Jalan Veteran), Koningsplein, Tenabang (tanah 
abang) dan lain-lain. Kegiatan tersebut akan menambah wawasan peserta jelajah 
mengenai daerah-daerah sekitar Batavia Lama yang saling berhubungan, terutama 




dan “Night Time Journey at Museum” juga dilakukan dengan kegiatan dengan tema-
tema tertentu di antaranya
9
:  
1. Kegiatan “Jelajah Kota Toea: Passer” 
Kegiatan “Jelajah Kota Toea: Passer” dilakukan dengan menjelajahi kawasan 
Pasar Tenabang (Tanah Abang), Pasar Senen dan Pasar Baru. Pasar merupakan 
tempat berlangsungnya kegiatan ekonomi  berupa jual-beli antara penjual dengan 
pembeli. Sejak lama, pasar memegang peranan penting dalam suatu kota karena di 
pasarlah kegiatan ekonomi yang menjadi tumpuan suatu kota dilaksanakan. Kegiatan 
“Jelajah Kota Toea: Passer Senen” dilakukan dengan menjelajah kawasan Pasar 
Senen yang mulai dibangun pada 30 Agustus 1735 oleh arsitek Yustinus Vinck. 
Dinamai Pasar Senen karena awalnya pasar ini hanya dibuka pada hari Senin, namun 
pada tahun 1766, pasar yang ramai dikunjungi ini akhirnya dibuka untuk hari selain 
hari Senin. Pedagang di pasar ini didominasi oleh masyarakat etnis Cina. Di era pra 
kemerdekaan (1930an), kawasan sekitar pasar Senen merupakan kawasan 
berkumpulnya para intelektual muda serta para pejuang bawah tanah dari Stovia. 
Beberapa pemimpin pergerakan seperti Chairul Saleh, Adam Malik, 
juga Soekarno dan Mohammad Hatta, acap menggelar pertemuan di kawasan ini. Di 
zaman penjajahan Jepang (1942) hingga tahun 1950an, kawasan sekitar Pasar Senen 
menjadi tempat favorit berkumpulnya para seniman dari era pujangga baru. Mereka 
dijuluki Seniman Senen. Nama-nama seperti Ajip Rosidi, Sukarno M. Noor, Wim 
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Umboh, dan HB Yasin, muncul dari Senen.Memasuki era 1970-1990an, nama 
kawasan Pasar Senen semakin membesar dan tumbuh sebagai pusat ekonomi dan 
hiburan. Bahkan saat pertunjukan film bioskop mulai dikenalkan di Jakarta, Senen 
tak ketinggalan. Dua gedung Bioskop “Rex” dan “Grand” dibangun guna memenuhi 
keinginan masyarakat akan hiburan.Fenomena kehebohan kawasan Pasar Senen 
sebagai pusat perekonomian dan hiburan semakin menjadi saat Gubernur Ali Sadikin 
mencanangkan pembangunan “Proyek Senen” yang dilengkapi fasilitas gedung 
parkir melingkar. Itulah lokasi gedung parkir pertama yang ada di Jakarta.
10
 
Sayangnya sejak peristiwa kerusuhan massal tahun 1998, pamor kawasan Pasar 
Senen mulai meredup. 
Selain Pasar Senen juga diadakan kegiatan “Jelajah Kota Toea: Passer 
Baroe”. Pasar Baru didirikan pada tahun 1820. Dinamakan Pasar Baru karena pasar 
ini baru dibangun untuk melengkapi pasar besar lainnya yang telah dibangun 
terlebih dahulu yaitu Pasar Senen dan Pasar Tanah Abang yang sudah ada sejak 
tahun 1730-an. Toko-toko di Passer Baroe dibangun dengan gaya arsitektur 
Cina dan Eropa.
11
 Hal ini karena letak pasar yang dahulunya memang berdekatan 
dengan kawasan Rijswijk (sekarang Jalan Veteran, Jakarta Pusat), sebuah kawasan 
orang-orang kaya di Batavia. Pedagang didominasi oleh orang Cina, hanya sedikit 
orang Eropa dan sisanya orang Arab, Persia dan India. Kehidupan ekonomi Batavia 
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pada abad 18 dan 19 memang berada di tangan oleh orang-orang Cina.
12
 Pedagang 
Cina mulai mendirikan toko di kawasan Pasar Baru tahun 1877 disusul dengan 
orang India. Bangunan bersejarah yang dikunjungi saat menjelajah “Passer Baroe” 
diantaranya Gedung Kesenian Jakarta (Stadsschouwburg), Kantor Pos Filateli (De 
Groote Postweg), Gedung Antara (Algemeen Niews en Telegraaf Agentschap), Toko 
Kompak, Kelenteng Sin Tek Bio, Toko Djamu Nyonya Meneer, Gereja Ayam dan 
situs-situs sekitar Pasar Baru. Kegiatan menarik yang diikuti peserta di kantor Pos 
Filateli melihat perangko dari masa ke masa.  
2.  Kegiatan “Street Hunting: Arsitektur Tempo Doeloe” 
Ide kegiatan “Street Hunting Arsitektur Tempo Doeloe” berawal  dari 
banyaknya anggota Komunitas Jelajah Budaya yang memiliki minat dalam bidang 
fotografi. Kartum kemudian mengembangkannya menjadi sebuah kegiatan yang 
menarik. Kegiatan “Street Hunting Arsitektur Tempo Doeloe” berupa memotret 
keadaan arsitektur tempat-tempat bersejarah baik jalan, gedung, maupun hal-hal yang 
bernilai sejarah. Foto merupakan salah satu bahan yang bisa dijadikan sumber primer 
sejarah.
13
 Dari sebuah foto bisa dihasilkan uraian panjang mengenai keadaan suatu 
tempat pada suatu masa. Kegitan ini memakai rute yaitu Jalan Pintu Besar, Jalan 
Bank hingga sepanjang Kali Besar. Rute ini dipilih karena di jalan tersebut terdapat 
banyak bangunan kuno berupa gedung-gedung besar peninggalan bekas kantor dan 
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bank zaman Hindia Belanda. Gedung-gedung ini telah dikelola pelestariannnya 
dengan baik pemerintah dengan tetap mempertahankan arsitektur aslinya sejak 
dibangun.  
Pecinta Jelajah Kota Toea selama ini tidak hanya sekedar mengikuti dan 
mendengarkan tour guide bercerita masa lalu mengenai peristiwa yang pernah terjadi 
di dalam bangunan, situs maupun struktur bersejarah, namun sebagian pecinta sejarah 
dan budaya juga turut mendokumentasikan dalam bentuk foto. Baik dalam bentuk 
yang sangat sederhana sampai menggunakan kamera yang modern dan profesional. 
Peserta kegiatan ini bebas menggunakan kamera apa saja, tidak harus mempunyai 
kamera profesional. Sebelum kegiatan, peserta mengikuti workshop fotografi yang 
akan disampaikan oleh fotografer Sri Sadono.
14
 Setelah workshop, peserta berkeliling 
rute penjelajahan didampingi pemadu dan Sri Sadono untuk langsung praktik di 
lapangan. Peserta sebelumnya mendapatkan informasi sejarah dan juga titik-titik 
menarik setiap detail arsitektur bangunan bersejarah. Peserta juga diajak keliling dan 
masuk ke bangunan bersejarah seperti Toko Merah dan Galeri Malaka.  
Peserta kegiatan ini bukan hanya sekedar pecinta sejarah, tetapi juga saksi 
sejarah dalam dokumentasi fotografi. Hasil jepretan peserta akan menjadi bukti 
sejarah dalam perkembangan Kota Tua dari masa ke masa. Pengambilan foto 
keindahan arsitektur suatu bangunan dapat dihubungkan dengan periode pembuatan 
dan ciri kehidupan pada masa bangunan itu dibangun. Pengambilan foto bentuk fisik 
bangunan dapat dikaitkan dengan sejarah gedung tersebut dan pernyataan kondisi 
                                                          






 Pengambilan foto jalan juga berkaitan dengan 
gambaran perkembangan wilayah dan bangunan-bangunan yang ada di jalan tersebut. 
3. Kegiatan “Stationplein” 
Kegiatan “Stationplein” berupa menjelajah dari stasiun ke stasiun lainnya. 
Saat ini jarak antar stasiun bersejarah yang ada di Jakarta sudah terhubung dengan 
Kereta Rel Listrik (KRL). Kereta Api mulai dikenal di Hindia Belanda pada masa 
diberlakukannya Sistem Tanam Paksa. Kereta digunakan untuk mengangkut hasil 
bumi dari perkebunan. Kereta api pertama dibangun pada tahun 1867 di Semarang 
dengan rute Semarang-Tanggung oleh Nederlands-Indische Spoorweg Maatschappij 
(NISM, N.V). Tahun 1876 pemerintah Belanda mulai membangun jaringan kereta api 
di Pulau Jawa dengan muara di pelabuhan Tanjung Priuk Jakarta dan Tanjung Perak 
Surabaya. Seiring dengan penambahan jaringan rel kereta api dan perkembangan 
kota, beberapa stasiun mulai dinonaktifkan. Akibat penonaktifan tersebut, stasiun 
yang memiliki nilai sejarah menjadi tak terurus akibat kerusakan dimana-mana. 
Beberapa stasiun yang dibangun sejak zaman Hindia-Belanda ada yang masih berdiri 
kokoh dan ada pula yang dinonaktifkan. Di jalur bekas Batavia-Buitenzorg terdapat 
beberapa stasiun bersejarah yang masih kokoh berdiri karena adanya pemugaran 
seperti Stasiun Tanjung Priuk (walaupun sempat dinonaktifkan), Stasiun Jakarta Kota 
(Beos), Stasiun Gambir, Stasiun Manggarai dan Stasiun Bogor. Stasiun Tanjung 
Priuk telah ditetapkan sebagai cagar budaya
16
. Bangunan Stasiun Tanjung Priuk yang 
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masih tersisa saat ini merupakan bangunan stasiun yang dibangun pada 
tahun 1914 pada masa Gubernur Jendral A.F.W. Idenburg (1909-1916), setelah 
bangunan stasiun sebelumnya terpaksa digusur karen adanya perluasan areal 
pelabuhan. Arsitektur gaya neoklasik dengan gaya kontemporer dapa dilihat pada 
Stasiun Tanjung Priuk. Stasiun Jakarta Kota seringkali disebut juga dengan Stasiun 
Beos, Beos mengacu pada nama stasiun Batavia BOS Bataviasche Ooster Spoorweg 
Maatschapij (Maskapai Angkutan Kereta Api Batavia Timur).  Bangunan stasiun 
dirancang oleh arsitek Frans Johan Louwrens Ghijsels dan resmi beroperasi pada 8 
Oktober 1929. Stasiun Manggarai selesai dibangun pada 1 Mei 1918 oleh arsitek   Ir. 
J. van Gendt. Stasiun Manggarai sekarang ini lebih banyak digunakan sebagai 
pemberhentian dan langsiran KRL. Stasiun Jatinegara berdiri pada 1910  dirancang 
oleh arsitek Ir. S. Snuyff berada di kawasan Meester Comelis (luar Kota Batavia). 
Stasiun Bogor
17
 yang ada saat ini adalah bangunan yang dibangun tahun 1881. Bogor 
sejak lama menjadi tempat rekreasi orang-orang Eropa Batavia. Keberadaan Stasiun 
Bogor mempermudah transportasi. Arstektur stasiun ini tidak banyak berubah dari 
tahun 1881. Dahulu, sebuah lapangan luas bernama Taman Wilhelmina pernah 
menjadi bagian dari stasiun Bogor 
Kegiatan “Stationplein” mengajak peserta menjelajah bagian-bagian stasiun 
yang jarang diketahui publik. Kegiatan tesrsebut memberikan pengetahuan tentang 
sejarah perkeretaapian di Indonesia. Pada perkembangan selanjutnya, kegiatan 
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“Stationplein” dipadukan dengan kegiatan “Jelajah Kota Toea” ke  kota-kota lainnya 
di Jawa. 
4. Kegiatan “Pengenalan Taman Arkeologi Onrust dan Pulau Edam” 
Selain memperkenalkan Oud Batavia lewat cara baru, Komunitas Jelajah 
Budaya juga mulai memperkenalkan kawasan Kepulauan Seribu yang masih 
merupakan bagian dari Provinsi DKI Jakarta. Pulau Onrust dan Pulau Edam masih 
terkait erat dengan aktivitas kolonial di Batavia. Kedua pulau ini memegang peranan 
penting sebagai gerbang pertahanan dan pengatur arus pelayaran yang hendak menuju 
Batavia. Karena arti penting kedua pulau tersebut, Komunitas Jelajah Budaya 
mengadakan kegiatan “Jelajah Kota Toea Pulau Onrust dan Pulau Edam”. Kegiatan 
“Jelajah Kota Toea Pulau Onrust dan Edam” dilakukan dengan menggunakan kapal 
penyeberangan dari Muara Kamal Jakarta menuju kawasan Kepulauan Seribu. Pulau 
Onrust masuk dalam wilayah kecamatan Kepulauan Seribu, DKI Jakarta. Sisa-sisa 
bangunan yang ada di Pulau Onrust menggambarkan keramaian pelayaran dan 
perniagaan yang dahulu melewati pulau ini.
18
 Pulau ini memiliki sejarah yang 
panjang. Pada tahun 1619 pulau ini dijadikan markas untuk mempersiapkan 
penyerangan Belanda ke Jayakarta. Pada 1695, pulau ini pernah dihuni 148 abdi 
kompeni dan 200 budak. Pulau ini juga pernah dibom oleh Inggris tiga kali. Pada 
tahun 1911-1933 pernah digunakan sebagai barak haji dan pada tahun 1960-1965 
menjadi tempat penampungn gelandangan.
19
 Semua itu berujung pada warisan 
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maritim dan arkeologis yang mengagumkan dan tempat rekreasi edukatif. Berkat 
peran pemerintah dalam penyelamatan peninggalan arkeologis di pulau ini, ribuan 
benda arkeologis dapat ditampung di Museum Arkeologi Onrust. Peserta jelajah 
diajak untuk pengenalan arkeologi di museum ini. Sejarah masih berkaitan erat 
dengan arkeologi karena tujuannya sama yaitu menyelidiki masa lampau, meskipun 
dua ilmu yang berbeda fokusnya. Sejarah berfokus pada investigasi bahan tertulis 
sedangkan arkeologi berfokus pada interpretasi sisa bangunan fisik.
20
 Artefak yang 
tersimpan disana diantaranya keramik baik lokal maupun Eropa dan Cina, pecahan 
gerabah, jangkar, mata uang Belanda dan sepatu besi yang merupakan ikon di 
museum ini. Bangunan bersejarah yang tersisa di pulau ini diantaranya sisa 
reruntuhan benteng , gudang rempah-rempah, kincir angin, dermaga, bengkel besi, 
gudang mesiu dan penjara isolasi.  
Selain menjelajah arkeologi di Pulau Onrust, peserta jelajah juga 
mengunjungi Pulau Edam. Pulau Edam sering juga disebut dengan Pulau Damar 
Besar karena memang banyak ditumbuhi pohon damar. Tahun 1950-an, pulau ini 
sempat akan dijadikan sebagai tempat perjudian legal, namun akhirnya dibatalkan. 
Peserta jelajah diajak mengunjungi sebuah mercusuar yang telah  ada sejak 1879, 
berfungsi membantu navigasi kapal yang akan memasuki Pelabuhan Tanjung Priuk. 
Mercusuar tersebut memiliki tinggi 56 meter dan terdiri atas 16 lantai. Dahulu, 
mercusuar ini dapat menyala karena tenaga minyak tanah namun sekarang 
menggunakan tenaga surya, jika terjadi kerusakan, lampu mercusuar harus dinyalakan 
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menggunakan listrik berdaya 1000 watt. Peserta juga diajak mengunjungi komplek 
makam yang salah satunya terdapat makam Ratu Syarifah Fatimah dari Kerajaan 
Banten yang konon paling dibenci masyarakat Banten karena berpihak pada Belanda. 
 
C. Memperkenalkan Kota Tua di Luar Jakarta, Depok, Bogor dan Tangerang 
(2012-2013) 
Dikeluarkannya UU No 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya membuat 
kawasan Kota Tua Jakarta mulai dibenahi. Dengan UU dan Perda yang 
melindunginya, kawasan Kota Tua mulai direvitalisasi. Pemerintah mulai melakukan 
pemugaran dan peremajaan pada bangunan-bangunan tua di kawasan Kota Tua, 
selain itu juga dilakukan penambahan koleksi pada museum-museum yang ada. 
Penataan kawasan Kota Tua melibatkan orang-orang dari berbagai disiplin ilmu, 
salah satunya bidang ekonomi kreatif yang bercita-cita menjadikan Kota Tua bukan 
hanya sebagai tempat kunjungan sejarah tetapi juga tempat rekreasi dan edukasi yang 
menarik dan nyaman bagi semua kalangan. Dukungan dari berbagai komunitas yang 
ada di kawasan Kota Tua juga turut mendukung terlaksananya program tersebut.  
Komunitas yang ada di Kota Tua Jakarta membawa dampak positif dengan 
menghidupkan suasana di Kota Tua.
21
 Hasilnya semakin bertambahnya kunjungan 
baik wisatawan lokal maupun asing ke Kota Tua. 
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Tahun 2012, Komunitas Jelajah Budaya mendapatkan penghargaan sebagai 
Komunitas Inspiratif dalam Clean Generation Awards. Usaha Komunitas Jelajah 
Budaya untuk memperkenalkan Kota Tua mulai membuahkan hasil, kesadaran 
sejarah masyarakat mulai terbentuk dibuktikan dengan makin meningkatnya jumlah 
kunjungan ke kawasan Kota Tua Jakarta. Dalam kegiatan “Jelajah Kota Toea Bogor” 
pada 13 Mei 2012 Komunitas Jelajah Budaya resmi mengganti logo barunya. 
Kegiatan “Jelajah Kota Toea” di kawasan Oud Batavia dirasa cukup karena sudah 
banyak orang tahu dan mengunjungi Kota Tua Jakarta. Tujuan Komunitas Jelajah 
Budaya untuk mengadakan kegiatan rekreasi dan edutainment di kawasan Oud 
Batavia telah tercapai. Kini, Komunitas Jelajah Budaya mulai memikirkan ide 
kegiatan “Jelajah Kota Toea” diluar kawasan Jakarta, Depok, Bogor dan Tangerang. 
Berdasarkan hasil penelitian, sampai tahun 2013, Komunitas Jelajah Budaya belum 
pernah melakukan kegitan “Jelajah Kota Toea” ke kota Bekasi. Kota-kota tua yang 
dijelajahi Komunitas Jelajah Budaya umumnya kota-kota lama yang memiliki sejarah 
panjang dan peninggalan sejarahnya terawat sampai sekarang. Beberapa Kota Tua 
yang sudah dijelajahi Komunitas Jelajah Budaya diantaranya: 
1. Kegiatan “Jelajah Kota Toea: Situs Batujaya Karawang” 
Kegiatan Komunitas Jelajah Budaya menjelajah Kota Toea lain di luar 
Jakarta dimulai dari Jelajah Kota Toea Karawang. Peserta jelajah berkumpul di 
Museum Mandiri kemudian menaiki bus menuju Karawang. Karawang yang 




yang sangat penting berkaitan dengan peradaban Nusantara. Situs Batujaya 
Karawang
22
 tidak sengaja ditemukan oleh petani yang sedang menggali sawahnya. Ia 
melihat tumpukan batu bata yang membentuk struktur bangunan yang tidak sama 
dengan bangunan di masa sekarang. Setelah penemuan itu dilakukanlah ekskavasi 
untuk menyelidiki bangunan tersebut.  Situs Batujaya yang ada di Karawang terdiri 
atas beberapa struktur candi yang diidentifikasikan merupakan peninggalan kerajaan 
Tarumanegara, kerajaan Hindu-Buddha tertua di Jawa. Kartum ingin menunjukkan 
kepada peserta jelajah peran antara arkeolog dan sejarawan yang saling bekerja sama. 
Arkeolog melakukan ekskavasi atau penggalian daerah yang diindikasikan terdapat 
peninggalan masa lampau dan sejarawan menghubungkan peninggalan tersebut 
dengan bukti-bukti tulisan yang ada. Situs Batujaya merupakan komplek percandian 
Buddha.
23
 Dua buah candi yang terkenal di Situs Batujaya adalah Candi Blandongan 
Candi Jiwa Candi Telagajaya. Fungsi kedua candi tersebut sebagai tempat ibadah. 
Kedua candi tersebut menggunakan struktur bahan dasar bata. Selain itu, ditemukan 
pula penggunaan stuko, batu dan genteng.
24
 Bata yang digunakan terlebih dahulu 
dibakar dengan sekam atau kulit padi, ada juga dengan bahan campuran pasir. Candi 
Blandongan merupakan candi terbesar yang ada di Situs Batujaya, candi yang 
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ditemukan masih memiliki bagian badan candinya dan masih menyisakan runtuhan 
bagian atap.
25
   
2. Kegiatan “Jelajah Kota Toea: Cilacap” 
Cilacap dahulunya merupakan pelabuhan di pantai selatan Jawa yang ramai 
karena aktivitas ekspor-impornya
26
. Akibat kalah bersaing dengan pelabuhan-
pelabuhan di pantai utara Jawa serta wabah malaria yang melanda menyebabkan 
kemerosotan hingga pelabuhan tersebut akhirnya ditutup. Banyak peninggalan sejarah 
yang ada di Cilacap. Beberapa benteng pernah dibangun sebagai pertahanan pasukan 
Belanda di pantai selatan Jawa ini. Di selatan Cilacap terdapat Pulau Nusa 
Kambangan yang merupakan penjara yang sudah dibuat dari zaman. Di akhir tahun 
2012, publik Indonesia dibuat ramai dengan rencana eksekusi tiga terpidana mati 
yang sudah lama mendekam di sel Nusakambangan yaitu Suryadi Swabuana, Jurit 
dan Ibrahim. Ketiganya merupakan terpidana mati kasus pembunuhan. Rencananya 
mereka bertiga akan dieksekusi bersamaan tahun depan. Nama Nusakambangan dan 
sejarahnya mulai diperbincangkan dari hari ke hari.  
Kegiatan “Jelajah Kota Toea: Cilacap” dilakukan pada 21-22 November 
2012 dengan mengunjungi Pantai Teluk Penyu, Pulau Nusa Kambangan, Benteng 
Karang Bolong dan Benteng Pendem. Pulau Nusakambangan terletak di bagian 
selatan Provinsi Jawa Tengah, Pulau Nusakambangan berada di sebelah selatan kota 
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Cilacap dipisahkan oleh Segara Anakan sejauh satu kilometer. Secara keseluruhan 
Luas pulau itu adalah 210 km
2
 atau 21.000 hektar, yang memanjang dari barat ke 
timur sepanjang 36 km dan dari utara ke selatan selebar 4-6 km. Topografi 
Nusakambangan berbukit-bukit dan penuh hutan belukar. Di sebelah selatan, barat, 
dan timur pulau Nusakambangan berbatasan dengan Samudera Indonesia atau 
Samudera Hindia. Sedangkan di sebelah utara berbatasan dengan Segara Anakan, 
Bengawan Donan, muara Sungai Citanduy, dan kota Cilacap. Pulau ini sekarang 
dijadikan tahanan bagi orang-orang yang terkena hukuman berat. Dengan 
diberlakukannya hukuman berupa eksekusi mati di Indonesia, Nusa Kambangan 
menjadi pulau mencekam bagi para tahanan. Mereka yang terbukti bersalah dan 
mendapat hukuman berat hidupnya bisa berakhir di Lembah Nirbaya Nusa 
Kambangan yang biasa dijadikan tempat eksekusi mati. Pengawasan dilakukan 
sebelum menuju ke kawasan Nusa Kambangan karena kawasan ini dijaga ketat oleh 
pihak berwenang.  
Selanjutnya Komunitas Jelajah Budaya mengunjungi Benteng Karang 
Bolong. Benteng Karang Bolong mempunyai luas sekitar 6.000 m
2
 merupakan 
benteng peninggalan Bangsa Portugis yang dibangun pada tahun 1837 – 1855, 
kemudian benteng ini berhasil di rebut oleh Bangsa Belanda. Benteng ini memiliki 3 
lantai di permukaannya, terdapat ruang rapat yang sangat besar serta di lengkapi 
dengan meriam. Benteng ini juga memiliki sejumlah ruangan, antara lain barak 




untuk komandan dan lain-lain. Dahulu benteng ini digunakan oleh tentara Belanda 
untuk pertahanan guna menangkal serangan musuh yang datang dari arah laut atau 
menyerang kapal laut musuh, fungsi lainnya benteng ini di pergunakan oleh Bangsa 
Belanda sebagai gudang untuk menyimpan rempah-rempah. Bentuk Benteng Karang 




 (Kustbatterij op de Landtong te Cilacap) 
merupakan benteng pertahanan di tepi pantai yang menjorok ke laut. Benteng 
Pendem di bangun dari tahun 1861 – 1879, digunakan sebagai markas tentara 
Belanda untuk pertahanan Pantai Selatan Pulau Jawa di bagian Selatan. Cilacap di 
pandang sangat strategis untuk pendaratan dan pantainya terlindung oleh Pulau 
Nusakambangan hingga tahun 1942. Pada saat masuknya tentara Dai Nippon 
(Jepang) ke Indonesia, Benteng Pendem dijadikan markas tentara Jepang. Namun 
pada tanggal 14 Agustus 1945 Jepang kalah perang dengan pihak sekutu, Benteng 
Pendem Cilacap kembali ke tangan tentara Hindia Belanda ( KNIL ) sampai dengan 
tahun 1950. Selama dua tahun sampai dengan tahun 1952 Benteng dalam keadaan 
kosong dan tidak ada yang menempati, baru pada tahun 1952 akhir sampai dengan 
1965 di jadikan markas Tentara Nasional Indonesia antara lain Pasukan Banteng 
Loreng. Dalam perjalanan sejarah, Benteng Pendem sempat di manfaatkan untuk 
markas latihan lintas hutan, gunung, rawa dan laut oleh Pasukan RPKAD 
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(KOPASSUS) yang membangun Tugu Monumen Peluru 2 buah sebagai pintu utama 
masuk kedalam Komplek Benteng Pendem pada saat itu. Mulai tahun 1965 – 1986 
lokasi Benteng termakan waktu bergelut dengan cuaca serta musim tak terusik, 
sampai Pemerintah melaksanakan Pembangunan Dermaga kapal, kantor dan tangki 
minyak untuk Pertamina dengan sebutan Area 70 memanfaatkan sebagian areal 
Benteng Pendem seluas 4 ha. Benteng Pendem mulai dibenahi dan dibuka untuk 
umum sejak tahun 1986. Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala Jawa Tengah 
telah memugar beberapa tempat yang rusak berat pada tahun 2002 dan 2005. Pada 
umumnya bangunan mengalami kerusakan  karena faktor  alam. Posisi  yang berada 
di dekat pantai dan letaknya yang di bawah permukaan  tanah berakibat benteng ini 
mudah kemasukan air pasang dari laut maupun air hujan. Benteng Pendem 
merupakan bangunan terbuat dari batu bata plesteran dibangun melalui beberapa 
tahap.  Beberapa bagian dari benteng yang masih dapat dilihat  meliputi: bangunan 
penjara, ruang senjata, terowongan, gudang dan dapur, bangunan akomodasi, barak 
prajurit/asrama, benteng pertahanan dan pengintai, dan parit. Di akhir penjelajahan 
peserta diajak untuk melihat pembuatan gula merah dan sale pisang yang dibuat oleh 
masyarakat di Cilacap. 
3. Kegiatan “Ekskavasi di Situs Trowulan” 
Pada 16-17 Februari 2013, diadakan kegiatan “Jelajah Kota Toea: Situs 
Majapahit Trowulan”. Situs Trowulan merupakan bekas ibukota Majapahit, disini 




peninggalan masa Majapahit. Majapahit merupakan kerajaan Hindu yang berdiri dari 
abad ke-13 sampai abad ke-16. Majapahit merupakan kerajaan besar dan kuat 
sehingga disegani kerajaan-kerajaan di sekitarnya. Pada masa pemerintahan Hayam 
Wuruk, Majaahit mencapai puncak kejayaannya hingga dapat menguasai wilayah 
Nusantara yang luas. Sisa-sisa peninggalan peradaban Majapahit berada di Situs 
Trowulan, Mojokerto. Situs Trowulan pada masa Hindia Belanda dijadikan areal 
penanaman tebu akibatnya terjadi perusakan karena pembuatan sarana jalan bagi 
pengangkutan kayu dan tebu, hal ini diperparah dengan ulah penduduk sekitar yang 
melakukan penggalian untuk mendulang emas dan mencari pecahan batu bata untuk 
dijadikan bubuk semen merah.  Pertama kali peserta jelajah diajak mengunjungi 
tepian Sungai Brantas. Di tepian Sungai Brantas inilah peradaban Kerajaan Majapahit 
pernah bertumbuh besar. Sungai ini cukup besar untuk dilayari dan disandari kapal-
kapal dagang milik pihak luar kerajaan. Sebagai saksi bisu atas lalu lalangnya sebuah 
peradaban besar, Sungai Brantas masih banyak menyimpan ‘harta karun’ peninggalan 
kerajaan. Banyak masyarakat sekitar yang melakukan penyelaman ke dasar sungai 
dan mendapati koin-koin dan barang-barang antik lainnya.  
Tata letak Trowulan menunjukkan bahwa Majapahit telah memiliki sistem 
tata kota yang baik. Di komplek Trowulan terdapat sebuah kolam yang terletak di 
depan situs yaitu Kolam Segaran. Dahulu di sekitar kolam ini digunakan untuk 
menjamu tamu-tamu dari luar kerajaan. Museum Trowulan menyimpan koleksi 




oleh RAA. Kromodjojo Adinegoro, Bupati Mojokerto dan Ir. Henry Maclaine Pont, 
seorang arsitek berkewarganegaraan Belanda. Saat ini museum berada di bawah Balai 
Pelestarian Peninggalan Purbakala Jawa Timur (BP3 Jawa Timur). Pusat Arkeologi 
Nasional telah memulai penelitian di Trowulan sejak tahun 1976.
28
 Museum 
Trowulan menyimpan koleksi mulai dari terracota, keramik (Cina, Thailand, 
Vietnam), Logam (uang kuno, lonceng, pengetuk pintu dan lain-lain) dan batu-batu 
yang menunjukkan peradaban yang telah maju. Selain itu terdapat pula koleksi 
miniatur, koleksi komponen candi, koleksi arca, koleksi relief dan koleksi 
prasasti. Selain mengunjungi Museum Trowulan peserta juga mengunjungi candi-
candi Majapahit seperti Candi Bajang Ratu, Candi Kedatondan Candi Tikus. Candi 
Bajangratu terletak di Dukuh Kraton, desa Temon kecamatan Trowulan-Mojokerto. 
Candi Bajangratu yang berkaitan dengan penobatan Jayanegara sebagai ratu saat 
masih “bajang” (kecil). Dalam wacana Jawa Kuno, bajang berarti kecil. Sehingga 
Bajangratu berarti orang yang naik tahta atau menjadi raja ketika masih kecil atau 
anak-anak. Candi Kedaton yang terletak di dusun Kedaton, Desa Sentonorejo, 
Trowulan, Mojokerto, yang terletak tidak jauh dari Pendopo Majapahit, merupakan 
situs yang masih misteri. Sampai sekarang, para arkeolog belum menemukan format 
dari Situs Kedaton yang juga memiliki sumur upas itu. Namun, beberapa bentuk 
bangunan situs itu diperkirakan berbentuk empat bangunan yang merupakan bentuk 
candi dengan sumur upas, makam Islam, mulut gua dan lorong rahasia. Candi Tikus 
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berada di Dukuh Dinuk Desa Temon Trowulan. Dinamakan candi Tikus karena 
sesuai dengan cerita masyarakat setempat pada saat ditemukan merupakan sarang 
tikus. 
Jika pada “Jelajah Kota Toea Pulau Onrust dan Pulau Edam” peserta hanya 
diperkenalkan museum arkeologi Onrust dan pada “Jelajah Kota Toea Situs Batujaya 
Karawang” diperlihatkan hasil ekskavasi yang dilakukan arkeolog dengan bantuan 
penafsiran sejarawan, maka dalam kunjungan ke Situs Trowulan ini peserta jelajah 
selain dapat melihat artefak peninggalan Kerajaan Majapahit juga diperkenankan 
terlibat langsung dalam proses ekskavasi. Ekskavasi
29
 merupakan penggalian yang 
dilakukan di tempat yang mengandung benda purbakala. Kegiatan ini merupakan 
salah satu proyek sejarah dengan cara mengkombinasikan berbagai bentuk bukti yang 
nyata (tangible) masa lampau, termasuk arsip tradisional dan sejarah arsitektur 
berdampingan dengan sejarah non tradisional, seperti fitur fisik di bawah tanah.
30
 
Kegiatan ekskavasi di situs arkeologi memungkinkan sejarah menjadi relevan dengan 
mengungkapkan ingatan historis yang hilang dan menciptakan ingatan baru tentang 
masa lampau di masa kini.  
Peserta diajak terlibat langsung dalam proses ekskavasi di kawasan 
Trowulan, dimulai dengan pengenalan alat-alat ekskavasi hingga cara 
mengidentifikasi temuan. Benda-benda yang ditemukan kemudian dianalisis bersama 
dengan pemandu untuk menentukan angka tahun dan fungsi benda tersebut pada 
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masa Kerajaan Majapahit. Karena kegiatan ini baru pertama kali dilaksanakan maka 
kedalaman dan jangkauan wilayah penggalian yang tidak terlalu dalam. Peserta 
umumnya menemukan bekas pecahan-pecahan gerabah yang kemudian 
diidentifiksikan sebagai gerabah yang digunakan masyarakat Kerajaan Majapahit 
sebagai alat penyimpanan untuk menunjang aktivitas mereka sehari-hari. Pengalaman 
terlibat langsung dalam kegiatan ekskavasi akan sangat mengesankan bagi peserta 
yang bukan berasal dari latar belakang ilmu arkeologi. Dari pengalaman tersebut, 
peserta mendapatkan gambaran tentang metode ekskavasi dalam upaya menemukan 
bukti fisik di bawah tanah yang bermanfaat bagi pembuktian telah terjadinya suatu 
peristiwa.  
4. Kegiatan “Jelajah Kota Toea: Cheribon-Kuningan” 
Cirebon merupakan salah satu kota di kawasan pesisir utara Jawa. Cirebon 
dulunya merupakan pelabuhan yang ramai dikunjugi pedagang-pedagang asing dari 
berbagai negara.
31
 Masuknya Islam ke kawasan Cirebon tak lain berkat Sunan 
Gunung Jati yang merupakan salah sau dari Wali Sanga yang menyebarkan agama 
Islam di tanah Jawa. Pada masa Kerajaan Islam Cirebon sempat melakukan serangan 
ke Batavia namun akhirnya gagal. Sisa-sisa peninggalan Kerajaan Islam Cirebon 
berupa keraton masih terjaga dengan baik dan diteruskan oleh generasi pengganti 
Raja Cirebon selanjutnya. Cirebon pada awalnya termasuk ke dalam daerah 
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kekuasaan Sunda Padjajaran bahkan dikenal juga sebagai salah satu pelabuhan dari 
kerajaan tersebut. Islam mulai hadir di Cirebon diperkirakan tahun 1470 – 1475 M 
yang dibawa oleh para pedagang Muslim yang melakukan perdagangan di Pelabuhan 
Cirebon.
32
 Dalam sumber lokal Tjarita Purawaka Tjaruban Nagari karya pangeran 
Arya Cerbon tahun 1720 M, dikatakan bahwa kehadirana Syarif Hidayatullah di 
Cirebon pada tahun 1470 M adalah mengajarkan Islam di Gunung Sembung, bersama 
– sama uaknya Haji Abdullah Iman atau Pangeran Cakrabumi atau Pangeran 
Cakrabuana yang sudah lebih dulu berada di Cirebon. Syarif Hidayatullah menikah 
dengan anak dari Uaknya yaitu Pakungwati pada 1479 dan kemudian menggantikan 
mertuanya sebagai penguasa Cirebon, kemudian mendirikan keraton Pakungwati di 
sebelah timur keratin Kasepuhan kini. Syarif Hidayatullah juga dikenal dengan 
gelarnya yaitu Sunan Gunung Jati, salah seorang wali sanga dan juga mendapat 
julukan Pandita Ratu sejak ia berfungsi sebagai wali penyebar Islam di Tatar Sunda 
dan sebagai kepala pemerintahan. Sunan Gunung Jati wafat pada tahun 1568 dan 
digantikan oleh keturunannya. Munculnya konflik dalam internal kerajaan ditambah 
dengan monopoli VOC membuat Cirebon akhirnya terbagi menjadi dua yaitu 
Kasepuhan dan Kanoman.  
Kegiatan “Jelajah Kota Toea: Cheribon-Kuningan” dilakukan pada 25-26 
Mei 2013, dengan mengunjungi Balaikota Cirebon, Goa Sunyarangi, Keraton 
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Kasepuhan, Masjid Sang Cipta Rasa, sentra batik Trusmi, kota lama Cirebon, 
Kuningan dan Linggarjati. Kunjungan pertama menuju Goa Sunyaragi, nama 
"Sunyaragi" berasal dari kata "sunya" yang artinya adalah sepi dan "ragi" yang berarti 
raga, keduanya adalah bahasa Sanskerta. Tujuan utama didirikannya gua tersebut 
adalah sebagai tempat beristirahat dan meditasi para Sultan Cirebon dan keluarganya. 
Selanjutnya peserta menjelajah menuju Keraton Kasepuhan Cirebon. Di depan 
Keraton Kasepuhan, terdapat gapura yang diatasnya terukir motif batik khas Cirebon 
yaitu motif mega mendung.
33
 Disamping kanan keraton terdapat Museum Kereta 
yang berisi kereta-kereta pegangkut yang digunakan raja-raja Cirebon terdahulu. Di 
sebelah kiri terdapat museum yang memamerkan alat-alat perang milik kerajaan 
Cirebon dan alat perang sitaan milik Portugis dan Belanda.  
Masjid Sang Cipta Rasa  terletak di sebelah Barat Keraton Kasepuhan, 
masjid ini didirikan pada tahun 1480 M atau semasa dengan Wali 
Songo menyebarkan agama Islam di tanah Jawa. Nama masjid ini diambil dari kata 
"sang" yang bermakna keagungan, "cipta" yang berarti dibangun, dan "rasa" yang 
berarti digunakan. Pintu gerbang masjid ini terkenal dengan ciri khas batu bata 
merahnya. Masjis Sang Cipta Rasa memiliki sembilan pintu yang 
melambangkan Wali Songo. Arsitektur masjid memadukan gaya Demak, Majapahit, 
dan Cirebon.
34
 Pada bagian mihrab masjid, terdapat ukiran berbentuk bunga teratai 
yang dibuat oleh Sunan Kalijaga. Selain itu, di bagian mihrab juga terdapat tiga buah 
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ubin bertanda khusus yang melambangkan tiga ajaran pokok agama, yaitu Iman, 
Islam, dan Ihsan. Tradisi turun-temurun yang dilakukan secara bersamaan oleh tujuh 
orang muadzin berseragam serba putih. Batik trusmi merupakan sentra batik terbesar 
d Cirebon. Menjual batik khas Cirebon dengan motif khasnya yaitu Mega Mendung 
dan motif batik populer lainnya. Sebelum meninggalkan Cirebon, tak lupa peserta 
mencicipi kuliner khasnya yaitu nasi jamblang.
35
 Kegiatan di Cirebon dilakukan atas 
kerja sama dengan Komunitas Kendi Pertula Cirebon. 
Di Kuningan, peserta jelajah menuju Situs Cipari. Situs Cipari terletak di 
kawasan Cigugur, Kuningan. Situs ini ditemukan pada tahun 1972 dengan ciri khas 
peninggalan megalitik. Situs ini mulai digali pada tahun 1975 dan ditemukan 
bangunan megalit seperti kubur batu dan menhir. Selain itu ditemukan pula perkakas 
dapur, gerabah, perunggu, dan bekas-bekas pondasi bangunan. Situs ini terhitung 
cukup lengkap menggambarkan kehidupan masyarakat pada masa itu. Peserta jelajah 
mendapat pengalmaan melihat secara langsung dan memegang bangunan-bangunan 
megalit yang ada.  
Perjalanan dilanjutkan ke Museum Linggarjati. Gedung yang berlokasi di 
Desa Linggarjati, Kecamatan Cilimus ini digunakan sebagai tempat diadakannya 
Perundingan Linggarjati yang dilaksanakan pada 10-12 November 1946. Gedung 
ini diresmikan sebagai museum pada tahun 1976. Bernama lengkap Museum 
Gedung Perundingan Linggarjati, museum ini menjadi saksi bagaimana perjuangan 
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diplomatik yang dilakukan oleh para pendiri bangsa. Diketuai oleh Sutan Syahrir, 
Soesanto, Tirtoprodjo, Mr. Mohammad Roem, dan Dr. A. K Gani delegasi 
Indonesia ini berunding dengan delegasi dari Belanda, yaitu Prof. Mr. 
Schrmerhorn, Dr. F. De Boer, Mr. Van Poll, Dr. Van Mook, dan diplomat Inggris 
Lord Killearn sebagai mediator.
36
 Hasil perundingan diumumkan pada 15 
November 1946 dengan dua isi pokok perundingan tersebut antara lain, pertama, 
Pemerintah Republik Indonesia dan Belanda bersama-sama menyelenggarakan 
berdirinya sebuah negara berdasarkan federasi, yang dinamai Negara Indonesia 
Serikat (NIS); kedua, Pemerintah NIS akan bekerja sama dengan pemerintah 
Belanda membentuk Uni Indonesia-Belanda. Di dalam museum peserta dapat 
melihat langsung meja yang digunakan untuk perundingan, berbagai dokumentasi 
berupa foto, diorama, benda-benda peninggalan lainnya, hingga hasil naskah 
perjanjian Linggarjati. 
5. Kegiatan “Jelajah Kota Toea: Banten Lama” 
Kawasan Banten Lama merupakan bekas wilayah Kerajaan Islam Banten. 
Banten merupakan kerajaan Islam yang kuat di zamannya, keraton dan benteng 
menunjukkan sering terjadi ketegangan antara Banten dengn VOC yang berusaha 
menguasai pelabuhan Banten sebagai pusat perdagangan lada
37
. Kegiatan di Banten 
Lama diadakan dengan kerja sama Balai Pelestarian Budaya Serang. Kegiatan 
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“Jelajah Kota Toea Banten Lama” dilakukan pada 10 November 2013 dengan 
mengunjungi sisa-sisa Keraton Kaibon, benteng Surosowan, benteng Speelwijk, 
masjid agung Banten, masjid Tionghoa, dan meriam Ki Amuk.  
Keraton Kaibon (Kaibon = Keibuan)
38
, keraton ini dibangun untuk ibu 
Sultan Syafiudin, Ratu Aisyah mengigat pada waktu itu, sebagai sultan ke 21 dari 
kerajaan Banten, Sultan Syaifusin masih sangat muda (masih berumur 5 tahun) untuk 
memegang tampuk pemerintahan. Pada keraton Kaibon, masih tersisa gerbang dan 
pintu-pintu besar yang ada dalam kompleks istana. Pada keraton Kaibon, setidaknya 
pengunjung masih bisa melihat sebagin dari struktur bangunan yang masih tegak 
berdiri. Sebuah pintu berukuran besar yang dikenal dengan nama Pintu Paduraksa 
(khas bugis) dengan bagian atasnya yang tersambung, tampak masih bisa dilihat 
secara utuh. Deretan candi bentar khas banten yang merupakan gerbang bersayap. 
Arsitektur Keraton Kaibon ini memang sungguh unik karena sekeliling keraton 
sesungguhnya adalah saluran air. Artinya bahwa keraton ini benar-benar dibangun 
seolah-olah di atas air. Semua jalan masuk dari depan maupun belakang ternyata 
memang benar-benar harus melalui jalan air. Keraton ini memang didesain sebagai 
tempat tinggal ibu raja, tampak bahwa ciri-ciri bangunan keislamannya tetap ada, 
karena ternyata bangunan inti keraton ini adalah sebuah masjid dengan pilar-pilar 
tinggi yang sangat megah dan anggun. Kalau ditarik dan ditelusuri jalur air ini 
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memang menghubungkan laut, sehingga dapat dibayangkan betapa indahnya tata alur 
jalan menuju keraton ini pada waktu itu.
39
 
Keraton Surosowan dibangun sekitar tahun 1522-1526 pada masa 
pemerintahan Maulana Hasanuddin, yang kemudian dikenal sebagai pendiri 
dari Kesultanan Banten. Saat ini bangunan di dalam dinding keraton tak ada lagi yang 
utuh. Hanya menyisakan runtuhan dinding dan pondasi kamar-kamar berdenah 
persegi empat yang jumlahnya puluhan. Keraton Surosowan ini memiliki 
tiga gerbang masuk, masing-masing terletak di sisi utara, timur, dan selatan. Namun, 
pintu selatan telah ditutup dengan tembok, tidak diketahui apa sebabnya. Pada bagian 
tengah keraton terdapat sebuah bangunan kolam berisi air berwarna hijau, yang 
dipenuhi oleh ganggang dan lumut. Di keraton ini juga banyak ruang di dalam 
keraton yang berhubungan dengan air atau mandi-mandi (petirtaan). Salah satu yang 
terkenal adalah bekas kolam taman, bernama Bale Kambang Rara Denok. Ada pula 
pancuran untuk pemandian yang biasa disebut “pancuran mas”. Kolam Rara 
Denok berbentuk persegi empat dengan panjang 30 meter dan lebar 13 meter serta 
kedalaman kolam 4,5 meter. Ada dua sumber air di Surosowan yaitu sumur 
danDanau Tasikardi yang terletak sekitar dua kilometer dari Surosowan. 
Benteng Speelwijk didirikan pada tahun 1682, mengalami perluasan pada 
tahun 1685 dan 1731. Benteng ini dirancang oleh Hendrick Lucaszoon Cardeel, 
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adapun namanya diambil dari nama gubernur VOC, Cornelis Jansz Speelman. 
Benteng ini seakan menjadi simbol kekuasaan kolonial Belanda yang dibangun pada 
masa kepemimpinan Sultan Abu Nasr Abdul Kahhar, yang juga dikenal sebagai 
Sultan Haji. Sultan Haji adalah putra dari Sultan Ageng Tirtayasa yang mudah 
dibujuk Belanda, sangat berbeda dengan sang ayah yang sangat tegas dalam urusan 
politik. Keadaan bangunan saat ini tidak utuh lagi, tapi beberapa sudut benteng ini 
meninggalkan bentuk bangunan yang masih bisa dinikmati dan diketahui fungsinya. 
Benteng ini diduga mempunyai dua fungsi, yakni sebagai pertahanan dan 
pemukiman. Benteng tersebut juga menjadi tempat mengontrol segala kegiatan yang 
berkaitan dengan Kesultanan Banten dan juga sebagai tempat berlindung/bermukim 
bagi orang Belanda. Kunjungan terakhir yaitu Masjid Agung Banten. Dalam komplek 
masjid terdapat Meriam Ki Amuk  yang konon dulu dipergunakan untuk menjaga 
Pelabuhan Karanghantu yang berada di Teluk Banten. 
Pada periode 2009-2013, Komunitas Jelajah Budaya memanfaatkan media 
sosial berupa laman resmi, grup facebook dan twitter untuk menyebarkan informasi 
komunitas. Penggunaan media sosial membuat Komunitas Jelajah Budaya semakin 
dikenal di masyarakat dan anggota komunitas terus bertambah. Komunitas Jelajah 
Budaya telah berupaya membentuk kepedulian dan kesadaran sejarah masyarakat 
dengan membuat inovasi kegiatan di tempat-tempat bersejarah di Jakarta, juga 
mengembangkan kegiatannya ke luar wilayah Jakarta, Depok, Bogor dan Tangerang. 




dari kegiatan yang sudah dilakukan ditahun-tahun sebelumnya, diantaranya dengan 
kegiatan “Jelajah Kota Toea Passer”, “Street Hunting Arsitektur Temo Doeloe”, 
“Stationplein” dan “Jelajah Kota Toea Pulau Onrust dan Edam”. Tahun 2010, ketika 
pemerintah mulai mengadakan revitalisasi di Kota Tua Jakarta, jumlah pengunjung 
Kota Tua semakin meningkat. Sejak Kota Tua mulai ramai dikunjungi, Komunitas 
Jelajah Budaya mulai mengadakan “Jelajah Kota Toea” ke kota-kota di luar Jakarta, 
Depok, Bogor dan Tangerang. Sampai akhir tahun 2013, Komunitas Jelajah Budaya 
telah menjelajah bangunan bersejarah serta budaya masyarakat di kawasan 
Karawang, Cilacap, Trowulan (Mojokerto), Cirebon dan Banten Lama. Anggota 
komunitas mendapat pengetahuan sejarah dan budaya dari penjelajahan ke kota tua 
tersebut. Anggota komunitas juga mendapatkan kesempatan langka berupa terlibat 
langsung dalam proyek sejarah berupa kegiatan ekskavasi di Situs Trowulan. Selama 
satu dekade, Komunitas Jelajah Budaya telah berhasil membangun fondasi dasar 
berupa program kegiatan yang dirintis sejak pendirian Komunitas Jelajah Budaya dan 
tinggal diteruskan untuk tahun-tahun berikutnya. Upaya membentuk kepedulian dan 
kesadaran sejarah masyarakat yang dilakukan terbukti berhasil dengan semakin 










Komunitas Jelajah Budaya berdiri pada 17 Agustus 2003, dilatarbelakangi 
oleh keinginan Kartum Setiawan dan beberapa temannya untuk membentuk 
kesadaran sejarah masyarakat demi pelestarian bangunan-bangunan bersejarah di 
Kota Tua Jakarta dan kota-kota lainnya di Indonesia. Gagasan tersebut diawali 
dengan melihat kondisi bangunan-bangunan bersejarah di kawasan Kota Tua Jakarta 
yang terbengkalai dan hampir roboh, padahal bangunan tersebut memiliki nilai 
historis dalam sejarah pembentukan Kota Jakarta. Melalui Komunitas Jelajah Budaya, 
Kartum berupaya memperkenalkan museum kepada masyarakat supaya kunjungan ke 
museum semakin meningkat, memperkenalkan kawasan Kota Tua sebagai tujuan 
wisata yang syarat dengan nilai-nilai edukatif, rekreatif dan edutainment serta 
melestarikan budaya bangsa yang semakin hari semakin ditinggalkan akibat 
globalisasi.  
Dalam kurun waktu 2003-2013, Komunitas Jelajah Budaya telah berupaya 
membentuk kepedulian dan kesadaran sejarah masyarakat lewat kegiatan-kegitan 
yang dilakukannya. Tahun 2003-2008, fokus Komunitas Jelajah Budaya adalah 
mengenalkan Kota Tua Jakarta kepada masyarakat. Sesuai dengan fokusnya, kegiatan 
yang dilakukan berupa memperkenalkan kawasan Oud Batavia kepada masyarakat 




melalui kegiatan “Night Time Journey at Museum”. Kegiatan dilanjutkan dengan 
“Jelajah Kota Toea di Depok, Bogor dan Tangerang” yang masih memiliki kaitan erat 
dengan sejarah Batavia (Jakarta).  
Tahun 2009-2013, Kartum memanfaatkan media sosial sebagai sarana 
informasi komunitas. Penggunaan media sosial berupa laman resmi, facebook grup 
dan twitter Komunitas Jelajah Budaya menimbulkan dampak positif dengan semakin 
meningkatnya jumlah anggota Komunitas Jelajah Budaya. Hal tersebut menunjukkan 
kepedulian masyarakat terhadap cagar budaya. Komunitas Jelajah Budaya kemudian 
membuat kegiatan dengan tema-tema yang lebih menarik dari sebelumnya, 
diantaranya kegiatan “Jelajah Kota Toea Passer”, “Street Hunting Arsitektur Temo 
Doeloe”, “Stationplein” dan “Pengenalan Taman Arkeologi Onrust dan Pulau Edam”. 
Tahun 2010, ketika pemerintah mulai mengadakan revitalisasi di Kota Tua Jakarta, 
jumlah pengunjung Kota Tua semakin meningkat. Keberhasilannya memperkenalkan 
kawasan Kota Tua Jakarta kepada masyarakat membuat Komunitas Jelajah Budaya 
mendapatkan penghargaan sebagai Komunitas Inspiratif dalam Clean Generation 
Awards tahun 2012. Sejak Kota Tua mulai ramai dikunjungi, Komunitas Jelajah 
Budaya mulai mengadakan “Jelajah Kota Toea” ke kota-kota di luar Jakarta, Depok, 
Bogor dan Tangerang. Bangunan bersejarah serta budaya masyarakat di kawasan 
Karawang, Cilacap, Trowulan (Mojokerto), Cirebon dan Banten Lama telah dijelajahi 




Selama kurun waktu 2003-2013, Komunitas Jelajah Budaya telah berupaya 
membentuk kepedulian dan kesadaran sejarah masyarakat lewat kegiatan-kegiatan 
yang diadakannya. Lewat kegiatan “Jelajah Kota Toea” baik di Jakarta maupun kota-
kota lainnya, masyarakat diajak napak tilas dengan melihat langsung kondisi 
bangunan bersejarah dan diberikan pengetahuan tentang sejarah bangunan tersebut. 
Pengalaman visual dengan melihat langsung obyek bersejarah dan dilibatkan 
langsung dalam upaya pelestariannya hingga akhirnya timbul kesadaran sejarah 
berupa perasaan memiliki dan menjadi bagian dari sejarah, terutama sejarah kota 
yang mereka tempati saat ini. Kegiatan “Night Time Journey at Museum” telah 
berhasil meningkatkan kunjungan masyarakat ke museum. Kegiatan “Jelajah Kota 
Toea” di luar Jakarta, Depok, Bogor dan Tangerang telah memberi tambahan 
pengetahuan tentang sejarah kota tua tersebut. 
Komunitas Jelajah Budaya telah bertindak sebagai agen sejarah publik 
dengan mempresentasikan dan mengkomunikasikan sejarah kepada masyarakat 
(publik) lewat kegiatan-kegiatannya. Komunitas Jelajah Budaya telah berhasil 
membangun fondasi dasar berupa program kegiatan yang dirintis sejak pendiriannya 
dan tinggal diteruskan untuk tahun-tahun berikutnya. Tujuan Komunitas Jelajah 
Budaya di awal pendiriannya telah terwujud terbukti dengan banyaknya anggota 
masyarakat yang peduli dan memiliki kesadaran sejarah berupa perasaan memiliki 
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Wawancara dengan Kartum Setiawan selaku Ketua Komunitas Jelajah Budaya, di 
Taman Ismail Marzuki pada hari Minggu, 30 Oktober 2016, pukul 17.00-
18.00 WIB. 
 
Wawancara dengan Marita Setyaningsih selaku bagian Humas Komunitas Jelajah 
Budaya, di Taman Ismail Marzuki pada hari Minggu, 30 Oktober 2016, pukul 
17.00-18.00 WIB. 
 
Wawancara dengan Kartum Setiawan selaku Ketua Komunitas Jelajah Budaya, di 
The Akmani Hotel pada hari Rabu, 26 April 2017, pukul  12.00-13.00 WIB 
 
Wawancara dengan Icha Syakur selaku anggota Komunitas Jelajah Budaya, di Kota 
Tua Jakarta pada hari Sabtu, 10 Juni 2017, pukul 18.00-19.00 WIB. 
 
Wawancara dengan Ika Rismayanti selaku anggota Komunitas Jelajah Budaya, di 



































Hari, tanggal : Minggu, 30 Oktober 2016 
  17.00-18.00 WIB 
     Rabu, 26 April 2017 
  12.00-13.00 WIB 
Nama  : Kartum Setiawan 
Jabatan : Ketua Komunitas Jelajah Budaya 
Umur  : ± 40 tahun 
Alamat : Bogor 
Profesi  : Sejarawan & Kurator Museum 
  
Narasumber II 
Hari, tanggal : Minggu, 30 Oktober 2016 
Pukul  : 17.00-18.00 WIB 
Nama  : Marita Setyaningsih 
Jabatan : Humas Komunitas Jelajah Budaya 
Umur  : ± 40 tahun 
Alamat : Jakarta 










Hari, tanggal : Sabtu, 10 Juni 2017 
Pukul  : 18.00-19.00 WIB 
Nama  : Icha Syakur 
Jabatan : Anggota Komunitas Jelajah Budaya 
Umur  : ± 50 tahun 
Alamat : Tangerang 
Profesi  : Ibu Rumah Tangga 
 
Narasumber IV 
Hari, tanggal : Sabtu, 25 November 2017 
Pukul  : 13.00-13.20 WIB 
Nama  : Ika Rismayanti 
Jabatan : Anggota Komunitas Jelajah Budaya 
Umur  : ± 40 tahun 
Alamat : Jakarta 




























Daftar Anggota Aktif Komunitas Jelajah Budaya (2003-2013) 
 
No Nama Domisili Umur 
Latar Belakang 
Pendidikan/Profesi 
1 Kartum Setiawan Bogor ± 40 tahun Sejarah/ Kurator  
2 Aria Maulana Bogor 33 tahun Sejarah 
3 Sudianto Victorianus Jakarta ± 40 tahun Sejarah/Arkeolog 
4 Fatur yusuf Jakarta 25 tahun Sejarah/Arkeolog 
5 M. Isa Ansari Jakarta ± 50 tahun Sejarah 
6 Ratu Farah diba Depok 49 tahun Sejarah/Pegiat Sejarah 
7 Wege Jakarta. ± 30 tahun Sejarah/Pemandu 
8 Siti Nila Y Jakarta 26 tahun Sejarah/Pemandu 
9 Galuh Kusuma H Jakarta ± 30 tahun Sejarah 
10 Nur Asiah Jakarta 40 tahun Sejarah/Editor Buku 
11 Muhammad Sartono Jakarta ± 50 tahun Sejarah & Budayawan 
12 Lilie Suratminto Depok ± 60 tahun Sejarah/Penulis 
13 Anna C.N. Saragih Jakarta ± 40 tahun Sejarah/Kurator 
14 Yanti Amaliah Jakarta ± 40 tahun Sejarah 
15 Dhyan Khadijah  Jakarta  ± 40 tahun Sejarah 
16 Lia Zhang Jakarta ± 30 tahun Sejarah/Pemandu 
17 Diyah Wara Jakarta ± 40 tahun Sejarah 
18 Adhitya Hatmawan  Jakarta ± 40 tahun Sejarah/Pemandu 
19 Dita P. Prameswari Jakarta ± 30 tahun Sejarah/Pemandu 
20 Rima Dini Rahayu Jakarta ± 30 tahun Sejarah/Pemandu 
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21 Reyni Dwi Asiaty Jakarta ± 40 tahun Sejarah 
22 Marita Setyaningsih Jakarta ± 40 tahun Non sejarah/Pengacara 
23 Ida Farida Jakarta 50 tahun Non sejarah/Akuntan 
24 Ita Mugizanti Jakarta 40 tahun Non sejarah/Pegawai Swasta 
25 Ida Maryana Jakarta 44 tahun Non sejarah/Marketing  
26 Diah Duniati Jakarta ± 40 tahun Non sejarah/Pegawai Swasta 
27 Icha Syakur Tangerang ± 50 tahun Non sejarah/Ibu Rumah Tangga 
28 Samantha Aulia Tangerang 18 tahun Non sejarah/Pelajar 
29 Nani Jakarta ± 40 tahun Non sejarah/Pegawai Swasta 
30 Sondang Susan  Jakarta ± 40 tahun Non sejarah/Pegawai Swasta 
31 Respati Tangerang ± 40 tahun Non sejarah/Dosen 
32 Iwan Seputro Tangerang ± 40 tahun Non sejarah/Pegawai Swasta 
33 Oka Tangerang 13 tahun Non sejarah/Pelajar  
34 Ika Rismayanti Jakarta  ± 40  tahun Non sejarah/Pegawai Swasta 
35 Liza Angelina Jakarta ±  40 tahun Non sejarah/Pegawai Swasta  
36 Sita Rahmah Jakarta ± 50 tahun Non sejarah/Guru 
37 Hardi Kwik Jakarta 55 tahun Non sejarah/Fotografer 
38 Catharina Mudiarti Jakarta 47 tahun Non sejarah/Guru Bhs. Inggris 
39 Cici Nirza Jakarta 45 tahun Non sejarah/Pegawai Swasta 
40 Antin Sambodo Jakarta 40 tahun Non sejarah 
41 Aisyah Novanarima Jakarta 25  tahun Non sejarah/Pegawai Swasta 
42 Galuh Dewi Jakarta 30 tahun Non sejarah/Pegawai Swasta 
43 Rahmat Saputra Jakarta 30 tahun Non sejarah/ Pegawai Swasta 
44 Adjie Hadipriawan Jakarta 52 tahun Non sejarah/ Pegawai Swasta 
45 Evy Milviani  Jakarta 50 tahun Non sejarah/ Pegawai Swasta 
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46 Etty Dhamayanti Jakarta 55 tahun Non sejarah/Guru Matematiks 
47 Peter Serang Jakarta ±  30 tahun Non sejarah/ Pegawai Swasta 
48 Maria Serang Jakarta ±  30 tahun Non sejarah/ Pegawai Swasta 
49 Wuri Praptiwi S Jakarta ± 40 tahun Non sejarah/ Pegawai Swasta 
50 Ismi Ambar Jakarta 35 tahun Non sejarah/ Pegawai Swasta 
51 Yosephine Maria P Jakarta 50 tahun Non sejarah/ Pegawai Swasta 
52 Sutanto Muhammad Jakarta 30 tahun Non sejarah/Fotografer 
53 Dianing Woro S Jakarta 40 tahun Non sejarah/Pegawai Bank 
54 Ika Rismayanti Jakarta 40 tahun Non sejarah/ Pegawai Swasta 
55 Guntur Novaris Jakarta 68 tahun Non sejarah/Fotografer 
56 Dwi Ellis Jakarta 45 tahun Non sejarah/ Wiraswasta 
57 Sahat Simarmata Jakarta 50 tahun Non sejarah/ Pegawai Swasta 
58 Jumini Fadilla Jakarta 50 tahun Non sejarah/Guru Perkantoran 
59 Arta Moro Sundjaja Jakarta 35 tahun Non sejarah/ Pegawai Swasta 
60 Devi Riani Jakarta 40 tahun Non sejarah/PNS 
Sumber: Wawancara dengan Kartum Setiawan 
 
Latar Belakang Pendidikan/Profesi: 
Sejarah  21/60 x 100% = 35% 
Non sejarah 39/60 x 100% = 65% 
Umur: 

















Grup Facebook Komunitas Jelajah Budaya 
 
Sumber: Grup Facebook Komunitas Jelajah Budaya 
 
Lampiran 8 
Nametag, Panduan dan Roti Buaya dalam kegiatan “Jelajah Kota Toea” 
Panduan digunakan sebagai pedoman saat mengikuti napak tilas dan roti buaya 
dipakai sebagai pengingat budaya Betawi  
 




Pamflet Acara Ngabuburit 
Pamflet biasanya disebarkan melalui media sosial untuk memberi informasi anggota 
akan diselenggarakannya kegiatan Ngabuburit ke Kampung Arab Pekojan pada 











Peta Tempat-tempat Bersejarah di Kawasan Kota Tua Jakarta  
Kota Tua Jakarta menempati wilayah Jakarta Barat dan Jakarta Utara dengan batas di 
sebelah Utara Pelabuhan Sunda Kelapa, sebelah Selatan Jalan Jembatan Batu dan 
Asemka, sebelah Barat Kali Krukut dan sebelah Timur berbatasan dengan Kali 
Ciliwung. 
 
Sumber: Adolf Heukeun, Historical Sight of Jakarta 




Gedung Stadhuis (Balai Kota Batavia) antara Tahun 1910-1920 
 
Sumber: Koleksi Tropenmuseum 
 
Lampiran 12 
Kegiatan “Jelajah Kota Toea” mengunjungi Museum Fatahillah 
 (bekas gedung Stadhuis Batavia) 
 




Jembatan Kota Intan Tahun 1925 
 




Kegiatan “Jelajah Kota Toea: Groot River Handels Centrum”dengan 
mengunjungi Jembatan Kota Intan 
 




Villa Reiner de Klerk (Gedung Arsip Nasional) Tahun 1930-an 
 




Kegiatan “Jelajah Kota Toea:Molenvliet”dengan mengunjungi bekas Villa 
Reiner de Klerk (Gedung Arsip Nasional) 
 




Gedung Candra Naya antara Tahun 1910-1920 
 




Beberapa anggota Komunitas Jelajah Budaya melakukan shooting untuk 
sebuah program TV di depan Gedung Candra Naya 
 




Goedang Rempah-rempah antara Tahun 1939-1940 
 
Sumber: Koleksi Tropenmuseum 
 
Lampiran 20 
Kegiatan “Jelajah Kota Toea: Goedang Rempah-rempah” (Museum Bahari) 
 










Kegiatan “Jelajah Kota Toea: Pecinan Glodok” mengunjungi Gereja Santa 











Kegiatan Ngabuburit sambil Dibonceng Onthel ke Masjid Luar Batang 
 





Pengurus KJB memakai kostum zaman kolonial untuk memeriahkan kegiatan 























GPIB Immanuel Depok Tahun 1930-an 
 
Sumber: Koleksi Tropenmuseum 
 
Lampiran 29 







Istana Bogor Tahun 1913 
 
Sumber: Koleksi Tropenmuseum 
 
Lampiran 31 







Hotel Binnenhof Buitenzorg (Hotel Salak Heritage)  Tahun 1942 
 
Sumber: Koleksi Tropenmuseum 
 
Lampiran 33 






Kunjungan Komunitas Jelajah Budaya ke Pasar Lama Tangerang 
 
Sumber: Facebook Ida Farida 
 
Lampiran 35 
Kegiatan “Jelajah Kota Toea: Passer Baroe” 
 






Sumber: Grup Facebook Komunitas Jelajah Budaya 
 
Lampiran 37 
Kegiatan “Jelajah Kota Toea: Pulau Onrust” 
 




Icha Syakur bersama Sang Anak Samantha mengikuti  
kegiatan “Jelajah Kota Toea” 
 
Sumber: Grup Facebook Komunitas Jelajah Budaya 
 
Lampiran 39 
Program Pengenalan Komunitas kepada Masyarakat 
 



























































































































Kegiatan “Jelajah Kota Toea: Situs Batujaya Karawang” 
 
Sumber: Grup Facebook Komunitas Jelajah Budaya 
 
Lampiran 42 
Kegiatan “Jelajah Kota Toea:Cilacap” 
Benteng Pendem Cilacap 
 




Kegiatan Ekskavasi di Situs Trowulan 




Keraton Kasepuhan Cirebon antara Tahun 1920-1933 
 
Sumber: Koleksi Tropenmuseum 
 
Lampiran 45 
Kegiatan “Jelajah Kota Toea: Cheribon-Kuningan” 
Keraton Kasepuhan Cirebon 
 




Menikmati Nasi Jamblang Khas Cirebon 
 
Grup Facebook Komunitas Jelajah Budaya 
 
Lmpiran 47 
Kegiatan “Jelajah Kota Toea: Banten Lama” 
Keraton Kaibon 
 
















































Lanjutan lampiran 51 
 
 
Sumber:  Desi R, “Berwisata Sejarah Bersama Komunitas Jelajah Budaya”  
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